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Sangsi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan 
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Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
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Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan 
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Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 


Part 1 


R... menyusul si kembar ke kebun. Si kembar 
sedang duduk di bawah pohon rambutan, bersama Razzi. 

“Assalamualaikum, Abba.” 

Rahmi mencium punggung tangan, dan telapak tangan 
Razzi. 

“Waalaikum salam. Dari pabrik?” 

“Iya, Abba. Panen ya, Abba?” 

“ya? 

“Abba, dan Amma harusnya jangan terlalu keras lagi 
bekerja. Sudah ada Bang Aay, dan Bang Aan, yang mengurusi 
semua pekerjaan.” 

Razzi tertawa pelan. 

“Abba datang ke sini bukan bekerja, hanya mencari 
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keringat saja. Nanti perut Abba gendut kalau hanya berdiam 
diri saja. Ammamu masih imut begitu, masa suaminya 
gendut,” canda Razzi. Rahmi, El, dan Zizi tertawa mendengar 
candaan Razzi. 

“Amma tidak akan berpaling meski Abba jadi gendut,” 
ujar Rahmi diantara tawanya. 

“Ya tidak akan, tapi Abba jadi tidak percaya diri kalau 
pergi dengan ammamu. Di atas semua itu, yang penting Abba 
tetap sehat, karena rajin bergerak.” 

“Aamiin, semoga semuanya panjang umur, aamiin!” 

“Aamiin.” 

“Ayo pulang. Kita ke rumah Kai ya.” 

“Iya, Kai,” sahut El, dan Zizi. 

Mereka meninggalkan kebun. Razzi membawa setandan 
pisang, dan dua batang singkong yang umbinya besar-besar. 
Dimasukkan ke dalam keranjang yang ada di jok motornya. 
Kedua cucunya naik sepeda paling depan, diikuti Rahmi di 
belakang, setelah itu Razzi paling belakang. 

Razzi tersenyum, merasakan betapa sempurna 


hidupnya. Dianugerahi keluarga yang luar biasa. 


AA 


Hari Minggu mereka berkumpul di rumah keluarga 
Ramadhan. 
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Aska, Asifa, Rara, Razzi, Aay, Aya, Al, Aan, Ziah, Rahmi, 
El, dan Zizi. 

Asma, Vanda, Andri, dan Ardan. 

“Ardan, Aay, dan Aan, usia kalian sudah cukup untuk 
menikah. Menunggu apa lagi. Aay sudah 34 tahun, Aan sudah 
30 tahun, Ardan sudah 33 tahun,” ujar Aska. 

“Entahlah mereka ini, apa yang ditunggu,” gumam Razzi. 

“Menunggu bidadari turun ke bumi, untuk kami cintai, 
Kai,” sahut Aan. 

“Paman Aan, dan Om Ardan punya pacar, iya'kan? 


n 
! 


Pacarnya banyak, yang ikut di mobil ganti-ganti!” seru El. 

“Itu hanya teman El, pendekatan dulu, sebelum 
memutuskan, siapa di antara mereka yang pantas untuk 
dibawa ke penghulu,” sahut Aan. 

“Nah itu betul!” Ardan mendukung jawaban Aan. 

“Kalau sampai saatini belum ada yang dibawa ke rumah, 
berarti belum ada yang pantas dong?” Tanya Aya. 

“Aku sudah tunjukkan foto gadis-gadis itu ke Amma, 
kepada Nini juga. Tapi, reaksi Amma, dan Nini seperti kurang 
cocok. Aku jadi harus berpikir lagi.” 

“Jangan cuma berpikir, Ardan. Tanya amma, dan nini, 
gadis seperti apa yang diinginkan untuk jadi menantu,” ujar 
Aska. 

“Nini, Amma, bagaimana?” Tanya Ardan. 
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“Aku tidak ingin memaksakan kehendak, tapi kalau 
Ardan ingin tahu seperti apa gadis yang aku sukai, akan aku 
katakan, sahut Asma. 

“Seperti apa, Ni?” Ardan, dan Aan bertanya bersamaan. 

“Seperti Sifa, seperti Sila, seperti Aya. Bisa mengurus 
rumah dengan baik, pintar memasak, sayang keluarga.” 

“Ya Tuhan, Nini. Mana mungkin aku menikah dengan 
Nini Sifa, Acil Sila, atau Kak Aya!” protes Ardan. 

“Ck, begitu saja tidak paham. Maksud Nini itu, seperti, 


” 
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bukan berarti harus menikahi mereka, Abang!” Rara gemas 
dengan keponakannya itu. Aan tertawa karena Ardan dicubit 
Rara. 

“Jaman sekarang, mana ada gadis yang seperti itu, Acil 
Rara. Yang ada, ya super gaul seperti Acil Rara.” 

“Ada!” sahut Rara cepat. 

“Siapa?” Semua mata tertuju pada Rara. 

“Aku tahu siapa!” El mengacungkan jarinya. 

“Zizi juga tahu!” Zizi ikut mengacungkan jarinya. 

“Siapa, Sayang?” Tanya Rara, ia ingin tahu apakah gadis 
yang ia pikirkan sama dengan yang dipikirkan kedua cucunya. 

“Kak Ami!” Serempak kedua remaja itu menjawab. 
Semua mata tertuju pada Rahmi. Rahmi melongo mendengar 
namanya disebut oleh kedua adiknya. 


“Tepat sekali!” Rara bertepuk tangan, karena cucunya 
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menebak dengan benar. Kalau melihat tingkah Rara seperti 
itu, orang tidak akan percaya kalau usianya sudah lebih lima 
puluh tahun. Rara, dan Aya lebih cocok sebagai kakak, dan 
adik. 

“Eh, kenapa Kak Ami?” Rahmi bertanya pada si kembar. 
Wajahnya merona. 

“Kak Ami mirip Amma kita!” Zizi menjawab dengan 
suara nyaring. 

“Kalau Zizi mirip siapa?” Andri yang bertanya. 

“Kata Kai, Zizi mirip Nini!” 

“Iya, benar sekali. Zizi itu seperti Rara, kelebihan energi,” 
ujar Asma. 

“Daripada Om Ardan bingung mencari istri, kenapa 
tidak menikah dengan Kak Ami saja?” Tanya Zizi. 

“Eh, anakmu asli meruruni ammamu, Aya.” 

“Menuruni.” Ardan meralat ucapan Vanda. 

“Menuruni apa?” Ibu Al yang bertanya. 

“Jadi Mak Colbang,” jawab Vanda. 

“Mak Comblang, Acil,” ralat Aan. 

“Jadi bagaimana, Ardan? Nini sudah mengatakan seperti 
apa wanita yang diinginkan. Sanggup mencari yang seperti 
itu?” Tanya Aska. 

“Bang Aay lebih tua dari aku, Bang Aay dulu dong yang 


menikah.” Ardan menunjuk Aay. 


da 
“to 


Cinta untuk Ami 


“Aku belakangan saja. Yang lebih tua, harus mendorong 
yang muda untuk maju.” 

“Gayamu, Bang. Bilang saja belum punya calon,” ujar 
Aan. 

“Tidak perlu dicari, kalau sudah sampai jodoh nanti 
datang sendiri. Seperti Nini Asma, seperti Aya. Orang yang tak 
terduga jodohnya.” 

“Siapapun jodoh kalian nanti, semoga yang terbaik. Aku 
bersyukur, kalau ada salah satu dari kalian yang menjadi jodoh 
Ami. Biar Ami tetap tinggal di sini, tidak harus pergi mengikuti 
suaminya nanti,” ujar Razzi sambil mengarahkan tatapan pada 
Rahmi. 

“Aamiin.” 

"Yang aminnya paling kencang, dia akan jadi jodoh Kak 
Ami. Ayo siapa tadi paling keras suara aminnya!? Om Ardan, 
Paman Aay, atau Paman Aan!?” 

Semua tertawa melihat tingkah Zizi. Asifa benar-benar 
merasa melihat Rara dalam diri Zizi. Wajah Rahmi tertunduk, 
ia merasa malu karena dirinya yang jadi bahan pembicaraan. 

Ada rasa bersalah, karena ia sudah berbohong pada 
Aya, tentang perasaannya pada seorang pria. Perasaan yang 
akan ia simpan sendiri. Karena Rahmi sangat tahu, pria itu 
menyayanginya, hanya sebatas sebagai kakak pada adiknya 
saja. 


Part 2 


R... pulang kuliah, karena hujan, ia berteduh di 
warung tepi jalan. 

“Ami,” sapa seseorang yang juga berteduh di sana. 

“Oh, Kak Fardan.” 

“Baru pulang kuliah?” 

“Iya, Kak.” 

Rahmi tersenyum, hatinya berdebar. Fardan adalah anak 
Pak Ustad di kampung mereka. Usianya lebih tua sembilan 
tahun dari Rahmi. Dulu, saat Rahmi masih SD, Fardan yang 
mengajari Rahmi, dan teman-temannya mengaji. Sejak 
menginjak masa remaja, Rahmi menyukai Fardan. Namun, 
Rahmi harus mengubur dalam perasaannya, karena Fardan 
menikah dengan gadis dari kampung tetangga dua tahun 


lalu. Gadis yang dijodohkan oleh orang tua Fardan, usia gadis 
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itu lebih muda 5 tahun dari Fadan. Sekarang mereka sudah 
memiliki seorang anak. 

“Eh, Ami!” 

Ami, dan Fardan menatap ke arah suara. 

“Mas Wid!” 

“Kebetulan bertemu di sini ya, Ami. Bagaimana, sudah 
kamu sampaikan keinginanku pada keluargamu?” Widodo 
menatap lekat wajah Rahmi. Rahmi merasa tidak enak ditatap 
seintens itu. 

“Belum, Mas,” sahut Rahmi lirih, nyaris tak terdengar 
karena suara hujan deras. Gelengan kepalanya menegaskan 
jawabannya. 

“Kenapa? Apa kurangnya aku, Ami. Aku memang duda, 
tapi aku yakin bisa membuatmu bahagia!” 

“Maaf, Mas. Ini bukan tempat, dan waktu yang tepat, 
untuk membicarakan hal penting seperti itu.” Rahmi menatap 
Widodo. 

"Aku butuh jawaban!” 

“Saya sudah seringkali menjawab, tapi Mas terus 
bertanya.” 

“Apa kurangnya aku, Ami?” 

Rahmi tersenyum lembut. 

“Ini bukan masalah kurang, atau apa. Perasaan itu tidak 


bisa dipaksa. Saya hanya menganggap Mas sebagai teman. 
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Tidak bisa lebih dari itu.” 

“Wid, yang namanya cinta tidak bisa dipaksakan.” 
Fardan menepuk bahu Widodo lembut. 

“Dan, saat kamu menikah, apakah saling cinta? Aku 
yakin tidak, karena kalian dijodohkan. Cinta itu bisa tumbuh 
karena terbiasa, karena sering bersama, nah maksudku, aku, 
dan Ami begitu.” Widodo menjelaskan. 

“Itu jelas berbeda, Wid. Aku, dan istriku menerima 
perjodohan, dan menjalani rumah tangga seperti pasangan 
yang lainnya. Rasa nyaman hadir, lalu rasa cinta. Tidak ada 
paksaan dari siapapun.” 

Rahmi menundukkan kepala. Ada rasa sedih, karena 
pria yang ia cinta, tidak mencintainya. 

Ikhlas, Ami. Dia sudah ada yang memiliki, tak 
sepantasnya untuk kamu cintai. 

“Pria seperti apa yang sebenarnya kamu inginkan, 
Ami!?” Widodo menatap tajam ke arah Rahmi. Kepala Rahmi 
menggeleng. 

“Tidak ada, jodohku, aku pasrahkan pada yang di atas 
saja, jawab Rahmi. 

“Sudahlah, Wid. Kalau Rahmi tidak mau jangan dipaksa. 
Masih banyak gadis lain di kampung kita. Hujan sudah 
berhenti, sebaiknya kita pulang. Rahmi, silakan duluan.” 

“Terima kasih, Kak Fardan. Mari, Kak, Mas Wid, aku 
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duluan, assalamualaikum.” 
Rahmi naik ke atas motornya, dijalankan dengan pelan 
saja. Meski rasa patah hati itu masih terasa, namun Rahmi 


berusaha untuk ikhlas menerima takdirnya. 
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Siang ini, empat nenek berkumpul di rumah keluarga 
Ramadhan. 

Asifa, Asma, Ziah, dan ibu Al. 

“Allah Maha baik pada kita dianugerahi usia yang 
panjang,” ucap ibu Al. 

“Diantara kita siapa yang paling tua? Kak Zi berapa 
usianya?” Tanya Asifa. 

“Tujuh puluh sembilan,” jawab Ziah. 

“Kak Asma?” 

“Sama dengan Zi, tujuh puluh sembilan.” 

“Usia kita sama, menikah juga bersamaan, melahirkan 
juga waktunya berdekatan.” Ziah tersenyum pada Asma, 
wanita yang dulu sempat membuatnya cemburu, karena ia 
tahu, Asma adalah cinta pertama suaminya. Dan suaminya 
adalah cinta pertama Asma. Saat mereka menikah, Ziah masih 
melihat ada percik cinta di antara mereka berdua. Sedang 
dirinya adalah gadis yang menikah dengan Wira, karena 
gadis yang dijodohkan, dan akan menikah dengan Wira, 
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membatalkan pernikahan, Ziah adalah mempelai pengganti 
bagi Wira. Meski menikah tanpa ada cinta, mereka berdua 
ikhlas menjalani, sehingga tercipta rasa cinta pada akhirnya. 

“Iya, benar,” sahut Asma seraya tersenyum. Mengingat 
masa lalu membuat Asma tersenyum, karena terasa sangat 
lucu saat dikenang. Tindakan bodohnya kabur Ke Jakarta agar 
tidak melihat pernikahan Wira, berujung ia bertemu jodoh di 
pesawat, Ombang tersayangnya. Mengingat suaminya yang 
sudah tiada, mata Asma jadi berkaca-kaca. 

“Ibu Al, berapa usianya, Bu?” 

“Enam puluh sembilan, kalau Nini Aya berapa?” 

“Lebih tua saya satu tahun, Bu. Saya tujuh puluh.” 

“Sudah sangat tua kita semua ini. Bersyukur kita masih 
sehat. Sifa, Asma, dan aku sudah punya cicit, dan Ibu, sudah 
punya cucu,” ucap Ziah. 

“Keinginanku ingin melihat Ardan, atau Andra menikah. 
Ardan usianya sudah tiga puluh tiga, Andra sudah dua puluh 
tujuh.” 

“Aku juga ingin punya cicit. Yang diharap bisa cepat 
menikah Ami. Kalau si kembar, masih lama.” Ibu Al tertawa 
pelan. 

"Aamiin, semoga keinginan nini-nini ini terkabul semua,” 
ujar Ziah. 


“Di antara kita cuma Sifa yang masih punya suami. Itu 
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Bang Aska, meski sudah delapan puluh tahun, masih kelihatan 
energik, masih bisa bekerja.” 

"Alhamdulillah, Kak Zi. Abang itu orangnya periang, 
suka bercanda, mungkin itu yang membuatnya masih penuh 
semangat, sahut Asifa. 

“Kalau teringat, sudah begitu banyak keluarga Ramadhan 
yang berpulang, rasanya sedih sekali. Ingat Kai Raka, dan Nini 
Tari. Ingat Abba, dan Amma, ingat Paman Arka. Ingat Ombang 
juga ...” Asma mengusap matanya yang basah, begitu juga 
Asifa, dan Ziah. 

“Semoga sikap baik, dan dermawan yang diturunkan 
oleh Kai Raka, dan Nini Tari, akan terus berlanjut kepada 
semua keturunannya, aamiin,” doa Asma. 

“Aamiin.” 

“Semoga pria-pria bujang di keluarga kita, Aay, Aan, 
Ardan, Andra, segera mendapat jodoh, biar kita bisa melihat 
mereka menikah, sebelum kita pergi untuk selamanya, 
aamiin.” Doa Asifa. 

“Doakan juga, semoga Ami bisa segera menemukan 
jodohnya, aamiin.” 

“Aamiin.” 

Doa nini-nini itu didengarkan oleh dua orang yang ada di 


pintu samping. Mereka saling tatap, urung untuk melangkah 


masuk. 
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Part 3 


D. orang yang mendengar pembicaraan itu adalah 
Ardan, dan Aya. Aya menarik lengan Ardan, untuk ke teras 
rumah belakang. 

“Apa?” 

“Sudah mendengar apa keinginan Nini Asma? Tunggu 
apa lagi, cepat lamar salah satu dari pacarmu!” 

“Kak Aya tahu, kriteria yang diminta Nini beda dengan 
tipe wanita yang aku suka, Kak Aya!” 

“Jadi kamu tidak akan menikah selamanya? Sudah tahu 
kalau Nini Asma suka yang seperti Ami. Kenapa tidak coba 
dekati Ami saja. Nini Ami juga sama seperti Nini Asma, ingin 
punya cicit juga,” usul Aya. 

“Ya Tuhan ... ini pernikahan, Kak Aya, bukan jual beli 
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barang!” Protes Ardan. 

“Heh, di kelurga Ramadhan, menikahtanpa berlandaskan 
cinta itu sudah biasa, tapi semua bisa damai hingga menutup 
mata. Ami itu gadis baik, dia ....” 

“Iya ... tidak usah diberitahu aku juga tahu Ami baik. Tapi 
aku sudah menganggapnya seperti adikku sendiri, Kak Aya.” 

“Nah itu! Kai Aska juga dulu menganggap Nini Sifa adik. 
Nini Sila menganggap Kai Revan keponakan. Akhirnya ... kamu 
tahu sendiri bagaimana, Ardan! Ayolah, membuat bahagia 
orang itu berpahala,” bujuk Aya. 

“Kak Aya ... menikah itu sekali untuk seumur hidup, 
bukan untuk coba-coba, atau main-main.” 

“Percaya sama Kakakmu ini, Ardan. Kamu tidak akan 
menyesal menikahi Ami.” 

“Ck, Kak Aya. Kenapa tidak Bang Aay, dan Aan saja yang 
diminta menikahi Ami.” 

“Hey, ini bukan karena Ami tidak bisa dapat suami! Aku 
tahu, ada beberapa pria di kampung ini yang tertarik dengan 
Ami. Masalah ini lebih pada keinginan Nini Asma, ninimu!” 

Ardan tertawa. 

“Memang Ami mau nikah dengan aku?” 

Aya tersenyum, pancing mulai mendekati sasarannya. 

“Ami itu gadis penurut, dia tidak akan menolak kalau 


dijodohkan. Aku juga sudah bertanya, apa ada pria yang dia 
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cinta, dia jawab tidak.” 

Ardan menatap ke depan. la meragu, karena Rahmi 
sudah seperti adiknya sendiri. Saat kecil Rahmi seringkali ia 
gendong. Ia peluk, ia cium. 

‘Ya Tuhan, bagaimana rasa itu berubah. Berubah bukan 
datang dari hati, tapi dari sebuah perjodohan. 

“Berat, Kak Aya,” gumam Ardan sambil melayangkan 
tatapan jauh ke depan. 

“Apa yang membuat itu terasa berat, Ardan. Kamu tidak 
dipaksa menikah dengan gadis yang tidak dikenal. Kamu tahu 
bagaimana Ami dari kecil. Rasa sayangmu untuk Ami, pasti bisa 
berubah menjadi cinta yang berbeda.” Aya masih berusaha 
membujuk sepupunya, agar keinginan Nini Ardan, dan Nini 
Ami bisa terkabulkan. Aya memiliki keyakinan, rumah tangga 
mereka pasti akan bahagia. 

“Ardan!” 

Aya, dan Ardan menatap ke asal suara. Suara Asma. 

“Ya, Nini!” 

“Ammamu menelpon dari tadi tidak dijawab.” 

“Sebentar!” 

Ardan baru teringat, ponselnya tertinggal di rumah. 

Tujuannya ke sini tadi untuk menjemput nininya. Malah 
berujung diskusi panjang dengan Aya. 

“Pikirkan saja, Ardan.” 
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“Iya, Kak Aya. Aku pulang dulu.” 

Aya, dan Ardan berjalan ke rumah depan. 

“Kamu ini. Disuruh menjemput Nini malah asik di 
belakang. Biraca apa kalian berdua ini?” 

“Bicara, Nini.” 

“Ya itu. Bicara apa?” 

“Urusan anak muda, Nini,” sahut Ardan. 

“Nikah yang dipikirkan, jangan cuma mau rame-rame 
saja. Itu lihat Aya, kalian seumuran, Aya sudah punya anak 
dua!” 

“Bang Aay seumuran juga belum menikah, Nini.” 

“Kamu ini! Itu, Ammamu telepon, karena ada wanita 
dari Jakarta yang mencarimu. Ayo cepat kita pulang!” 

"Iya, Nini.” 

"Aku pulang dulu, Kak Aya.” Ardan mencium punggung 
tangan Aya, Aya mencium punggung tangan Asma. 

“Hati-hati, pelan-pelan saja naik motornya, Ardan.” 

“Iya, Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Aya menatap Ardan, dan Asma. Aya sangat berharap, 
Ami bisa menikah dengan Ardan. Karena Aya sedikit cemas, 
melihat beberapa pria yang terlihat agresif mendekati Ami. 
Mereka berani berkunjung ke rumah, sedang Ami terlihat 


sangat tidak nyaman dengan keberadaan mereka di dekatnya. 
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‘Ya Allah, berikan jodoh yang terbaik untuk Amiku 
tersayang, aamiin. 

Aya masuk ke dalam rumah, tujuannya datang, selain 
untuk menjenguk kedua nininya, juga untuk menjemput ibu 
mertuanya. 


VYY 

Ardan tiba di rumah. 

Sebuah mobil sedan merah metallic terparkir di 
halaman. 

“Assalamualaikum.” Ardan, dan Asma memberi salam. 

“Waalaikum salam.” 

“Mas Ardan!” 

Wanita yang datang bangkit dari duduk, lalu menarik 
bahu Ardan, kemudian cipika cipiki tanpa sungkan, seakan hal 
itu sudah biasa dilakukan. 

“Silakan duduk, Resti.” Ardan menunjuk sofa, Asma, dan 
Vanda masuk ke dalam. Tapi mereka duduk di ruang tengah, 
berusaha menguping pembicaraan. 

“Aku dari semalam tiba, baru datang sekarang ke sini,” 
ucap Resti. 

“Oh, sendiri ke Banjarbaru?” Tanya Ardan. 

“Iya.” Kepala Resti mengangguk. 

“Ada acara apa?” 
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“Aku sengaja ingin menemui Mas Ardan.” 

“Menemui aku, ada apa?” Kening Ardan berkerut, 
ditatap wajah wanita yang dulu pernah mengisi hatinya. 

Mereka saling mencinta, namun Resti meninggalkannya, 
karena menemukan pria yang dianggap lebih dari Ardan 
segalanya. Resti menikah, belum genap dua tahun, Resti 
bercerai, dia janda tanpa anak. Beberapa waktu ini, Resti 
kembali intens menghubungi Ardan, apa lagi setelah tahu, 
Ardan berasal bukan dari keluarga yang hanya sekedar 
kaya, tapi benar-benar kaya. Kekayaan yang tidak pernah 
diperlihatkan Ardan secara mencolok dalam gaya hidupnya. 

“Aku merindukanmu, Mas.” 

Ardan menundukkan wajah. Lalu diangkat wajahnya. 

“Hidup kita sudah berbeda. Kamu di Jakarta, dan aku di 
kampung ini. Tidak ada yang bisa menyatukan kita kembali, 
Resti.” 

“Kita punya cinta, Mas.” 

Ardan tersenyum pahit. 

"Cinta saja tidak cukup, Resti. Lagipula, rasa cintaku 
padamu sudah sirna.” 

"Aku masih melihat binar cinta itu ada di matamu 
untukku, Mas.” 

“Kamu salah, Resti. Aku tidak lagi mencintaimu.” 


“Kalau Mas tidak lagi mencintaiku, kenapa Mas m” 
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menikah sampai saat ini.” 

Ardan terdiam. Penghianatan Resti memang 
menimbulkan luka membekas di dalam hatinya, karena itu ia 
tidak lagi mengharapkan Resti. Bahkan merasa takut untuk 
menjalin hubungan kembali. Ardan takut para wanita itu 
tidak tulus mencintainya. Takut mereka mendekat, hanya 
karena tahu, ia keturunan dari pemilik salah satu perusahaan 
tambang terbesar di Indonesi, PT. PUTRA BANUA. 

“Assalamualaikum,” ucapan salam dari luar membuat 
mereka menoleh. 

“Waalaikum salam, Ami ....” 

“Mengantar ini, tadi Nini Sifa lupa memberikan ini pada 
Nini Asma.” 

Rahmi masuk ke dalam rumah. Asma, dan Vanda ke luar 
dari dalam. 

“Ami, sini, Sayang. Perkenalkan ini teman Bang Ardan 
dari Jakarta. Resti, perkenalkan ini Ami. Calon istri Ardan,” 
ucap Asma dengan nada ringan, tapi cukup bagai mendengar 


petir, bagi yang ada di ruangan itu. 
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Aan Ami, dan Resti terbengong mendengar ucapan 
Asma. 

“Kamu tidak pernah bercerita tentang dia, Mas,” ucap 
Resti. 

“Ardan tidak perlu menceritakan tentang hidupnya 
padamu, Resti. Kamu bukan istrinya. Ardan juga bukan 
tersangka yang wajib lapor ke Polisi. Kalian cuma teman, 
masa iya, Ardan harus lapor tentang apapun padamu,” ujar 
Asma. Asma merasa kesal pada Resti, setelah mendengar dari 
Vanda, kalau Resti mantan pacar Ardan, yang meninggalkan 
Ardan, demi pria yang dikira lebih kaya dari Ardan. 

Rahmi yang tidak mengerti tidak berani bersuara, ia 
hanya diam saja. 
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“Huh! Meski kaya, kalau orang kampung, ya tetap saja 
seleranya kampungan!” Resti memandang sinis pada Rahmi. 
Rahmi hanya mengenakan celana jeans hitam, dan kaos 
lengan panjang biru. 

“Dari komentarmu itu, jelas kalau kamu tidak akan bisa, 
tinggal di kampung ini mengikuti Ardan,” ucap Asma. 

“Saya pasti bisa!” 

“Sudah terlambat. Ardan sudah punya calon istri. Ini, 
namanya Rahmi.” Asma menarik Rahmi agar mendekat. Rahmi 
tidak berani bersuara, apa lagi protes. Ardan, dan Vanda juga 
hanya diam saja. 

“Baiklah, aku akan pergi. Aku yakin Mas Ardan nanti 
pasti akan berubah pikiran.” Resti mengambil tas dari atas 
meja, lalu berlalu dari ruang tamu. Resti masuk ke dalam 
mobil yang ia sewa, lalu memerintahkan supir untuk pergi 
dari rumah Asma. 

“Tuh, Ardan! Kamu mau menikah dengan wanita yang 
tidak tahu sopan santun begitu! Salam tidak, salim tidak!” 
Asma duduk di sofa. 

“Tidak, Nini. Dia itu hanya mantan pacar. Kami tidak 
punya hubungan apapun lagi,” bantah Ardan. 

“Duduk, Ami.” 

Vanda menarik lengan Rahmi agar duduk. Ia duduk di 


sofa panjang tepat di sebelah Ardan. Di hadapan mereka, 
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duduk Asma, dan Vanda. 

“Sudah cocok!” Asma terkekeh sambil mengangkat 
kedua jempolnya. 

“Bagaimana, Vanda?” Asma menoleh pada Vanda. 
Vanda tersenyum, dan menganggukkan kepala. Ada rasa 
kasihan di dalam hatinya, melihat dua orang yang di hadapan 
mereka. 

“Ardan, punya pacar?” 

“Tidak ada, Nini.” Kepala Ardan menggeleng. 

“Ami, punya pacar?” 

“Tidak ada, Nini.” Kepala Ami juga menggeleng. 

“Nah, tunggu apa lagi!?” seru Asma. 

“Maksud, Nini?” Ardan menatap lekat nininya. 

“Besok kita ke Penghulu!” 

"Apa!?” Dua orang di hadapan Asma tak bisa 
menyembunyikan rasa kaget mereka. 

“Nini, orang menikah itu harus saling kenal dulu,” ujar 
Ardan. 

Asma tertawa pelan. 

“Kalian saling kenal sudah berapa lama? Baru kenal? 
Hey, Ardan, dari Ami dalam bendungan, eh ... kandungan, dia 
sudah jadi bagian keluarga Ramadhan!” 

“Ya, menikah butuh cinta, Nini,” Ardan masih berusaha 


mengelak, sementara Rahmi diam saja, ia tidak berani angkat 
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suara. 

“Selama ini kalian sudah saling cinta. Dari kecil Ami 
sering kamu gotong, eh ... gendong, kamu peluk, kamu cium, 
itu pasti karena ada rasa cinta.” 

“Itu cinta yang berbeda, Nini.” 

“Sama saja, C-ici, en, ta-ata, cinta.” 

“Bukan katanya yang berbeda, tapi perasaannya,” debat 
Ardan lagi. 

“Beda bagaimana?” 

“Selama ini cintaku ke Ami, itu cinta kakak pada adiknya. 
Bukan cinta seperti itu, beda Nini.” 

“Tidak susah merubah cinta seorang kakak adik, menjadi 
cinta pria wanita. Contohnya Kai Aska, dan Nini Sifa. Justru 
bagus sudah ada dasarnya, tinggal menggeser sedikit saja.” 
Asma tetap berkeras pada kehendaknya. 

“Sudahlah, Amma. Tidak usah dipaksa, biarkan Ardan 
dengan kemaluannya, eh kemauannya.” Vanda mengusap 
lengan Asma. 

“Kasihan juga Ami, belum tentu juga Ami mau jadi istri 
Ardan.” 

“Ami, bersedia tidak menjadi istri Bang Ardan?” Asma 
langsung bertanya pada Rahmi. 

“Hah, apa, Nini?” 


“Ami mau tidak menjadi istri Bang Ardan?” 
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“Oh... aduh, Ami tidak tahu, Ami .... 

“Jawab saja tidak,” bisik Ardan. 

“Jawab jujur, Ami!” Seru Asma tidak sabar. 

“Ami pasrah saja dengan jodoh yang Allah kirimkan 
untuk Ami, Nini. Akhirnya Rahmi merasa menemukan 
jawaban yang tepat. 

“Nah, kalau jodoh yang Allah kirim untuk Ami Bang 
Ardan, bagaimana? Apa Ami terima?” desak Asma. Rahmi tak 
bisa mengelak lagi, ia harus menjawab ya, atau tidak sekarang. 

“Kalau takdir Allah begitu, Ami ....” 

“Menerima Bang Ardan!?” 

Kepala Rahmi mengangguk. 

“Aww!” 

Mata Rahmi melotot ke arah Ardan yang diam-diam 
mencubit pahanya. 

“Ih, Abang! Kenapa Ami dicubit?” Rahmi memukul paha 
Ardan. 

“Nah sudah main cubit, dan pukul mesra ya!” Tuding 
Asma. 

“Ya ampun, Nini. Kami berdua sudah sering bercanda! 
Bukannya mesra!” 

“Permintaan Nini tidak banyak untuk kalian berdua. 
Nini rasa ini kemauan Nini Ami juga, Nini Sifa, dan Nini Ziah 


juga. Ayolah, beri kami kebahagiaan diujung usia tua kami 
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ini.” Asma sudah menurunkan nada suaranya. Wajahnya jadi 
murung, matanya berkaca-kaca. 

“Kami ingin melihat kalian berdua menikah. Ardan tidak 
akan rugi dapat istri seperti Ami, begitupun sebaliknya. Kalian 
sudah saling tahu hitam putih masing-masing dari kalian,” 
tutur Asma. 

“Itu juga yang jadi keinginan Amma, dan Abba, Ardan. 
Kami ingin sekali menimang cucu, sebelum habis napas kami.” 
Vanda mengusap matanya yang basah. 

“Tapi tidak bisa sekonyong-konyong menikah, Nini, 
Amma. Nanti dikira orang Ami sudah aku hamili.” 

“Eh, mana mungkin ....” 

“Bisa saja orang berprasangka begitu, Ami.” 

Asma, dan Vanda saling tatap. Ucapan Ardan tadi 
menandakan sebuah persetujuan, meski ada tapi di dalamnya. 

“Jadi kalian setuju menikah?” 

Asma menatap Ardan, dan Rahmi bergantian. 

Ardan menghela napas, ia belum ingin menikah, tapi 
melihat mata kedua wanita yang dicintainya sampai berkaca- 
kaca, itu membuat hatinya luluh seketika. 

“Ami?” Ardan bertanya pada Rahmi. 

Ami diam tak langsung menjawab, hatinya bimbang, 


apakah benar Ardan adalah jodoh yang dikirim Allah untuknya. 
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A.. masih diam. 


“Ami!” 

Ardan menyenggol lengan Rahmi. 

“Oh, maaf Acil Vanda, Nini Asma, Ami harus berpikir 
dulu. Beri Ami waktu untuk berpikir.” Rahmi memberanikan 
diri untuk menyampaikan keinginannya. 

Vanda, dan Asma menghela napas kecewa, sedang 
Ardan merasa lega. Karena ia juga perlu waktu untuk berpikir 
lebih dalam. 

“Ya sudahlah, waktu kalian dua Minggu untuk berpikir, 
Ami, Ardan. Nini sangat mengharapkan kalian bisa menerima 
perjodohan ini. Nini masuk dulu.” Asma berdiri dengan 
dibantu Vanda. 
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“Amma juga masuk, kalian bicara saja berdua.” 

Vanda menuntun Asma masuk ke ruangan dalam. 

“Bagaimana?” Ardan menatap Ami. 

“Abang bagaimana?” 

“Kamu mau tidak?” 

“Abang mau tidak?” 

“Ini kita sedang membicarakan hal penting, tentang 
pernikahan.” 

“Karena itu harus dipikirkan dengan matang. Ami pulang 
dulu.” 

Rahmi berdiri lalu melangkah ke pintu diikuti oleh Ardan. 

“Kita harus bicarakan ini secara mendalam, Ami. Tidak 
bisa asal bicara saja. Karena ini menyangkut masa depan kita.” 
Ardan mengantarkan Rahmi sampai Rahmi menaiki motornya. 

“Iya, salim!” Rahmi menyodorkan tangan, Ardan 
menyambut uluran tangan Rahmi. Dicium punggung tangan 
Ardan. 

“Ami pulang dulu, assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Ardan menatap Rahmi, yang meninggalkan halaman 
rumah. 

‘Ck, Nini ada-ada saja. Pernikahan itu untuk satu kali 
seumur hidup, masa asal pilih tanpa kenal lebih dekat. Eh, 


kurang dekat apalagi aku dengan Rahmi. Seperti kata Nini, 
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dari Rahmi dalam kandungan aku sudah tahu dia. Arghh, Nini 
... hatiku jadi gelisah kalau begini!’ 

Ardan mengusap wajahnya, lalu masuk ke dalam rumah. 
Pintu kamar nininya terbuka. Ia bisa mendengar pembicaraan 
nininya, dan ammanya. 

“Sabar, Amma. Kita hanya bisa berdoa, agar Allah 
mendekatkan mereka, menjodohkan mereka. Kita tidak bisa 
memaksa, karena ini hidup mereka berdua. Mereka yang akan 
menjalani, dan merasakannya.” Vanda mengusap lembut 
lengan Asma. 

"Aku tahu, Vanda. Apa yang aku lakukan hanyalah 
sebuah usaha. Jika Allah tak berkenan, mereka tidak akan 
dipersatukan. Hanya saja ada kecemasan yang aku rasakan. 
Aku takut Ardan salah memilih istri.” Lirih suara Asma. Vanda 
menarik napas. Ia juga memiliki kecemasan yang sama, tapi 
Ardan sudah dewasa, tak bisa lagi ia terlalu ikut campur 
urusan masa depan putranya. 

“Aku juga ingin Ardan segera menikah, agar aku bisa 
merasakan dipanggil Nini seperti Rara, Amma. Tapi tak ada 
yang bisa aku lakukan, selain berdoa, agar jodoh putraku 
secepatnya datang.” 

Vanda mengusap matanya yang basah. 

Ardan memejamkan mata. Ternyata begitu besar 


keinginan Nini, dan ammanya, untuk melihat dirinya menikah. 


IF 
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Ardan melangkah menuju kamarnya. Sebenarnya di rumah 

nininya ini, hanya dirinya, dan nininya yang menempati. 

Karena ammanya tinggal di runah lain bersama abbanya. 
Ardan masuk ke dalam kamar. Ia duduk di tepi ranjang. 


la memikirkan, keputusan apa yang harus ia ambil. 


VYY 
Rahmi tiba di rumah. Bi Bayah yang membukakan pintu. 


“Nini, dan Kak Aya mana?” 

“Di kamar Nini,” jawab Bi Bayah. 

Rahmi menuju kamar ibu Al. Pintu terbuka sedikit. 
Rahmi ingin mengetuk, tapi urung saat mendengar namanya 
disebut. 

“Itu hanya sekedar keinginan Ibu, Aya. Ami pasti memiliki 
keinginan sendiri. Mungkin dia masih ingin menyelesaikan 
pendidikannya dulu. Tidak usah bebani dia dengan keinginan 
Ibu.” 

“Aya hanya merasa gerah dengan pria-pria yang mulai 
bersikap agresif mendekati Ami. Apa lagi si Widodo itu. 
Terlihat sekali kalau dia sangat ingin merebut hati Ami. Bang 
Al juga merasakan hal yang sama,” ucap Aya. 

“Wajar kalau banyak yang mendekati. Meski Ami tidak 
sedarah dengan keluarga Ramadhan, tapi dia mirip kalian. Dia 
cantik, budi pekertinya baik, pintar memasak, ramah pada 
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semua orang. Itu hasil didikan kamu, Aya.” 

“Sekarang Ibu istirahat, tekanan darah Ibu sedang tidak 
stabil. Nanti diminum lagi obatnya, Bu.” 

“Iya, terima kasih, Sayang.” 

Aya membantu ibu mertuanya berbaring. Sedang 
Rahmi meninggalkan depan kamar ibu Al, ia masuk ke dalam 
kamarnya, dengan perasaan tak menentu, setelah mendengar 


pembicaraan tadi. 
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Rahmi baru selesai salat Isya, saat telponnya berdering. 
Rahmi menatap layar ponsel, untuk tahu siapa yang 
menelepon. 

“Assalamualaikum, Mas Wid.” 

“Waalaikum salam. Sudah bicara dengan pamanmu?” 

“Maaf, belum.” 

“Kenapa, Aya!?” 

“Maaf, bukannya saya sudah menolak Mas Wid, kenapa 
Mas Wid masih saja mendesak. Tolong hargai keputusan 
saya,” mohon Rahmi. 

“Kamu yang harus menghargai aku. Beri aku kesempatan 
untuk membuktikan, kalau aku bisa membuatmu bahagia!” 
Volume suara Widodo meninggi. Rahmi menghela napas, 
bagaimana ia bisa percaya, belum jadi istri saja, Widodo sudah 
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berani nyaris berteriak kepadanya. 

“Maaf, Mas. Pernikahan bukan untuk ajang pembuktian. 
Tapiikatan suci, yangharusdipertanggungjawabkan dihadapan 
Allah. Sekali lagi mohon maaf, saya tidak bisa menerima 
keinginan Mas Wid. Selamat malam, assalamualaikum.” 

Rahmi mematikan ponselnya. Ponselnya kembali 
bersuara. Dilihat nama yang tertera di layar ponselnya. Dari 
Widodo. Rahmi kesal ponsel terus bersuara, ia ingin Widodo 
tahu kalau ia akan memblokir nomer Widodo. 

“Tolong jangan ganggu saya lagi, Mas Wid. Mohon maaf 
kalau nomer Mas saya blokir!” 
“Hey!” 

Teriakan dari seberang sana bukan suara Widodo. 


seru Rahmi dengan nada kesal. 


“Bang Ardan!” 

“Oh ... jadi kamu pacaran dengan Si Widodo itu, Ami!” 

“Tidak, Ami tidak pernah pacaran. Dia yang terus 
mengejar, padahal sudah Ami tolak berulang kali.” 

“Hmm ... selain Mas Widodo siapa lagi yang mengejar 
kamu?” 

“Tidak ada! Ada apa Abang telepon Ami?” Rahmi 
berusaha mengalihkan bahan pembicaraan. 

“Sudah mengambil keputusan?” 

“Keputusan apa?” 


“Yang tadi siang.” 
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“Yang tadi siang?” 

“Yang diminta Nini, Ami ....” 

“Oh.....” 

“Oh apa?” 

“Waktunya dua Minggu, ini baru beberapa jam, Abang.” 

“Jadi belum ada keputusan?” 

“Abang sendiri?” 

“Aku menunggu keputusan kamu.” 

“Ami juga tergantung keputusan Abang.” 

“Eh, bagaimana?” 

“Tidak tahu!” 

“Ya sudah, dua Minggu lagi saja.” 

“Iya!” 

Sambungan telpon berakhir. Rahmi merenung, dan 
mempertimbangkan pilihan mana yang terbaik, bukan hanya 
untuknya, tapi untuk seluruh keluarga juga. 
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p ini, ruang makan rumah Al ramai oleh celoteh si 
kembar. 

“Mbak Janah sudah mau menikah hari Minggu ini. 
Jamilah happy sekali kakaknya ingin menikah. Kak Ami kapan 
dong menikah. Biar rumah kita ramai. Banyak keluarga yang 
datang.” 

Pertanyaan dilontarkan oleh Zizi. 

“Masih lama,” sahut Rahmi singkat. Al, dan Aya saling 
tatap, dan bertukar senyuman. 

“Kenapa masih lama sih? Cowok yang naksir sama Kak 
Ami banyak. Tidak boleh pacaran, jadi langsung menikah saja, 
Kak Ami!” ucap Zizi penuh semangat. 

“Menurut Zizi, dari semua pria yang naksir Kak Ami, 
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yang mana paling Zizi sukai?” Tanya ibu Al. 

“Siapa ya?” Zizi berpikir, sambil membayangkan satu 
persatu wajah pria yang ia tahu suka dengan Rahmi. 

“Siapa, Zi?” Aya ikut penasaran dengan jawaban 
putrinya. 

“Tidak ada, yang keren keluarga kita semua. Paman 
Aay, Paman Aan, Om Ardan. Yang naksir Kak Ami masih kalah 
keren.” 

“Seandainya di antara Paman Aay, Paman Aan, dan 
Om Ardan. Menurut Zizi yang mana paling cocok dengan Kak 
Ami?” Tanya Aya masih penasaran. 

“Siapa ya? Keren semua,” ucap Zizi. 

“Menurut Ami, siapa yang paling keren?” 

“Semua keren, Kak Aya,” jawab Rahmi. 

Aya mengalihkan tatapan pada Rahmi. Tadi malam, 
Vanda menelpon, menceritakan kejadian saat siang di rumah 
Asma. Tentang Ardan, dan Rahmi yang diberi waktu dua 
Minggu untuk berpikir. Aya cukup terkejut, karena Rahmi 
tidak bercerita apa-apa. Aya ingin menanyai Rahmi nanti saja, 
saat Rahmi sudah pulang dari kuliah. 

“Tidak ingin memilih salah satu,” goda Al. 

"Semua Abang Ami.” 

"Iya percaya,” ujar Aya sambil tersenyum. Aya tidak 
ingin, Rahmi merasa tidak nyaman dengan apa yang baru saja 
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mereka bicarakan. 
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Pulang kuliah, Rahmi menjalankan motornya santai 
saja. la sudah memasuki jalan yang menuju kampung mereka. 
Sebuah mobil menyalakan klakson, lalu berhenti di depan, 
untuk menghalang jalannya. 

Seorang pria ke luar dari dalam mobil. Rahmi tidak 
turun dari atas motor. Ditatap Widodo yang berjalan semakin 
mendekat. Rahmi tidak gentar, karena sejak SD ia belajar bela 
diri. 

“Katakan, apa kurangnya aku sehingga kamu menolak 
aku, Ami?” Widodo memegangi stang motor Rahmi. 

“Bukannya Mas Wid sudah pernah bertanya tentang ini, 
dan sudah saya jawab juga,” sahut Rahmi. 

“Lihat aku, Ami, di mana kurangnya. Kamu harusnya 
bersyukur, karena aku  menginginkanmu. Widodo 
merentangkan kedua tangannya, mempertontonkan otot di 
balik kaosnya yang ketat. Sebenarnya Rahmi ingin tertawa, 
melihat gaya Widodo yang persis iklan saja, namun Rahmi 
bisa menahan tawanya. 

“Mas tidak punya kekurangan, tapi perasaan tidak bisa 
dipaksakan.” 

“Siapa yang kamu cintai, Ami?” 
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“Tidak ada. Saya tidak bisa menerima Mas, bukan 
berarti saya jatuh cinta pada orang lain.” Kepala Rahmi 
menggeleng. Sesekali ia menatap orang yang berlalu lalang 
sambil memperhatikan mereka. 

“Sebaiknya Mas meneruskan perjalanan, karena saya 
ingin cepat sampai di rumah. Lagipula, tidak baik kalau kita 
jadi pusat perhatian orang.” 

Rahmi berusaha membujuk Widodo agar menyingkir 
dari hadapannya. 

“Aku minta kejelasan darimu, Ami!” 

“Kejelasan apa lagi, Mas. Semua sudah jelas, saya tidak 
ingin menikah dengan Mas,” jawab Rahmi masih bersuara 
lembut. 

"Alasannya itu apa, Ami!” Suara Widodo semakin 
meninggi. 

“Sudah saya jelaskan, saya tidak punya perasaan apa- 
apa kepada Mas Widodo.” Rahmi mulai hilang kesabaran, 
karena Widodo tak paham juga. 

"Pasti kamu sudah punya calon, iya kan? Aku benar'kan? 
Siapa dia? Sehebat apa dia?” 

“Tidak perlu orang hebat untuk menjadi suami saya, 
kalau hati saya sudah memilih dia. Tolong, Mas Wid. Biarkan 
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saya pergi!” Suara Rahmi jadi meninggi. 


Sebuah mobil berhenti di belakang motor Rahmi. Rahmi 
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sangat tahu kalau mobil itu milik Ardan. Ardan ke luar dari 
dalam mobil. 

“Ada apa, Ami? Kenapa mengobrol di pinggir jalan 
seperti ini? Tidak malu dilihat orang?” Cecar Ardan tanpa basa 
basi. 

“Mas Wid ini keras kepala, Bang. Sudah berulang kali 
Ami tolak, dan sudah Ami jelaskan alasannya, tapi dia tetap 
ngotot ingin melamar.” 

Rahmi menunjuk Widodo dengan dagunya. 

“Jangan keras kepala dong, Mas. Ami sudah menolak, 
sudah ada alasannya, kenapa masih memaksa.” Ardan 
menatap tajam wajah Widodo. 

“Alasannya karena dia tidak punya perasaan padaku. 
Nah, aku ingin tahu, perasaannya itu untuk siapa? Biar aku 
tahu, apa lebihnya pria itu dari aku!” Widodo tetap ngotot. 
Rahmi sudah merasa sangat tidak nyaman, karena jadi 
perhatian orang yang berlalu lalang. 

“Kalau sudah tahu siapa pria yang disukai Ami, lantas 
Mas ingin apa?” 

“Aku akan memperbaiki diri, agar bisa seperti pria yang 
Ami sukai!” jawab Widodo mantap. 

‘Astaghfirullah Al adzim, ini orang kenapa bebal sekali 
ya. Bebal, atau oon, atau keras kepala, atau apa ya. Hah, Ami. 


Pria yang suka denganmu kenapa sikapnya minus sekali, 
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gerutu Ardan di dalam hati. 

“Maaf, Mas Widodo yang terhormat. Tidak ada tempat 
lagi di hati Ami untuk pria lain. Karena apa? Karena Ami akan 
segera menikah dengan pria itu. Pria yang Ami cintai, dan 
mencintainya.” Ardan yang merasa kesal akhirnya menemukan 
cara, agar Widodo menerima kenyataan, dan segera berlalu 
dari sana. 

“Siapa dia!?” Widodo bertolak pinggang, dengan wajah 
sangar terbakar emosi. 

“Ingin tahu?” Ardan bertanya dengan nada santai saja. 

“Cepat katakan siapa dia!?” Widodo memukul stang 
motor Rahmi. 

“Dia ... dia!” 
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Ba cuma Widodo yang menunggu ucapan Ardan, 
tentang siapa calon suami Rahmi, tapi Rahmi juga ikut 
penasaran, nama siapa yang akan disebutkan Ardan. Rahmi, 
dan Widodo menatap lekat ke arah Ardan, menunggu bibir 
Ardan bergerak, menyebut satu nama, yang membuat mereka 
penasaran luar biasa. 

“Dia!” Ardan menunjuk hidungnya sendiri. 

Mata Widodo, dan mata Rahmi melebar. Diam-diam 
Ardan mencubit lengan Rahmi, sebagai kode agar Rahmi 
tidak protes, setelah ia menunjuk hidungnya sendiri, sebagai 
calon suami Rahmi. Menurut Ardan cuma itu caranya, agar 
Si Widodo mau menjauhi Rahmi. la tidak mungkin menyebut 


nama pria lain sebagai calon suami Rahmi, jadi ditunjuk saja 
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dirinya sendiri. 

"Apa!? Kalian gila, kalian itu saudara!” Mata Widodo 
melotot, ia menggeleng-gelengkan kepala, karena tidak 
percaya dengan ucapan Ardan, yang mengaku sebagai calon 
suami Rahmi. 

“Halal bagi kami untuk menikah, gila darimana? Kalau 
Ami adik kandungku, baru kami gila. Sudah jelaskan sekarang, 
sebaiknya jangan ganggu Ami lagi. Ami, nyalakan motormu, 
cepat pulang.” Ardan menyingkirkan tangan Widodo dari 
stang motor Rahmi. Lalu Ardan mendorong dada Widodo agar 
mundur, tidak menghalangi jalan Rahmi. Rahmi menyalakan 
motornya. 

“Salim.” Rahmi mengulurkan tangan, disambut oleh 
Ardan. Dicium punggung tangan Ardan. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Rahmi segera menjauh, dua pria itu sejenak masih 
menatapnya. 

“Terima kenyataan, masih banyak wanita lain yang bisa 
didekati. Assalamualaikum.” 

Ardan tak menunggu jawaban Widodo, ia menuju 
mobilnya, masuk ke dalam mobil, duduk di belakang setir, 
lalu segera meninggalkan tempat itu, sambil melambai pada 
Widodo. 
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Widodo masih terdiam, sulit menerima kenyataan, gadis 
pujaan hati sudah ada yang memiliki. 

Dengan langkah gontai ia menuju mobilnya. Diam 
terpaku di balik setir untuk sejenak, merenungkan nasibnya 
yang tak bisa meraih gadis impian. Sebelum akhirnya mobil ia 
jalankan, meninggalkan jalanan yang semakin ramai dengan 


orang yang berlalu lalang. 
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Rahmi sudah melupakan kejadian itu, karena Widodo 
tidak pernah lagi mencoba mendekati. 

Pulang kuliah Rahmi mampir ke pasar Ulin Raya, ia ingin 
membeli underwear untuknya sendiri. Setelah memarkir 
sepeda motor, Rahmi menuju toko pakaian langganannya. Di 
sana dijual berbagai macam pakaian, dari underwear sampai 
gamis. 

“Nah calon pengantin nukar (beli) apa nih?” Tanya Acil 
Hayati si penjual. 

“Calon pengantin? Pengantin apa, Cil?” Tanya Rahmi 
bingung dengan ucapan si pemilik toko. 

“Pabila acaranya nih, Ami. Mahadang banar Acil nah?” 
(Kapan acaranya, Ami. Tante sangat menunggu) 

Rahmi jadi semakin bingung. 

“Acara apa, Cil? Kada paham Ulun (tidak paham saya).” 
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“Maka jar handak kawin lawan Ardan, pabila jar? 
Basaruan ai kalo?” 

(Katanya mau menikah dengan Ardan, kapan itu? Bagi 
undangan’kan). 

Rahmi melongo mendengar ucapan Acil Hayati. 

‘Ya Allah, apa Mas Widodo yang menyebarkan berita 
ini? Siapa lagi? Ini pasti gara-gara kejadian Minggu lalu, waktu 
dia mencegat aku di jalan. Bang Ardan ... bagaimana ini. Aku 
harus segera bicara dengan Bang Ardan. Aduh gosip ini pasti 
sudah tersebar kemana-mana. 

“Ami!” 

“Eh iya, Cil. Betutukarnya beasa aja kena, Cil. Ulun 
handak lakas Bulik, assalamualaikum.” 

(Belanjanya nanti saja, Cil. Saya ingin cepat pulang). 

Rahmi meninggalkan toko pakaian itu. Ia melewati 
lorong yang di kanan kirinya toko. 

“Ami, calon pengantin, dihadang (ditunggu), 
undangannya!” Seru seorang ibu di toko plastik. Rahmi hanya 
menjawab dengan senyuman. Beberapa penjual yang toko 
yang ia lewati mengatakan hal yang sama. 

‘Ya Allah, siapa penyebar gosip ini. Masa Mas Widodo. 
Aduh .... 

Tiba di parkiran. 

Rahmi terkejut, karena ponselnya berbunyi. Telepon 
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dari Aya. 

“Assalamualaikum, Kak Aya.” 

“Ami di mana, Sayang?” 

“Di pasar, ini sudah mau pulang, Kak Aya. Ada apa?” 

“Langsung ke rumah Nini Sifa ya. Ditunggu di sana.” 

“Ada apa, Kak Aya?” Tanya Rahmi penasaran, karena 
tidak biasanya ia ditunggu. 

“Rahmi pulang saja dulu, hati-hati di jalan ya, Sayang. 
Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

'Apa ini ada hubungannya dengan gosip yang sedang 
beredar di pasar. Kalau di pasar sudah menyebar, itu artinya di 
kampung sudah lebih dulu tersebar. Pagi tadi masih biasa saja, 
berarti gosipnya baru saja. Aduh ... Bang Ardan, bagaimana 
ini? Akh tahu ah, hadapi saja!' 

Rahmi naik ke atas motornya. 

“Assalamualaikum, Ami.” 

“Waalaikum salam, Kak Fardan ... sendirian?” 

“Iya. Selamat ya. Ditunggu undangannya.” Fardan 
tersenyum pada Rahmi, ia mengambil motornya yang terparkir 
di sebelah motor Rahmi. Rahmi hanya bengong mendengar 
ucapan selamat dari pria yang ia puja selama ini. 

“Aku duluan, Ami. Assalamualaikum.” 


“Waalaikum salam,” jawab Rahmi dengan bergumam. 
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Ditatap Fardan sampai menghilang dari pandangan. 


‘Astaghfirullah Al adzim, suami orang, Ami, suami orang 


Rahmi naik ke motornya, lalu ia jalankan dengan 
kecepatan sedang saja, meski rasa penasaran kenapa ia 
ditunggu memenuhi dada, tapi Rahmi tak ingin celaka. Cukup 
kedua orang tuanya yang harus kehilangan nyawa karena 
kecelakaan, di tempat yang sama. Ditempat di mana ia 
menyeberang jalan saat ini. 

Ingatan akan orang tuanya, membuat mata Rahmi 
berkaca-kaca. 
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Tiba di rumah keluarga Ramadhan. Mobil Razzi, mobil 
Rara, mobil Aay, mobil Aan, mobil Andri, mobil Ardan, mobil 
Al, sepeda si kembar terparkir rapi di halaman. Jantung Rahmi 
jadi berdetak lebih cepat. la takut hal buruk yang akan ia 
hadapi. Lebih buruk dari dugaan pembicaraan tentang gosip 
pernikahan yang ia yakin sudah beredar luas saat ini. 


‘Ya Allah, semoga bukan hal buruk yang terjadi, aamiin. 
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D..... perasaan berdebar, Rahmi masuk lewat pintu 
samping. la mendengar suara pembicaraan dari ruang tengah. 
Namanya, dan Ardan terdengar disebut. 

“Assalamualaikum.” Rahmi memberi salam. 

“Waalaikum salam.” 

“Sini, Sayang.” 

Rara menggapai kan tangan. Rahmi menatap semua 
yang duduk di ruang tengah. 

Aska, Asifa, Asma, Ziah, ibu Al, Rara, Razzi, Al, Vanda, 
dan Andri duduk di sofa biasa. Sedang Aya, Aay, Aan, dan 
Ardan duduk di sofa jari. Tak terlihat si kembar meski sepeda 
mereka ada di luar. Rahmi mencium tangan semua yang ada 


di ruang tengah. 
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“Adik-adik mana, sepedanya ada di luar?” Tanya Rahmi, 
karena tidak melihat adanya si kembar. 

“Di kamar atas,” jawab Aya, sambil menunjuk ke arah 
anak tangga. 

“Duduk, Sayang.” Rara menunjuk sofa jari yang kosong 
di samping Ardan. Rahmi menatap Ardan, Ardan juga 
menatapnya 

Rahmi duduk dengan rasa penasaran luar biasa. 
Kepalanya menoleh, tatapannya kembali terarah kepada 
Ardan. Saat ditatap, Ardan sedang menundukkan kepala, 
telapak tangannya mengusap rambut. 

“Ami tahu kenapa dipanggil ke sini?” 

“Tidak, Amma.” Kepala Rahmi menggeleng pelan. 

“Kalian berdua, Ami, dan Ardan, bisa jelaskan, apa yang 
mendasari gosip tentang pernikahan kalian, sehingga gosip 
itu bisa beredar di kampung ini?” Rara menatap bergantian 
dua orang yang ia sebut namanya. 

Ada rasa lega di dalam hati Rahmi, karena bukan kabar 
buruk yang bisa membuatnya meneteskan air mata. 

Meski ia bingung harus menjawab apa pertanyaan Rara. 

“Ardan?” Rara meminta jawaban dari Ardan. Ardan 
menatap Rara sejenak, lalu kepalanya menunduk. 

“Ini pasti kerjaan Si Widodo bebal itu. Pasti dia yang 
menyebarkan berita ini,” gerutu Ardan dengan perasaan kesal. 
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“Kenapa kamu menuding Widodo, apa yang sudah 
terjadi sebenarnya, Ardan?” Suara tegas Rara membuat nyali 
Rahmi ciut. Ardan juga merasa takut. Ia sadar memang sudah 
salah, tapi saat itu, mengaku sebagai calon suami Rahmi 
adalah jalan terbaik, untuk menghadapi Widodo yang tidak 
tahu malu. 

“Beberapa hari lalu, Widodo bebal itu mencegat Ami 
di jalan depan. Dia ngotot ingin Ami menerima cintanya. Aku 
melihat mereka, jadi aku datangi. Si Widodo itu keras kepala, 
dia tidak mau menjauhi Ami, kalau Ami belum punya calon 
suami. Jadi aku ....” 

“Kamu mengaku sebagai calon suami Ami, begitu!?” 
Potong Rara cepat. 

“Iya, Acil. Sungguh, aku tidak terpikir kalau akan 
jadi masalah besar seperti ini,” ucap Ardan menyesali 
perbuatannya. 

“Maafkan aku, aku hanya ingin melindungi Ami dari 
Widodo bebal itu.” 

“Menurutmu, apa yang harus kita lakukan sekarang 
untuk menjawab gosip ini?” Tatapan Rara fokus pada Ardan. 

"Aku akan menjelaskan kejadian yang sesungguhnya,” 
jawab Ardan. 

“Pada siapa? Apa kamu akan mendatangi rumah ke 


rumah untuk menjelaskan. Atau akan kamu umumkan lewat 
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pengeras suara musholla?” 

Rentetan pertanyaan dari Rara, membuat Ardan gentar, 
dan jadi takut salah bicara. 

'Benar juga, masa iya aku harus melakukan hal itu, 
seperti sales panci saja. Eh, sales, atau tukang kredit. Argh, 
kenapa jadi masalah niat baikku. Ini sudah seperti sidang 
di pengadilan saja. Acil Rara persis jaksa, dan kami berdua 
adalah tertuduhnya. 

“Jawab, Ardan!” Desak Rara, tatapannya lekat pada 
Ardan. 

“Aku tidak tahu bagaimana cara mengatasinya, Acil Rara. 
Aku perlu pendapat para orang tua,” sahut Ardan setelah 
diam untuk berpikir sesaat. Pikirannya buntu untuk mencari 
jalan keluar, meredam gosip yang sudah terlanjur tersebar. 

“Baik, jadi kamu perlu saran dari kami. Kita mulai dari 
yang paling tua dulu. Abba?” Rara menatap Aska. 

“Aku ingin kalian menikah,” jawab tegas Aska. Wajah 
Ardan, dan Rahmi yang menunduk jadi terangkat. Arah 
tatapan mereka sama pada Aska. 

“Acil Asma?” Rara mengarahkan pertanyaan pada Asma. 

“Sama dengan Bang Aska, aku ingin kalian menikah. 
Ardan, dan Ami sudah tahu, itulah yang aku inginkan,” jawab 
Asma dengan nada tegas juga. Tatapan dua orang, yang tengah 


jadi bahan pembahasan tertuju pada Asma. 
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“Mama?” Rara menatap Ziah. 

“Aku mendukung apapun yang terbaik untuk mereka 
berdua,” jawab Ziah dengan suaranya yang lembut. 

“Amma?” Tatapan Rara pada Asifa. 

“Sama seperti Abbamu, dan Kak Asma. Nini berharap 
sekali, kalian bisa menikah,” jawab Asifa dengan suaranya 
yang lembut. Sorot matanya yang lembut, membuat Rahmi 
bisa menarik napas sedikit lega. 

“Om Andri?” Pertanyaan Rara tertuju pada Abba Ardan. 

“Ardan sudah memulai, dia harus bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan ini. Menikah dengan Ami adalah pilihan 
terbaik,” sahut Andri. 

“Kak Vanda?” 

“Sama dengan Abba Ardan.” 

Rara mengajukan pertanyaan pada Al, dan Aya, jawaban 
mereka seragam dengan yang lainnya. 

“Bagaimana, Ardan? Semua sepakat, agar kalian berdua 
menikah. Bagaimana Ami?” 

“Boleh berpikir dulu tidak, Amma?” Tanya Rahmi. 

“Kami butuh jawaban sekarang, Sayang,” sahut Rara. 

Aya tersenyum melihat gaya ammanya. Di keluarga 
mereka, mungkin hanya ammanya yang paling peka, paling 
tegas, dan paling gesit juga. Menurut cerita Kai Aska, dan nini 


Sifa, ammanya itu persis Nini Tari. 
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“Bagaimana?” Tanya Rara lagi pada dua orang di 
hadapannya. 

Ardan menjawil Rahmi. 

“Bagaimana?” 

“Ami ikut Abang saja,” jawab Rahmi lirih. 

“Kok ikut aku? Kalau aku masuk sumur, apa kamu akan 
ikut juga?” Ardan kesal karena Rahmi tidak memberikan 
solusi. 

“Kok ke sumur? Apa keputusan Abang aku ikut.” 

“Halo! Ardan, Ami, segera jawab sekarang juga!” seru 
Rara mulai tidak sabar. 

“Jawab!” Ardan menjawil lengan Ami. 

“Kok Ami, Abang yang jawab.” 

Ardan mengusap kepala, saat ini ia merasa ada beban 
berat di pundaknya. 


56 


A. masih bimbang, kalau menjawab ya, takut 
Rahmi marah, walau Rahmi sudah menyerahkan keputusan 
kepadanya. 

Ingin menjawab tidak, semua orang di hadapannya 
mengharap ia menikah dengan Rahmi. 

“Ardan!” 

“Sabar, Acil ....” 

“Ya, atau tidak!?” Tanya Rara tegas. 

“Tidak ....” 

Para orang tua yang duduk di hadapan Ardan, semuanya 
menghela napas kecewa. Terutama Asma, dan ibu Al. 

“Tidak menolak untuk menikah dengan Ami,” sambung 
Ardan akhirnya. 

“Alhamdulillah.” 
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“Kurang ajar! Kamu sudah mempermainkan perasaan 
orang tua!” Asma memukul cucunya dengan bantalan sofa. 
“Ucap syukur Alhamdulillah, Nini. Jangan malah 
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mengatai aku kurang ajar!” Ardan berusaha menghindari 
pukulan nininya. Aay, Aan, dan Aya tertawa. Rahmi hanya 
diam saja. Babak baru dalam hidupnya akan segera dimulai, 
meski tidak menikah dengan pria yang ia cintai. 

“Ami?” Rara menatap Rahmi. 

“Iya, Amma.” 

“Kamu setuju?” 

Rahmi hanya menganggukkan kepala sebagai 
jawabannya. la tak bisa mengelak lagi, meski hatinya masih 
meragu untuk menjadikan Ardan, yang sudah seperti 
kakaknya, sebagai teman hidup di sepanjang sisa usianya. 

"Alhamdulillah ....” 

‘Cintaku sudah tak memiliki harapan. Kak Fardan yang 
aku cinta sudah menjadi milik orang. Aku ikhlas ya Allah, aku 
ikhlas .... 

“Atur semuanya, Razzi, Andri, Al. Lebih cepat mereka 
dinikahkan, lebih baik,” ucap Aska. 

“Jadi kalau ada yang bertanya, sudah bisa dijawab, 
memang benar mereka berdua akan menikah ya.” 

"Ya, itu jawabannya, Aya. Ardan sudah akan menikah. 


Kalian berdua kapan?” Rara menunjuk kedua putranya, Aay, 
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dan Aan. 

“Sabar, Amma. Ini sedang menyeleksi, gadis mana yang 
akan dibawa ke hadapan Amma.” Aan yang menjawab. 

“Amma tunggu secepatnya.” 

Waktu pernikahan mereka bicarakan saat itu juga. 
Karena tidak ingin mengulur waktu lagi. Ardan, dan Rahmi 


hanya diam saja, tidak ingin banyak bicara. 


YYY 


Setelah salat isya, Rahmi merebahkan tubuhnya di atas 
tempat tidur. Rasa penat lahir, dan batin ia rasa. 

Pernikahannya dengan Ardan akan dilakukan satu 
bulan lagi. Hanya pernikahan sederhana saja. Tak ada resepsi 
nantinya. 

Rahmi memejamkan mata, ia merasa sudah mengantuk, 
tapi suara ponsel membuat ia membuka mata kembali. 

Tangannya terulur, untuk mengambil ponsel di atas 
meja dekat kepala ranjang. Dilihat nama siapa yang ada di 
layar ponselnya. 

“Assalamualaikum, Bang.” 

“Waalaikum salam.” 

“Ada apa?” 

“Kita harus bicara.” 


“Bicara apa?” Tanya Rahmi seraya memejamkan mata. 
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“Kita nanti tinggal di mana?” 

“Terserah Abang,” jawab Rahmi asal, karena ia sudah 
sangat mengantuk. 

“Kamu nanti masih melanjutkan kuliah?” 

“Kalau Abang ijinkan.” Rahmi membuka mata, berusaha 
menahan kantuk, tapi matanya kembali terpejam. 

“Kamu ingin kita tidur satu kamar tidak?” 

“Terserah Abang saja.” 

“Apa kamu ingin kita tinggal di rumah sendiri?” 

“Terserah Abang saja,” suara Rahmi semakin lirih. 

“Kenapa terserah aku terus?” 

“Terserah Abang saja ....” 

“Hey, Ami! Ami!” 

Ponsel Rahmi terlepas dari pegangan, jatuh ke lantai 
yang tertutup karpet. Rahmi tak bisa lagi menahan kantuk. 
Ardan di seberang sana mengomel, karena tak ada jawaban 
dari Rahmi. 

'Huh! Dia pasti tidur. Padahal banyak yang harus 
dibicarakan. Jadi wanita itu enak, saat bingung untuk 
menentukan jawaban, tinggal aku serahkan jawaban pada 
Abang, aku ikut saja. Saat ditanya inginnya kamu bagaimana, 
jawabannya terserah Abang saja. Kalau nanti aku yang 
menentukan, tidak sreg dengan keinginannya, pasti ngomel- 


ngomel. Wanita ingin enaknya saja. Mau terima beres, tanpa 
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mau berusaha. Bikin anak pasti begitu juga. Cukup baring 
telentang, sedikit goyang, sudah. Pria yang berpeluh untuk ... 
untuk apa? Hey, ini otakku kenapa ke sana-sana. Aduh .... 

Ardan menggaruk kepala, merasa malu dengan 
pikirannya tentang membuat anak. Ia memang sering menjalin 
hubungan. Pernah peluk, pernah ciuman, hanya sebatas itu, 
tidak lebih. 

'Aduh bagaimana, nanti Ami mau tidak disentuh ya. 
Memulainya bagaimana? Aduh ... kenapa aku jadi seperti pria 
lugu yang tak punya pengalaman. Huh! Ini membingungkan, 
begini mungkin semua pernikahan yang berasal dari 
perjodohan’ 

Ardan membaringkan tubuh di atas tempat tidur. 
Tatapannya ke langit-langit kamar. wajah-wajah teman 
dekatnya datang silih berganti, seperti adegan film yang 
berputar di benaknya, terlihat dalam bayangannya. 

“Jauh-jauh kuliah ke Jakarta, dapat istri tetap orang 
kampung juga. Jadi pengacara gagal, ingin punya istri beda 
pulau juga gagal, nasibmu, Ardan ... Ardan ....” 

Ardan menggerutu sendirian. Ardan mengenang masa 
kuliah di Jakarta, sampai kantuk datang, dan membawanya 


terlelap. 
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Selesai salat subuh, Rahmi membantu di dapur untuk 
menyiapkan sarapan. Si kembar sudah siap di ruang makan. 
Mereka tidak diberitahu tentang rencana pernikahan Ardan, 
Dan Rahmi. 

“Amma, panggil Zizi pada Aya. 

“Apa?” 

“Kemarin Zizi lupa cerita.” 

“Cerita apa, Sayang?” Tanya ibu Al. 

“Tante Uti yang rumahnya warna biru, bertemu Zizi di 
warung Acil Milah.” 

“Hmmm, lalu?” 

“Tante Uti tanya, apa benar Kak Ami mau menikah 
dengan Om Ardan? Zizi jawab tidak tahu. Tante Uti kok bisa 
tanya begitu ya? Dapat berita darimana?” 

“Tanya Kak Aya saja, Sayang,” ucap Al. 

Rahmi ke luar dari dapur bersama Bi Bayah. 

“Kak Ami!” 

“Ya.” 

“Kak Ami beneran mau nikah sama Om Ardan?” Zizi 
menatap Rahmi dengan lekat. Wajah Rahmi merona, ia 
melayangkan pandang pada Aya, meminta Aya membantu 
menjawab pertanyaan Zizi. 

“Kalau benar, Zizi mau apa?” 


“Kalau benar, Zizi akan sangat bahagia, Amma.” 
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“El juga bahagia, kalau Kak Ami cepat menikah, biar 
tidak ada lagi yang titip-titip salam untuk Kak Ami.” 

“Memang Abang sering dititipi salam dari siapa?” Ibu 
Al tersenyum mendengar cerita cucunya. Ada rasa penasaran 
siapa saja yang tertarik pada Rahmi. 

“Banyak, Nini.” 

Suara pengumuman dari musholla membuat mereka 
semua terdiam. 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un, telah berpulang ke 
Rahmatullah ....” 
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Sam, menajamkan pendengaran mereka. 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un, telah berpulang ke 
Rahmatullah, Nur Rahmawati binti Abdul Rahman, istri dari 
Muhammad Fardan. Meninggal dalam usia dua puluh satu 
tahun. Jenazah akan dibawa dari rumah sakit ke Martapura, 
dan akan dimakamkan di sana.” 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un ... istri Fardan,”” gumam 
Aya. 

“Iya, apa ada terdengar sakit, Aya?” 

“Tidak, Bu.” 

“Kasihan, anaknya masih kecil. Habis sarapan kita 
melayat ya.” 

“Iya, Bu.” 
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Rahmi terdiam, tak ada kata yang ingin ia ucapkan, 
hanya doa di dalam hati yang bisa ia panjatkan. Semoga istri 
Fardan di terima di sisiNya, dan Fardan tabah menghadapi 
kenyataan. 

“Ami melayat dulu baru pergi kuliah ya,” ucap ibu Al. 

“Iya, Nini.” 

Rahmi berusaha menepis harapan yang kembali mekar 
di dalam hatinya. la merasa tak pantas bergembira di atas 
berita duka. 

“Ya Allah ... jaga hatiku, jangan biarkan bunga itu 
tumbuh, dan bermekaran lagi. Tak pantas hatiku berbunga, di 
atas berita duka. Lagipula, aku sudah menerima pernikahan 
dengan Bang Ardan. Singkirkan rasa itu, Ami, singkirkan! Keji 
sekali dirimu, jika berbahagia di atas kesedihan orang lain. 

Ami berusaha menahan air mata, ia marah pada dirinya 
sendiri, yang merasa meninggalnya istri Fardan, sudah 
menumbuhkan harapan baru di dalam hatinya. Ada rasa 


berdosa yang ia rasa. 


LAA 


Pulang dari kuliah, Rahmi tidak langsung pulang 
ke rumah. Ia mampir ke pondok kebun. Ia merasa perlu 
menyendiri. Untuk menetralkan rasa hati yang kini diserang 


rasa bimbang. Hari ini Jumat, pegawai di kebun hanya bekerja 
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sampai jam sebelas saja. Suasana kebun lengang. Rahmi 
memarkir motor di bawah pondok. Lalu ia menaiki anak 
tangga, dan masuk ke dalam pondok. 

Rahmi menyalakan lampu di dalam pondok. Pintu 
pondok dibiarkan terbuka, ia duduk dengan tatapan ke luar 
pintu. Ditelaah apa yang ia rasakan sekarang. Rasa bimbang 
datang untuk melanjutkan rencana pernikahan, karena 
harapan yang kembali mekar. 

Rahmi berusaha mengusir harapan itu, ia merasa 
berdosa, hatinya bisa berbunga, saat orang lain sedang 
berduka. Mengingat akan perasaan cintanya pada Fardan, 
membuat Rahmi meneteskan air mata. Mencintai dalam diam 
sungguh menyesakkan dada, tapi ia tak mungkin mengungkap 
lebih dahulu, saat Fardan masih sendiri kala itu. 

Rahmi tersentak, karena hujan yang tiba-tiba turun, dan 
Suara derap langkah kaki yang menaiki anak tangga pondok. 
Rahmi berdiri dari duduknya, tatapan ia pusatkan ke puncak 
tangga. 

“Abang!” 

“Ami!” 

Ardan tahu kalau ada Rahmi di pondok, karena melihat 
motor Rahmi di bawah. 

“Aku naik motor, dari rumah Tris, tiba-tiba hujan, jadi 


mampir ke sini. Aku lihat ada motormu di bawah. Sudah 
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lama?” Ardan menjelaskan kenapa ia ada di situ, sebelum 
Rahmi bertanya. 

“Baru saja.” 

“Berteduh juga?” 

“Engh...iya.” Kepala Rahmi mengangguk. Hujan semakin 
deras. Pintu tetap mereka biarkan terbuka. 

“Abang ingin minum?” 

“Boleh, kopi kalau ada. Eh di teras ada singkong. Kita 
rebus singkong ya.” 

“Iya” 

Ardan mengambil parang, dan baskom, Rahmi 
menyalakan api, dan meletakkan ceret di salah satu tungku. 
Sedang Ardan memotong, dan membersihkan singkong. 

Ardan di teras, Rahmi di dalam. Setelah singkong 
dibersihkan, Ardan membawa singkong masuk. Rahmi 
memasukkan singkong ke dalam panci, diberi air, lalu 
diletakkan di atas tungku. Lalu disiapkan dua gelas. Satu diisi 
gula, dan kopi, yang satu lagi diisi gula, dan teh celup. 

Menunggu air, dan singkong matang, mereka duduk di 
lantai. 

“Bagaimana perasaanmu, Ami?” 

“Perasaan apa?” 

“Menunggu hari pernikahan kita.” 


Kepala Rahmi menggeleng. Ingatan akan Fardan 
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membuat ia harus menyembunyikan air mata. 

“Ami, aku ingin kamu jujur, apa ada nama yang kamu 
simpan di dalam hatimu?” Tanya Ardan. 

Rahmi mengusap matanya yang basah, lalu mengangkat 
wajah. 

“Untuk apa Abang ingin tahu, kalau tahu juga tidak akan 
merubah apa yang sudah terjadi,” gumam Rahmi lirih. 

“Apa yang sudah terjadi memang tidak akan berubah, 
Ami. Tapi bisa menentukan apa yang terjadi akan datang,” 
ucap Ardan. 

“Maksud, Abang?” Rahmi menatap Ardan dengan 
kening berkerut, karena tidak paham maksud Ardan. 

“Sejak awal, aku merasa kalau kamu menyembunyikan 
sesuatu. Aku yakin, ada satu nama yang kamu simpan di dalam 
hatimu. Aku ingin kamu jujur, Ami. Agar aku bisa menentukan 
arah langkah yang harus kita lalui.” 

“Langkah apa maksud Abang?” 

“Pernikahan kita, itu hanya berlandaskan rasa ingin 
membahagiakan keluarga. Bukan untuk kebahagiaan kita. 
Aku yakin, kamu memiliki pria impianmu sendiri, dan itu pasti 
bukan aku.” 

Kepala Rahmi menunduk, ia tak menampik kebenaran 


dari ucapan Ardan. 
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Ardan menatap Rahmi. Ardan yakin dugaannya tentang 
ada pria lain di dalam hati Rahmi, pasti benar, meski setiap 
ditanya tentang pacar, Rahmi selalu mengatakan tak punya. 
Ardan berpikir, Rahmi mungkin tidak pacaran, tapi Ardan 
yakin, Rahmi sudah jatuh cinta pada seseorang. 

“Ami, tolong jujur, agar kita bisa mengatur apa yang 
harus kita lakukan nantinya,” bujuk Ardan. Ardan tidak ingin 
pernikahan mereka nantinya, menjadi sumber kesedihan 
Rahmi. 

“Katakan saja, Ami. Siapa dia?” 

“Kenapa Abang bisa begitu yakin, ada seseorang yang 
aku cintai?” Rahmi menatap bola mata Ardan. 

“Aku tidak tahu, tapi hatiku berkata, kamu menyimpan 
cinta untuk seseorang entah siapa. Tolong katakan siapa dia, 
Ami!” Desak Ardan. 

“Air sudah mendidih.” 

Rahmi bangkit dari duduk, ia mendekati tungku. Dituang 
air panas dalam ceret ke cangkir berisi kopi, dan teh. Dua gelas 
di atas nampan itu dibawa ke hadapan Ardan. 

“Minum, Bang.” 


“Nanti, masih panas. Aku perlu kejujuran kamu sekarang, 


.” 


Ami. 


Rahmi menghela napas. Dikumpulkan keberanian, untuk 
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mengungkap siapa pria yang sudah membuatnya jatuh cinta. 
“Dia...” 
Rahmi menundukkan wajahnya yang bersemu merah. 
“Dia?” 
“Dia ..... 


JO 


R.... menatap mata Ardan, rasa bimbang datang, 
untuk menyebutkan nama yang sekian lama ia simpan. Nama 
pria yang selama ini dicintainya dalam diam. 

“Katakan saja, Ami. Aku tidak akan menceritakan kepada 
siapapun,” janji Ardan. Ardan sudah sangat penasaran. 

“Ehm .... dia ... Kak... ehm.” 

Rahmi menarik napas sejenak. Ada rasa tegang yang 
membuat jantungnya berdetak lebih cepat. 

“Kak siapa, Ami?” 

“Kak Fardan ....” Suara Ami lirih, nyaris tak terdengar 
karena suara hujan deras. Namun Ardan bisa mendengar, dan 
membuatnya terkejut bukan kepalang. 


1? 


“Dia suami orang, Ami 
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“Ami jatuh cinta sebelum dia menikah, Bang,” sahut Ami 
cepat. 

“Astaghfirullah Al adzim. Apa dia tahu kalau kamu jatuh 
cinta padanya?” 

Kepala Rahmi menggeleng pelan. 

“Yang tahu, cuma Ami, Allah, dan sekarang Bang Ardan.” 

“Berapa lama kamu menyimpan perasaan cinta pada 
Fardan?” 

“Sudah lama sekali.” 

“Ya Tuhan .... 

“Saat Kak Fardan menikah, aku berusaha melupakannya, 
berusaha menghapus rasa cintaku padanya, tapi tak semudah 
itu. Perasaan itu masih ada tersimpan, tak bisa dicabut sampai 
ke akarnya. Aku .... 

Rahmi terisak pelan, bahunya sedikit bergetar. Ardan 
menggeser duduk untuk duduk di samping Rahmi. Dibawa 
Rahmi ke dalam pelukan lengannya. Wajah Rahmi ada di dada 
Ardan, isak menjadi tangisan. 

Ardan mengusap punggung Rahmi pelan. Dibiarkan 
Rahmi melepas semua yang terasa sebagai beban. Ardan tak 
menyangka, ternyata Rahmi menyimpan cinta seperti yang 
dulu terjadi pada Aya. Sedang dirinya, saat ini berada pada 
posisi Adit. Ini sungguh dilema, ia tak mungkin mengecewakan 


keluarga, dengan membatalkan pernikahan mereka, tapi tak 
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tega juga, Rahmi harus kehilangan cinta pertamanya. Fardan 
baru saja kehilangan istri. Fardan baru saja menjadi duda, 
meski kecil, peluang untuk Rahmi pasti ada. Peluang untuk 
meraih cinta pertamanya. 

Rahmi menarik kepala dari dada Ardan. 

“Maafkan Ami, Bang. Tolong jangan batalkan pernikahan 
kita. Ami tidak ingin semua orang di keluarga kita kecewa. 
Lebih baik hati Ami yang patah, dan berdarah, daripada 
melukai perasaan mereka.” Rahmi mengusap pipinya yang 
basah. 

“Aku mengerti, Ami. Aku juga ada di posisimu, aku juga 
punya pilihan hati sendiri,” ucap Ardan. 

“Hah, siapa?” 

Tatapan mata mereka bertemu. 

“Namanya Cinta. Aku belum memberitahu dia, kalau 
aku akan menikah denganmu.” 

“Kalau Abang mencintai dia, kenapa Abang menerima 
rencana pernikahan kita? Abang bisa menolak. Keputusanku 
hanya mengikuti keputusan Abang saja.” 

“Kebahagiaan keluarga di atas segalanya. Meski mungkin 
nanti mereka akan kecewa pada akhirnya,” ucap Ardan. 

“Apa maksud, Abang.” 

Ardan menghela napas, Rahmi menengok ke arah 


tungku. la berdiri untuk melihat singkong. Ternyata singkong 
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sudah matang. Dipindah singkong dari panci ke atas piring. 
Lalu dibawa ke hadapan Ardan. 

“Tolong jelaskan maksud dari perkataan Abang tadi,” 
pinta Rahmi. 

“Kita akan mengikuti keinginan keluarga untuk menikah. 
Menikah hanya di atas kertas, Ami. Tidak ada rumah tangga, 
tidak ada suami istri, hubungan kita tetap seperti sebelumnya, 
adik, dan kakak.” 

“Bang, itu berdosa, pernikahan tidak boleh 
dipermainkan.” Kepala Rahmi menggeleng. 

“Aku lebih memilih menanggung dosa, daripada mem- 
batalkan pernikahan kita. Biarkan pernikahan ini bertahan 
satu dua tahun lamanya, sampai kemudian kita berpisah, dan 
menjemput cinta sejati kita berdua.” 

Ardan menundukkan wajah, lalu wajahnya kembali 
terangkat. 

“Fardan tentu butuh waktu sebelum bisa melupakan 
kepergian istrinya. Sedang Cinta, dia juga harus menyelesaikan 
kuliahnya dulu. Setidaknya, kita sudah mengikuti kemauan 
keluarga, meski akhirnya akan membuat mereka kecewa. Apa 
kamu setuju, Ami?” 

Tatapan mata mereka kembali bertemu. Ardan merasa 
melihat binar di mata Rahmi. 


“Bang .....” 
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“Percayalah, semua akan baik-baik saja. Cinta pertama 
itu akan menjadi cinta sejatimu. Jika saatnya tiba, aku sendiri 
yang akan bicara pada Fardan nanti.” 

“Abang!” 

Rahmi memeluk Ardan, meski ia tak pasti akan 
perasaannya saat ini, tapi harapan yang diberikan Ardan 
membuat ia sangat berterima kasih. Bunga yang bermekaran 
di hatinya tak ingin lagi ia abaikan. Karena Ardan sudah 
berjanji memberikan hal terindah untuknya. Fardan, cinta 
pertamanya, cinta yang ia harap akan menjadi cinta sejatinya. 

Rahmi melepaskan pelukannya. 

“Terima kasih, Abang. Semoga Abang, dan Cinta bisa 
bersama. Ehm ... aku jadi ingin mengenal Cinta. Pasti dia 
cantik, dan baik sekali.” 

Ardan tersenyum, kepalanya mengangguk. 

“Dia gadis Jakarta. Semoga dia tidak berubah pikiran. 
Aku menunggunya lulus kuliah, dia menungguku untuk 
menyelesaikan misi pernikahan bersamamu, aamiin.” 

“Aamiin.” 

“Aku berjanji, akan membantumu meraih cinta Fardan.” 
Ardan memegang kedua pipi Rahmi. 

“Terima kasih, Abang.” 

“Aku ingin kamu bahagia, Ami. Aku tidak ingin, masa lalu 


Kak Aya terulang padamu. Dia kehilangan cinta pertamanya, 
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abahmu.” 

"Iya, tapi Kak Aya menemukan seseorang yang lebih 
segalanya dari Abah, Om Al. Itu pasti karena ketulusan Kak 
Aya dalam mengasuhku.” 

“Hmmm ... mungkin nanti kamu juga akan seperti Kak 
Aya. Mengasuh putri Fardan,” goda Ardan. Rahmi tersenyum 
malu, wajahnya merona. 

Ardan tersenyum melihat rona merah di wajah Rahmi. 

“Aku berharap, kita sama-sama bahagia. Keluarga kita 
juga bisa bahagia nantinya dengan pilihan teman hidup kita,” 
ucap Ardan. 

“Aamiin. Ami tidak terpikirkan tentang cara yang Abang 
rencanakan. Abang kenapa bisa berpikir sampai ke situ, 
Bang?” 

“Karena aku yakin, kamu punya seseorang, yang kamu 
simpan di dalam hatimu, sama seperti aku.” 

“Menyimpan cinta tanpa bisa mengungkapkan itu 
menyakitkan, Bang,” ujar Rahmi pelan. Matanya berkaca-kaca. 

“Sebenarnya tidak salah, jika wanita mengungkapkan 
perasaannya lebih dulu, Ami.” Ardan mencubit pipi Rahmi. 

“Aku tidak memiliki keberanian sehebat itu.” Wajah 
Rahmi cemberut. Ardan jadi gemas, kemudian mencubit pipi 
Rahmi lagi. Hal yang sudah sering ia lakukan sejak Rahmi kecil. 


“Sekarang kita sudah sepakat ya. Waktunya kita 
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menikmati singkong rebus ini.” Ardan menunjuk singkong 
rebus yang masih mengepulkan asap. 

Rahmi tertawa, rada sedih yang ia rasa saat datang 
ke pondok tadi sirna. Rahmi sadar, ada dosa yang harus ia 
tanggung bersama Ardan nantinya, tapi ia tidak mungkin 
membangun rumah tangga sendirian, jika Ardan sendiri tidak 


menginginkan hal itu. 


17 


P... kuliah, Rahmi kembali hampir kehujanan. la 
berteduh di sebuah warung pinggir jalan yang sudah tutup. 
Ada beberapa orang yang sudah lebih dulu berteduh di sana. 

“Ami!” Rahmi yang baru saja melepas helm menolehkan 
kepala. 

“Kak Fardan.” Rahmi tersenyum, ada rasa salah tingkah 
juga rasa bersalah. Karena merasa bahagia di atas duka 
Fardan, yang kehilangan istri untuk selamanya. 

“Duduk sini!” Fardan menepuk tempat kosong di bangku 
kayu panjang yang didudukinya. Rahmi meletakkan helm di 
samping Fardan, baru ia duduk. 

“Kapan menikah?” 


“Hah!” Rahmi menolehkan kepala untuk menatap 
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Fardan. Fardan juga tengah menatapnya. 

“Sepuluh hari lagi,” jawab Rahmi setelah mengalihkan 
tatapan ke depan. Menatap jalanan yang basah karena hujan. 

“Harusnya, calon pengantin tidak boleh ke luar rumah 
lagi. Harus dipingit,” canda Fardan. 

“Sekarang hal seperti itu, aku rasa sudah jarang 
dilakukan, Kak Fardan. Apa lagi wanita sekarang banyak yang 
bekerja di luar rumah.” 

“Apa akan meneruskan kuliah?” 

“Insya Allah.” 

“Maaf, kalau boleh tahu, apa kalian dijodohkan?” 

“Iya.” Kepala Rahmi mengangguk pelan. Terdengar 
helaan berat napas Fardan, membuat Rahmi menoleh. 

“Nasib kita sama ya, Kak Fardan. Sama-sama dijodohkan. 
Almarhumah sangat cantik, anak kalian, Farahdina menuruni 
kecantikan almarhumah.” 

“Iya” Fardan menganggukkan kepala. Ada kesedihan 
dalam raut wajahnya. 

“Maaf kalau ucapan Ami membuat Kak Fardan jadi 
sedih.” 

“Tidak apa.” 

Mereka saling diam dengan tatapan ke jalanan, 
memperhatikan orang yang berlalu lalang. Banyak yang 


memilih menembus hujan, daripada berteduh untuk menanti 
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hujan reda. 

“Maaf, Kak Fardan, kalau boleh tahu. Apakah sulit 
menumbuhkan rasa cinta, dalam sebuah pernikahan yang 
didasari dari perjodohan?” 

Fardan menoleh mendengar pertanyaan Rahmi. Hanya 
sesaat, tatapannya di arahkan kembali ke depan. 

“Harus aku akui, itu sulit, Ami. Apalagi jika masing- 
masing memiliki mimpi sendiri,” jawab Fardan, nyaris berupa 
gumaman. 

“Mimpi sendiri? Maksudnya bagaimana?” 

“Kami berdua mengorbankan mimpi demi kebahagiaan 
keluarga. Kami mencoba berdamai dengan keadaan, mencoba 
saling menerima, tapi tentu saja itu tidak mudah.” 

“Kebahagiaan keluarga memang di atas segalanya, Kak 
Fardan.” Rahmi mengusap matanya yang tiba-tiba basah. 

“Ya, apalagi kebahagiaan orang tua.” 

Teringat kedua orang tuanya yang sudah tiada sejak ia 
balita. Rahmi tak bisa menahan air mata, yang berjatuhan di 
pipinya. Fardan kembali menoleh, karena mendengar isakan 
Rahmi. 

“Maaf, jika ucapanku mengingatkan pada almarhum, 
dan almarhumah kedua orang tuamu.” 

“Tak apa.” Rahmi kembali mengusap pipinya yang basah. 


Hening di antara mereka. Tatapan mereka sama, pada hujan 
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yang membasahi jalan. 

‘Mimpi apa yang Kak Fardan korbankan? Apakah ada 
nama seseorang yang tersimpan di dalam hatinya. Ya Allah ... 
jika itu benar, maka aku akan patah hati untuk kedua kalinya. 
Apakah dia memang bukan jodohku? Dulu dia terasa dekat, 
namun pergi menjauh. Sekarang kembali terasa dekat, tapi 
tetap saja tak bisa aku gapai. 

Ya Allah, jika dia adalah jodohku, dekatkan, beri jalan 
bagi kami untuk bersama. Jika dia bukan jodohku, jauhkan 
dia, hapus segala rasa hatiku untuknya, aamiin: 

Rahmi memejamkan mata, kembali diusap pipinya yang 
basah oleh air mata. Ingin ia pasrahkan semua pada Sang 
Pemilik Hidupnya. 


VYY 


Waktu menunggu saat pernikahan hampir habis. Besok 
pagi akad nikah akan dilakukan. Rahmi tidak bisa tidur, rasa 
gelisah menyergapnya. Pertentangan batin terjadi dalam 
dirinya. Antara takut berdosa karena akan mengingkari janji 
pernikahan, dan harapan besar untuk bisa hidup bersama 
Fardan, pujaan hatinya. 

Sejak saat berteduh itu, mereka ada kembali beberapa 
kali bertemu, namun tak ada obrolan yang serius. Hanya saling 
sapa saja. 
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Rahmi memeluk guling, berusaha mengusir gelisah yang 
ia rasa. Terbayang wajah-wajah bahagia anggota keluarga saat 
Ardan memutuskan untuk menerima perjodohan mereka. 

‘Ya Allah, apakah aku tega, merubah bahagia mereka 
menjadi kesedihan, bila saat perpisahan kami nanti tiba. Ya 
Allah, tolong jangan buat bimbang perasaanku. Aku ingin 
membuat mereka bahagia, tapi juga ingin memiliki bahagiaku 
sendiri. 

Rahmi kembali memejamkan mata, namun matanya 
kembali terbuka, karena suara panggilan dari ponselnya. 
Rahmi mengambil ponsel dari atas meja. Ditatap layar ponsel. 

“Bang Ardan ... assalamualaikum, Bang.” 

“Waalaikum salam. Tidak bisa tidur ya?” 

“Iya, Abang juga?” 

“Iya,” 

“Ada apa menelepon?” 

“Hanya ingin memastikan kamu baik-baik saja.” 

“Terima kasih, Abang." 

“Assalamualaikum.” 

"Waalaiukum salam.” 

Rahmi menatap layar ponsel, sebelum meletakkan 
ponsel di atas meja. 

'Kamu harus percaya, Ami. Semua akan baik-baik saja. 


VYY 
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Akad nikah sudah selesai dilakukan. Para tamu undangan 
dipersilakan untuk menikmati hidangan. Di antara tamu ada 
Fardan. Tatapannya pada kedua mempelai yang duduk di 
atas pelaminan. Ada senyum terulas di bibirnya. Mata Rahmi 
tak sengaja melihat senyum Fardan. Sesaat mereka saling 
pandang, namun fokus Rahmi teralihkan pada Aya yang 
mendekatinya. 

“Ami ingin makan apa, Sayang? Kak Aya ambilkan.” 

“Tidak usah, Kak Aya.” Kepala Rahmi menggeleng pelan. 

“Duduk di pelaminan itu perlu tenaga. Makan ya,” bujuk 
Aya. 

“Aku tidak ditawari?” Protes Ardan. 

“Ditawari juga, kamu ingin makan apa?” 

“Ketupat Kandangan saja.” 

“Ami ingin makan apa?” 

“Tidak, Kak Aya.” Kepala Rahmi kembali menggeleng. 

“Tidak mau makan, apa harus aku suapi?” goda Ardan. 

“Tidak, Ami belum lapar. Tadi sudah sarapan,” gerutu 
Rahmi. 

“Sarapan sedikit sekali. Makan ya, Sayang. Kak Aya 
takut, Ami pingsan,” bujuk Aya. 

“Nanti saja, Kak Aya.” 

“Sudahlah, Kak Aya. Biar saja dia tidak ingin makan. 
Kalau pingsan langsung aku bopong ke dalam. Aku lepas 
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pakaiannya, terjadilah siang pertama,” canda Ardan seraya 
tertawa pelan. 

"Otakmu, Dan!” Aya memukul Ardan dengan kipas lipat 
di tangannya. Ardan hanya tertawa melihat wajah kesal Aya. 

"Ya sudah, aku ambil makan untuk Ardan saja.” Aya 
menjauh, Fardan naik ke atas pelaminan. Ardan, dan Rahmi 
berdiri dari duduk mereka. 

“Selamat ya, Ami.” Fardan menyalami Rahmi. 

“Terima kasih,” jawab Rahmi dengan suara tersendat, 
dan dada terasa sesak. 

Fardan beralih pada Ardan. Ardan meraih bahu Fardan. 
Mereka berpelukan. 

“Aku akan menepati janjiku,” bisik Ardan. 


“Terima kasih.” 
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A... selesai pukul dua siang. Ardan ikut membantu 
membereskan bekas acara di halaman. Aay, dan Aan terus 
menggodanya. Sedang Rahmi yang membantu di dalam juga 
tak luput dari godaan, terutama dari Rara, Aya, Asma, dan 
Vanda. 

“Bilang ke Ardan, jangan pakai sarung, Ami. Biar cepat 
jadi,” goda Rara. 

“Amma ....” Wajah Rahmi merona. 

Rara tertawa melihat wajah cemberut Rahmi. Ia jadi 
teringat Razzi, yang saat awal pernikahan selalu pakai sarung, 
karena malu terlihat tel“njang di hadapannya. 

“Ingat kunci kamar ya, Ami. Takutnya nanti ada yang 


lupa ketuk pintu, terus melihat adegan live layak sosor, 
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eh ... sensor,” ujar Vanda tak ingin ketinggalan menggoda 
menantunya. 

“Acil .... 

“Eh, amma dong! Aku sudah jadi ibu mertuamu 
sekarang, Ami!” 

“Eh, maaf, Amma.” 

“Mungkin dulu Kai Aska, dan Nini Sifa begini juga ya, 
Nini Asma?” Tanya Aya. 

“Kalau kai, dan ninimu itu sudah menikah diam-diam 
di kampung kainya Sifa. Keluarga di sini tidak ada yang tahu, 
sampai keluarga di kampung datang, dan keceplosan tentang 
pernikahan mereka,” jawab Asma. 

“Hampir saja Abba, dan Amma pisah ya, Acil Asma. 
Kalau mereka pisah, Rara tidak ada, Aya juga tidak akan ada,” 
sahut Rara. 

“Nini Tari sangat menentang perceraian. Nini Tari, dan 
Kai Raka, sama-sama korban perceraian. Aku juga selalu 
berdoa, agar jangan sampai melihat ada perceraian di dalam 
keturunan kita, aamiin.” 

“Aamiin.” Rara, Vanda, dan Aya mengaminkan doa 
Asma. Rahmi terdiam, teringat akan rencana yang sudah ia 
susun dengan Ardan. Ada rasa bersalah di dalam dirinya, tapi 
sulit baginya untuk menurunkan ego. Rahmi ingin memiliki 


bahagianya sendiri, bersanding dengan pria yang ia cintai. 
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‘Bukankah aku juga berhak bahagia, dengan pilihanku 
sendiri. Ya Allah ... tapi bahagiaku itu akan melukai mereka 
nantinya. Sungguh aku bingung: 


LAA 


Malam hari, Ardan, dan Rahmi duduk di hadapan Asma. 
Mereka tinggal satu rumah dengan Asma. 

“Nini mengucapkan terima kasih pada kalian berdua. 
Karena bersedia memenuhi keinginan kami yang tua-tua ini. 
Nini tahu, pasti ada yang kalian korbankan untuk kebahagiaan 
kami, tapi yakinlah, Allah akan membalas bahagia untuk kalian 
lebih besar lagi, aamiin.” 

“Aamiin.” Ardan, dan Rahmi saling tatap. Ada rasa 
bersalah dalam hati mereka, karena hanya akan memberikan 
kebahagiaan sementara, pada keluarga mereka. 

“Sekarang kalian istirahat. Mau langsung malam pertama 
atau tidak terserah kalian saja. Nini cuma ingin memberitahu, 
sekali melakukan, pasti akan ketagihan. Jadi kalau yang belum 
sah, jangan coba-coba. Karena sudah sah, Nini persilakan. 
Ingat kunci pintu ya. Nini ingin ke kamar dulu.” 

Dengan dibantu Rahmi, Asma bangkit dari duduk. Rahmi 
mengantarkan Asma ke dalam kamar. Asma berbaring, Rahmi 
menyelimuti Asma. 


Rahmi duduk di tepi tempat tidur, dipijat pelan kaki 
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“Beruntung sekali Ardan memiliki istri seperti kamu, 
Ami. Cantik, baik, pintar mengurus rumah. Semoga kalian 
berjodoh sampai ke surgaNya, aamiin.” 

“Aamiin.” 

Rahmi tak berani menatap mata Asma, tatapannya pada 
gerakan jemari yang memijat kaki Asma. Mata Rahmi berkaca- 
kaca, rasa bersalah semakin besar ia rasa. 

Ardan berdiri di ambang pintu. Hatinya juga tengah 
resah, melihat bahagia nininya yang begitu membuncah. 
Namun nanti akhirnya, bahagia itu akan pecah, dan hanya 
tinggal serpihan, karena perpisahan yang sudah mereka 
rencanakan. 

Mata Asma terpejam, Rahmi merapikan selimut. Lalu 
bangkit dari duduknya. Saat tubuhnya berbalik, tatapannya 
bertemu dengan tatapan Ardan. 

Rahmi mendekati Ardan, Ardan mundur dari ambang 
pintu. Rahmi menutup pintu. 

“Ami tidur di mana?” Tanya Rahmi. 

“Di kamar.” 

“Di kamar siapa?” 

“Di kamar aku. Kalau kita pisah kamar, takutnya ketahuan 
Nini. Tidak apa aku tidur di sofa.” 


Ardan membuka pintu kamarnya, ia memberi jalan agar 
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Rahmi bisa masuk. Tas Rahmi sudah tergeletak di atas tempat 
tidur. 

“Kamu tidur di atas kasur, aku di sofa saja.” 

Ardan menutup, lalu mengunci pintu. Setelah 
mengamati keadaan kamar, Rahmi duduk di tepi tempat 
tidur. Ardan duduk di sebelahnya. Ada perasaan berbeda dari 
biasanya di antara mereka. Biasanya mereka selalu bercanda, 
saling bertukar cerita, banyak bicara, saling menggoda, tapi 
kali ini, keheningan tercipta. 

Keduanya menghela napas bersamaan. 

“Aku sudah bicara dengan Fardan.” 

Lirih suara Ardan, namun mampu membuat Rahmi 
tercengang. 

“Bicara apa?” Rahmi menolehkan kepala. Ditatap lekat 
wajah Ardan. 

Ardan ikut menolehkan kepala. Mereka saling tatap. 

“Kalian memiliki perasaan yang sama.” 

“Apa!?” 

“Fardan juga sudah lama, memilik perasaan yang sama 
denganmu.” 

"Apa!?” 

“Dia tak berani mengungkapkan. Sampai akhirnya ia 
menerima perjodohan, agar bisa melupakan cintanya padamu. 


Seperti yang kamu katakan, itu juga tidak mudah bagi Fardan.” 
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Ardan menarik napas dalam, sebelum ia hembuskan 
perlahan, 

“Ternyata, istrinya juga menyimpan cinta pada orang 
lain. Istrinya mengungkapkan hal itu pada Fardan. Istrinya 
minta cerai, karena pria yang dicintai akan segera pulang 
dari tugasnya di luar pulau. Mereka sudah satu bulan cerai, 
saat istrinya meninggal. Memang belum diurus ke pengadilan 
cerainya.” Ardan berhenti sejenak. Lalu melanjutkan. 

“Takdir berkata lain. Pria yang dicintai istrinya itu, 
meninggal dalam kecelakaan. Mantan istri Fardan pingsan 
saat mendengar berita itu, saat sadar, dia sesak napas, lalu 
meninggal dunia.” 

Ardan memperhatikan raut wajah Rahmi. Ardan tak bisa 
menebak apa yang tengah Rahmi pikirkan. 

“Jalanmu sudah terbuka, Ami. Fardan rela menunggumu, 
sampai saat itu tiba. Bahagia akan menjadi milik kalian berdua. 
Sudah sepantasnya, saling mencintai untuk saling memiliki.” 

Rahmi masih diam saja. 

"Aku mau ke dapur dulu. Aku perlu kopi, dan makan 
sedikit cemilan. Kalau ingin tidur duluan, tidur saja.” 

Ardan melangkah ke luar kamar. Rahmi masih tak 


bergerak dari tempatnya duduk. 
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R.... masih diam, ia sungguh terkejut mendengar 
cerita Ardan. la tak menyangka Ardan akan bergerak secepat 
itu, memberitahu perasaannya pada Fardan, sedang hatinya 
sendiri sekarang tengah bimbang. 

'Kenapa aku harus bimbang, Bang Ardan melakukan 
ini bukan untuk kebahagiaanku saja, tapi juga untuk meraih 
bahagianya bersama Cinta, gadis yang dicintainya. 

Maafkan aku nini-nini semua, Kai, Amma, Kak Aya, Om 
Al, maafkan aku, karena sudah melambungkan harapan kalian, 
lalu nanti aku hempaskan ke jurang paling dalam. Ya Allah, 
apakah aku jahat? Apakah aku tak berperasaan? Apakah aku 


Kenapa aku tidak bahagia, saat tahu Kak Fardan memiliki 
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rasa yang sama denganku. Kenapa aku masih bimbang, sedang 
jalan sudah dibuka oleh Bang Ardan. Ya Allah ... tunjukkan 
jalan yang benar, agar aku tak tersesat dalam kebimbangan 
ini. 
Air mata jatuh di pipi Rahmi, diseka dengan jarinya. 
Rahmi menarik napas, lalu ia hembuskan perlahan. 
Dadanya terasa sesak, perasaannya resah, dan bimbang. 

Sementara itu, Ardan sedang berada di dapur, menyeduh 
kopi untuknya sendiri. Air mata hampir menetes, cepat ia seka 
dengan punggung tangan. 

“Maafkan aku Nini, maafkan aku .... 

Ardan membawa cangkir berisi kopi ke ruang tengah. la 
duduk di sofa, lalu menyalakan televisi. Diambil toples berisi 
kue kering di atas meja, dibuka tutupnya, ia ambil isinya, lalu 
ia makan dengan kunyahan perlahan. Berusaha ia alihkan 
pikiran, dengan menikmati tontonan di layar televisi. 


AA 


Rahmi terbangun, ia menoleh ke samping. Tempat di 
sampingnya masih rapi, tandanya Ardan tidak tidur di situ. 
Rahmi turun dari atas tempat tidur, seraya menggulung 
rambutnya ke atas. Ia beranjak menuju pintu. Saat pintu 
dibuka, tatapannya langsung ke televisi yang menyala, lalu 
pada Ardan yang tertidur di sofa. 
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Rahmi mendekati Ardan. 

“Bang, bangun pindah ke kamar.” 

Rahmi menggoyangkan lengan Ardan. Ardan membuka 
mata, tatapannya langsung pada Rahmi yang berdiri di 
samping sofa. Ardan bangkit dari berbaring, sambil mengusap 
mata. 

“Tidurnya di kamar.” 

“Iya.” 

Rahmi mengambil cangkir kopi, lalu meninggalkan 
Ardan, untuk menuju dapur. Ardan menatap punggung Rahmi. 
Diusap wajah dengan kedua telapak tangan, sebelum berdiri, 
dan melangkah masuk ke dalam kamar. 

Ardan berbaring di atas tempat tidur. Ditatap langit- 
langit kamar. Saat ini perasaannya sedang tak menentu. 
Gelisah itu hadir begitu saja. 

Ardan memiringkan tubuh, tepat saat Rahmi masuk ke 
dalam kamar. Mereka saling pandang sesaat. Rahmi naik ke 
atas tempat tidur, ia berbaring di samping Ardan. 

“Bang!” 

“Hmmm.... 

“Apa yang Abang rasakan saat ini?” Rahmi menolehkan 
kepala. Ardan melakukan hal yang sama. 

“Entahlah, Ami. Aku merasa jalan yang kita ambil ini 


salah. Harusnya kita jujur sebelum menikah. Perasaanmu 
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sendiri bagaimana?” 

"Aku juga merasakan itu. Melihat luapan kegembiraan 
semua orang, aku merasa bersalah, karena yang kita berikan 
kebahagiaan palsu,” jawab Rahmi dengan suara pelan. Tatapan 
mereka sama-sama beralih ke langit-langit kamar. 

“Nasi sudah menjadi bubur, Ami. Salah, atau benar, 
kita sudah melangkah sejauh ini. Tidak mungkin kita mundur 
lagi. Yang bisa kita lakukan hanya menjalani ini, sampai tiba 
saatnya kita harus ....” 

Ardan menarik napas berat, karena begitu berat 
mengucapkan kata berpisah. Kata yang akan melukai keluarga 
mereka nantinya. 

“Sementara ini, kita harus berakting layaknya suami istri, 
di depan keluarga, agar tak ada yang mencium rencana kita.” 

"Aku mengerti, Bang. Aku masih mengantuk, selamat 
malam, selamat tidur, Bang.” 

“Ya, selamat tidur, Ami.” 

Rahmi merubah posisi, ia memunggungi Ardan 
sambil memeluk guling. Ardan juga merubah posisi untuk 
memunggungi Rahmi. 

“Yang akan terjadi biarlah terjadi. Rahmi, dan Fardan 
berhak bahagia. Karena yang paling menyakitkan dalam cinta. 


Saling mencinta, namun tak bisa bersama. 
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Lebih dari satu Minggu sudah mereka menikah. 

Hari ini Rahmi kembali harus berteduh, karena hujan 
deras. Berteduh di tempat yang sama, dengan orang yang 
sama, Fardan. 

Mereka duduk bersisian, ada helm Rahmi yang menjadi 
pembatas. 

“Apa kabar, Ami?” 

“Alhamdulillah, baik.” 

“Boleh aku menelepon kamu sesekali?” Harap Fardan. 

“Iya, boleh.” Kepala Rahmi mengangguk. 

“Bang Ardan sudah bicara banyak denganku,” ujar Ardan 
sambil menatap ke jalan. 

“Bang Ardan sudah menceritakan itu.” 

“Aku tidak tahu, kenapa kita harus merasakan terjebak 
pada situasi yang sama. Namun tak ada yang bisa disesali. 
Meski terlambat setidaknya kita bisa saling mengakui.” 

Rahmi menundukkan wajah, bayangan binar bahagia 
di mata keluarga, dan wajah ceria, serta senyum sumringah 
mereka, mengganggu pikirannya. Membuat rasa bersalah 
semakin menggunung di dalam hatinya. 

“Aku akan sabar menunggu, Ami. Menunggu Bang Ardan 


untuk memenuhi janjinya. Dalam mempersatukan cinta kita.” 
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Kepala Fardan menoleh untuk menatap Rahmi. Rahmi 
masih menundukkan wajahnya. Berusaha menahan air mata, 
karena rasa bersalah. Rahmi merasa, saat ini ia seperti sedang 
berselingkuh di belakang suaminya. Membicarakan perasaan 
cinta dengan seorang pria, sedang statusnya adalah seorang 
istri. 

“Hujan sudah reda, sebaiknya kita pulang.” Fardan 
bangkit dari duduk. Ditatap wanita yang selama ini ia cinta, 
yang tak pernah ia duga, juga menyimpan cinta untuknya. 

'Andai waktu bisa diputar kembali .... 

Fardan, ikhlaskan apa yang sudah terjadi. Sekarang jalan 
sudah terbuka bagimu untuk memiliki Rahmi. 

“Ami!” Fardan memanggil Rahmi yang masih duduk. 

“Iya” Rahmi mengangkat wajahnya. 

“Tidak ingin pulang? Hujan sudah reda. Tinggal gerimis 
sedikit saja.” 

"Oh, iya.” 

Rahmi bangkit dari duduk, lalu memasang helm di 
kepalanya. 

Mereka pergi dari warung dengan mengendarai motor 
masing-masing. 

Sepasang mata menatap mereka dari tempat berteduh 


di warung sebelah. 
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Part 15 


R.... tidak langsung ke rumah Asma, ia ke rumah 
Asifa lebih dulu, karena biasanya para nini berkumpul di sana 
setiap hari. Rahmi memarkir motor di samping rumah. la 
masuk lewat pintu samping yang dibiarkan terbuka. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” Terdengar sahutan dari para nini. 

Rahmi masuk, dicium punggung tangan, dan telapak 
tangan para nini. Asifa, Asma, ibu Al, dan Ziah. 

“Kehujanan?” Tanya ibu Al. 

“Iya, nini, tadi sempat berteduh dulu.” 

“Ami ingin minum apa, Sayang. Biar Nini buatkan,” tawar 
Asifa. 

“Tidak usah, Nini. Biar Ami buat sendiri.” 
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Belum lagi Rahmi menuju dapur, saat terdengar salam. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Ardan masuk lewat pintu samping. 

“Salim.” Rahmi mengulurkan tangan, disambut oleh 
Ardan. Rahmi mencium punggung, dan telapak tangan Ardan. 

“Abang ingin minum?” 

“Teh hangat saja.” 

Ardan masuk ke ruang tengah, tempat para nini 
berkumpul. Sedang Rahmi ke dapur, untuk membuat minum. 

Terdengar tawa para nini di ruang tengah. Rahmi yakin, 
pasti Ardan yang membuat tawa para nini pecah. Rahmi 
mengaduk minuman sambil melamun, membayangkan 
raut sedih para nini, saat mereka berdua menyampaikan 
perpisahan mereka nantinya. 

‘Ya Allah ... hatiku sungguh bimbang, beri aku petunjuk. 
Aku ingin meraih bahagia bersama pria yang aku cinta. Namun 
aku juga tak ingin membuat keluargaku kecewa. 

“Lama sekali!” 

Rahmi terjangkit kaget, karena Ardan sudah berada di 
belakangnya. 

"Yang baru bertemu pujaan hati. Pasti sedang berbunga- 
bunga,” goda Ardan dengan nada ringan saja. Mata Rahmi 
melebar. 
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“Abang tahu darimana?” 

“Aku melihat kalian berteduh tadi, Ami. Aku ada di 
warung sebelah.” Ardan menjelaskan. 

“Kenapa tidak mendatangi kami?” 

“Aku tidak ingin mengganggu, orang yang sedang 
menyirami bunga cinta di dalam hati.” Ardan tertawa pelan. 

“Bagaimana berdebar-debar? Atau tersipu-sipu? 
Hmmm ..... 

Ardan menggoda Rahmi dengan menyentuh dagu 
Rahmi dengan jarinya. 

“Abang ih!” Rahmi memukul lengan Ardan. Wajah 
Rahmi yang merona membuat Ardan tertawa lagi. 

“Indahnya cinta pertama ya, Ami. Apa lagi kalau bisa 
bersama. Sabar ya, tinggal menunggu waktu saja.” 

Ardan memeluk bahu Rahmi. Rahmi ingin protes, tapi 
Ardan menutup mulut Rahmi 

“Pssst ... kita sedang diintip.” Ardan memeluk Rahmi, 
karena melihat bayangan empat nini, yang bersembunyi di 
dekat pintu dapur. 

“Aku peluk tidak apa ya? Membuat orang bahagia itu 
pahala,” bisik Ardan. Kepala Rahmi mengangguk. 

Ardan membelakangi pintu, Rahmi di hadapannya 
terlindung oleh tubuh Ardan. Kemudian kepala Ardan bergerak 


ke kiri, dan ke kanan, seakan ia tengah mencium Rahmi. 
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Rahmi menutup mulut dengan satu telapak tangan, agar 
tawanya tidak terdengar. Ardan bergumam, lalu mulutnya 
membuat suara kecupan. 

Rahmi ingin sekali melepas tawa, tapi ia harus menahan 
sekuat tenaga. 

“Aku mencintaimu,” ucap Ardan dengan suara nyaring. 
Wajah Rahmi mendongak, terkejut dengan pernyataan cinta 
Ardan. Ardan mengedipkan sebelah matanya, sambil memberi 
kode agar Rahmi mengucapkan hal yang sama padanya. 

“Aku juga mencintai, Abang.” Rahmi juga berkata dengan 
suara nyaring. 

“Ayo ke ruang tengah, para nini pasti sudah menunggu!” 

“Ayo!” 

Ardan melepaskan Rahmi dari pelukannya. Rahmi 
membawa teh miliknya, Ardan juga membawa sendiri cangkir 
tehnya. Mereka berjalan beriringan. 

“Aku bahagia kalau Ami bahagia,” ucap Ardan pelan. 

“Terima kasih, Abang.” Rahmi tersenyum manis untuk 
Ardan. 

Mereka tiba di ruang tengah. 

“Ini lempengnya dimakan.” Asifa menyodorkan piring 
besar berisi lempeng kepada sepasang pengantin baru itu. 

“Kira-kira, berapa bulan lagi, akan terdengar tangis bayi 


di rumah ini ya,” ujar Asma. 
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“Sembilan bulan lagi mungkin,” sahut ibu Al. 

“Bayi siapa?” Tanya Asifa. 

“Bayi siapa lagi, Sifa. Bayi mereka berdua tentunya,” 
jawab Asma. la menunjuk Ardan, dan Rahmi. Ardan dan 
Rahmi saling tatap. 

“Yang ditunjuk, bagaimana usaha kalian?” goda Ziah, 
membuat wajah Rahmi merona. 

“Tidak semua pengantin baru bisa langsung isi, nini- 
niniku tersayang. Bagaimana kalau kami butuh waktu lebih 
dari setahun, apa kami akan dimarahi?” 

“Ya tidak begitu, Ardan. Itu kuasa Allah, tapi usaha 
jangan kendor. Kerja keras setiap malam,” sahut Asma. 

“Nini, kalau setiap malam, nanti engsel tubuh kami 
bergeser, karena kelelahan,” protes Ardan. 

“Eh, mana ada engsel di tubuh bisa bergeser, karena 
rajin olah raga malam!” Mata Asma melotot ke arah Ardan. 

“Ya mana tahu, mungkin saja bisa begitu.” 

Ardan menggaruk kepalanya. 

“Tidak perlu setiap malam, tapi cari waktu yang tepat. 
Dimana masa subur sedang berlangsung.” Ibu Al memberikan 
saran. 

“Iya, seperti itu lebih bagus. Kerja minimal, hasil 
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maksimal.” Asifa menimpali. 


“Aneh juga Ardan ini. Apa tidak ketagihan setelah sekali 
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merasakan,” gerutu Asma. 

“Aduh, Nini. Aku juga ingin setiap malam, kalau perlu 
sepanjang malam tidak usah dilepas, tapi kasihan Ami. Dia 
pasti capek. Aku tidak boleh egois, harus paham dengan 
keadaan istri.” 

“Hmmm ... kalian tidak menunda untuk punya 
anak'kan?” Pertanyaan bernada curiga, dan tatapan curiga 
dari Asma membuat Rahmi terkejut, namun Ardan tampak 
santai saja menghadapi nininya. 

“Untuk apa ditunda, Nini.” 

“Rahmi masih kuliah, ya siapa tahu kalian menunda 
punya anak, sampai Rahmi lulus.” 

“Tidak, Nini.” Kepala Ardan menggeleng pelan. 

la menjawab jujur, mereka tidak menunda punya anak, 
tapi memang tidak ingin punya anak. Karena pernikahan 
mereka hanya akan untuk sementara saja. 

“Sudah, jangan diwawancarai terus mereka, Kak Asma. 
Ayo dimakan lempengnya, Ardan, Ami. Mumpung Nini masih 
ada, masih bisa membuat lempeng, dinikmati ya.” 

Asifa menunjuk lempeng pisang yang ia buat. Ardan, dan 
Rahmi memakan lempeng pisang buatan Asifa. Buat mereka, 
belum ada yang bisa menyamai enaknya masakan Asifa. Hal 
itu diakui oleh keluarga Ramadhan lainnya. 


“Ami, makan yang banyak, Sayang, biar punya tenaga 
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untuk bikin anak!” ujar Asma. 

“Nini...” Wajah Rahmi yang cemberut merona Jang lain 
tertawa mendengar godaan Asma. 

‘Ya Allah, apa tega, aku mengganti tawa ini dengan air 


mata .... batin Rahmi. 
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L terasa sudah tiga bulan mereka menikah. Semua 
berjalan seperti biasa. Mereka tidur satu kamar, bahkan 
satu ranjang, dan tetap bisa saling menjaga. Tak ada saling 
menyentuh, atau meraba. Sehingga Rahmi tidak pernah 
merasa takut, Ardan akan mengambil kesempatan. Rahmi 
merasa aman, dan nyaman, Ardan ada di dekatnya. 

Malam ini, Rahmi tidak ikut ke musholla, karena sedang 
datang bulan. Ia duduk di tepi tempat tidur. Asma menginap 
di rumah Vanda, sehingga rumah terasa sangat sepi. Perasaan 
Rahmi sedang tidak tenang. Karena hujan deras, dan Ardan 
belum pulang dari musholla. Ardan membawa anak kunci 
pintu, karena tidak ingin menyusahkan Rahmi. 

Rahmi melihat jam di dinding, sudah pukul sembilan. 
Ardan belum juga pulang. 
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'Apa Bang Ardan menunggu hujan reda dulu? Atau 
mampir ke rumah Nini Sifa dulu? Apa aku tinggal tidur saja, 
Bang Ardan membawa kunci sendiri, jadi untuk apa aku 
tunggu. Kalau ingin minum, atau makan sesuatu, dia selalu 
mengerjakan sendiri. 

Rahmi berbaring, tatapannya ke langit-langit kamar, ia 
jadi mengingat sikap Ardan padanya pasca mereka menikah. 
Ardan tidak pernah meminta bantuan padanya. Tidak pernah 
minta ambilkan makan, atau minum. Tidak pernah minta 
apapun. Bahkan seringkali Ardan yang mengambilkan sesuatu 
untuknya. Membawakan makanan kesukaannya, bila pulang 
dari bekerja. 

Ardan selalu memperhatikan hal kecil tentang dirinya. 
Selalu mengingatkan untuk membawa jas hujan dobel, satu 
yang seperti pakaian atasan, dan celana, satu lagi yang berupa 
jubah, agar saat hujan deras turun, air hujan tidak tembus, 
dan membasahi tubuh. Kalau Rahmi lupa menyimpan kembali 
jas hujan setelah dikeringkan, Ardan yang melipat jas hujan 
itu, dan memasukkan ke bawah jok motor. 

Ardan juga selalu memperhatikan bahan bakar motor 
Rahmi. Setiap Ardan melihat, kalau bahan bakar motor sudah 
hampir habis. Ardan selalu meminjam sepeda motornya, 
dan pulang dengan isi full pada tangki bahan bakar. Sehingga 
Rahmi tidak pernah membeli bahan bakar motor sejak mereka 
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menikah. Ardan juga yang seringkali membawa motor untuk 
dicuci, karena setelah hujan, motor seringkali kotor sekali. 

Rahmi memiringkan tubuh. Wajah Ardan yang tertawa 
lepas muncul di sana. Tanpa sadar, Rahmi tersenyum, teringat 
lelucon Ardan yang bisa membuat siapa saja tertawa, 
termasuk dirinya. 

Tiba-tiba wajah Fardan muncul. Mereka sudah dua 
bulan ini berpisah. Fardan dapat tugas, untuk mengelola 
peternakan milik saudara abahnya di luar kota. 

Dalam sebulan pertama, ada empat kali Fardan 
menelepon. Di bulan kedua, baru satu kali Fardan menelepon. 
Rahmi sebenarnya merasa tidak enak, saat menerima telepon 
dari Fardan. la merasa bagai istri yang sedang berselingkuh di 
belakang suami. 

Sejak dulu, hubungannya dengan Fardan cukup dekat. 
Rahmi merasa Fardan sudah seperti kakaknya. Begitu juga 
Fardan, menganggap Rahmi sebagai adik. Karena Fardan anak 
bungsu di keluarganya. Perasaan yang kemudian berkembang 
menjadi cinta berbeda. Rahmi teringat akan Cinta, gadis yang 
disebut Ardan sebagai pujaan hatinya. 

'Apa Bang Ardan juga sering menerima telepon dari 
Cinta? Kenapa Bang Ardan tidak memperkenalkan aku dengan 
Cinta? Aku ingin tahu, Cinta seperti apa? Aku ....” 

“Belum tidur?” 
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Lamunan Rahmi terputus, karena Ardan muncul di pintu 
kamar, hanya mengenakan pakaian dalam saja. Kaos oblong 
putih tanpa lengan, dan celana pendek putih di bawah lutut. 

“Maaf, lantai basah, aku kehujanan. Menunggu hujan 
reda, lama sekali. Aku mandi dulu, nanti aku pel lantainya.” 

Dengan tubuh gemetar, bibir juga bergetar, Ardan 
masuk ke dalam kamar mandi, dengan memeluk baju Koko, 
dan sarungnya yang basah. 

Sesaat Rahmi terdiam, kemudian turun dari atas tempat 
tidur. la ingin ke dapur, hampir terpeleset karena lantai yang 
basah. Rahmi mengambil kain pel. Ia membersihkan lantai, 
dari ruang tamu sampai ke dalam kamar. 

Rahmi sudah selesai membersihkan lantai, tapi Ardan 
belum ke luar juga dari dalam kamar mandi. Rahmi yakin, 
Ardan pasti diserang diare, karena masuk angin. 

Rahmi ke dapur, diseduh segelas air hangat dengan teh, 
tanpa gula. Lalu diambil obat diare yang selalu tersedia di 
kotak obat. 

Rahmi membawa teh, dan obat ke dalam kamar. Saat 
tiba di dalam kamar, Ardan sudah memakai kaos oblong, dan 
sarung di pinggangnya. 

“Minum obat dulu, Bang. Nanti aku baluri punggung 
Abang dengan minyak kayu putih.” 

Rahmi menyerahkan obat pada Ardan, sedang gelas 
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berisi teh masih di tangannya. Ardan duduk di tepi ranjang, ia 
memakan obat, lalu mengambil gelas teh dari tangan Rahmi. 
Rahmi menuju meja rias, ia mengambil minyak kayu putih dari 
dalam laci. 

“Terima kasih, Ami.” Ardan meletakkan gelas teh di atas 
meja dekat kepala ranjang. 

“Buka kaos Abang, biar bisa aku beri minyak kayu putih, 
punggung Abang,” pinta Rahmi. 

Ardan melepas kaos oblong, ia duduk membelakangi 
Rahmi. Rahmi menumpahkan minyak kayu putih ke punggung 
Ardan, lalu menggosok dengan telapak tangannya perlahan. 
Mata Ardan terpejam. Sensasi yang selalu ia hindari, muncul. 
Ardan mencengkeram tepi ranjang. Rahmi tidak tahu, betapa 
luar biasa perjuangannya, agar tak menjamah Rahmi selama 
ini. Begitu kuat ia menahan diri untuk tidak mengecup bibir 
Rahmi, yang terkadang terasa mengundang untuk dicium. 

Setiap hal itu datang, Ardan selalu teringat janjinya pada 
Rahmi, juga pada Fardan. Sampai saat ini rasa itu selalu bisa 
ia redam. 

'Ayo, Ardan. Kamu pasti menang, lawan rasa ingin 
menyentuh Ami. Lawan rasa ingin memilikinya, tepati janjimu 
pada Fardan, dan Ami. 

“Sudah selesai, Bang.” 


“Terima kasih.” 
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“Abang ingin makan?” 

“Tidak, aku masih kenyang.” 

Rahmi terdiam. 

"Ada apa? Ada yang ingin kamu katakan? Atau ada yang 
mengganggu pikiranmu?” Ardan yang sudah mengenakan 
kaos memutar tubuh jadi menghadap Rahmi. Wajah Rahmi 
menunduk. 

“Boleh aku minta sesuatu?” Rahmi juga duduk 
menghadap Ardan. 

“Apa?” Tatapan Ardan lekat ke wajah Rahmi. Ardan 
berusaha menetralisir debar jantungnya. Saat ini, Rahmi 
terlihat berbeda di matanya. Ardan tak tahu kenapa perasaan 
itu muncul begitu saja. 

“Jangan marah ya,” mohon Rahmi. Ardan tersenyum 
tipis. 

“Apa aku pernah marah?” 

“Tidak.” Kepala Rahmi menggeleng pelan. 

“Ehm ...”. Rahmi mempermainkan sepasang bibirnya, 
Ardan hanya bisa menelan air liur. 

“Ada apa, Ami?” 

“Boleh aku berkenalan dengan Cinta?” 

“Cinta?” Ardan mengernyitkan keningnya. 

“Cinta pacar Abang!” 

“Pacar? Oh.....” 
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Asean baru teringat akan Cinta, yang diceritakan pada 
Rahmi saat itu. 

“Boleh, aku kenalan dengan Cinta, Bang?” 

Ardan menarik napas, lalu ia hembuskan perlahan. 
kepalanya menggeleng. 

“Kenapa? Cinta marah ya sama aku?” 

“Tidak.” Kepala Ardan menggeleng lagi. 

“Lalu, kenapa aku tidak boleh kenalan dengan Cinta?” 

“Lupakan saja dia,” sahut Ardan cepat. 

“Kenapa?” Rahmi jadi bingung mendengar jawaban 
Ardan. 

“Aku sudah putus dari dia.” Ardan merubah posisi 
duduknya, jadi menghadap ke lemari pakaian di depan 
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mereka. 

“Putus? Kenapa, Bang?” 

“Putus ya putus, Ami. Dia memilih pria lain.” Ardan tidak 
mau bicara sambil memandang wajah Rahmi. 

“Kok bisa begitu, Bang?” 

“Artinya tidak jodoh.” 

“Abang tidak sedih?” 

“Untuk apa sedih. Kalau putus artinya belum jodohku, 
iya kan?” 

“Harusnya kita tidak menikah ya, Bang. Karena kita 
menikah, Abang jadi kehilangan Cinta. Maafkan aku, Bang.” 
Rahmi mengusap matanya yang basah. 

“Untuk apa minta maaf, kamu tidak salah. Yang 
mengambil keputusan adalah aku. Kamu hanya ikut saja. 
Aku yang harusnya meminta maaf, karena kamu, dan Fardan 
harus menunggu untuk bersatu.” Ardan kembali pada posisi 
menghadap Rahmi. Digenggam kedua telapak tangan Rahmi. 

“Abang sayang Ami. Abang ingin yang terbaik untuk 
Ami.” 

“Terima kasih. Sejak Ami kecil, Abang selalu sayang Ami. 
Ami juga sayang Bang Ardan, Bang Aay, dan Bang Aan. Sayang 
semuanya.” 

Rahmi tersenyum, meski matanya berkaca-kaca. 


“Jangan sedih ya, Bang. Abang pasti akan bertemu gadis 
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yang lebih baik dari Cinta.” Rahmi mencubit kedua pipi Ardan. 
Ardan juga mencubit kedua pipi Rahmi. Rahmi memonyongkan 
bibir, Ardan berusaha menguasai diri, agar tak tergoda untuk 
mencium bibir Rahmi. 

"Ayo tidur, sudah malam.” 

"Iya, Bang. Masih sakit perut, Bang?” 

“Tidak, Aku beruntung memiliki adik seperti Ami, yang 
gerak cepat mengobati aku, begitu aku kehujanan. Diarenya 
jadi mengundurkan diri” ucap Ardan, dilanjutkan dengan 
tawanya. Rahmi ikut tertawa. 

“Pria ganteng, gagah, kaya, pintar, pasti banyak. Plus 
yang humoris seperti Abang pasti susah dicari. Si Cinta itu 
akan menyesal kehilangan Abang!” 

“Eh, sudah, tidak usah membicarakan orang lain. Ayo 
tidur.” 

“Iya, Bang.” 

Rahmi naik ke atas tempat tidur, lalu berbaring di bagian 
yang dekat dengan dinding. Ardan berbaring di sebelah Rahmi. 

“Waktu kecil, tidur dengan Kak Aya, aku selalu di dekat 
dinding. Eh, sampai punya suami, masih juga tidur di dekat 
dinding.” Rahmi tersenyum mengingat masa kecilnya. 

“Mau tukar tempat?” Ardan menoleh pada Rahmi. 

“Tidak ah, lebih merasa nyaman di sini. Ada dinding di 


kiri, ada Abang di kanan. Selamat tidur, Abang. Semoga dalam 
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mimpi bertemu bidadari.” 
Rahmi tertawa, lalu memunggungi Ardan. 
“Selamat tidur, Ami.” Ardan juga memunggungi Rahmi. 
Ardan menarik napas, lalu ia hembuskan, mengusir 
sesak di dada yang ia rasakan. Mata ia pejamkan, berusaha 


mengusir asa yang kadang hadir tanpa ia inginkan. 
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Bulan keempat pernikahan Rahmi, dan Ardan. 

Rahmi sedang di pabrik keripik. Ia sedang duduk di 
ruangan Aya sambil melamun. Aya sedang menjemput anak- 
anak di sekolah. Pagi tadi mereka diantar dengan mobil, 
karena hari hujan, jadi saat pulang harus dijemput. 

Bulan ini, bulan ketiga Fardan pergi ke luar kota. Rahmi 
mencoba merenungi perasaanya. Tak ia rasakan rindu karena 
perpisahan, perasaanya biasa saja. Bahkan sudah satu bulan 
tak ada kabar dari Fardan, sedikitpun, Rahmi tak ada niat 
untuk menelepon Fardan lebih dulu. 

'Apa ada yang salah dari caraku mencintai? Kenapa 
tidak ada rindu? Kenapa tidak ada perasaan cemas, kalau Kak 
Fardan akan berpaling. Kenapa?" 

Rahmi terkejut, karena ponselnya berbunyi. 

“Assalamualaikum, Abang.” 


“Waalaikum salam. Di mana?” 
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“Di pabrik, ada apa?” 

“Hari ini aku harus ke Jakarta. Ada urusan di sana.” 

“Oh, berapa hari, Abang?” 

“Paling lama satu Minggu.” 

"Lama sekali!” Tanpa sadar wajah Rahmi jadi cemberut. 

“Pasti cemberut!” Tebak Ardan, karena biasanya, nada 
manja Rahmi selalu diiringi dengan wajah cemberut. 

“Mau ikut?” Tawar Ardan. 

“Tidak, aku harus kuliah.” 

“Nini tidur di rumah Amma. Aku sendirian di rumah.” 

“Selama aku pergi, kamu bisa menginap di rumah Om 
Al, atau di rumah Amma Rara, atau di rumah Nini Zi. Banyak 
tempat untuk menginap, Ami.” 

“Terus, rumah kosong dong!” 

“Tidak apa, setiap pagi kamu kerumah untuk mematikan 
lampu. Sore nyalakan lagi lampunya.” 

"Iya, deh. Abang tidak ke sini dulu sebelum berangkat?” 

“Tidak sempat.” 

“Kenapa mendadak sekali.” 

“Karena urusannya mendadak. Sudah ya, Abang harus 
segera pergi, assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

“Tidur di mana ya malam ini?” 


Rahmi sedang memilih akan menginap di rumah siapa 


LIF 


Rustina Zahra 


malam ini, dan seterusnya, selama Ardan tidak ada. 


VYY 

Sudah tiga hari Ardan ke Jakarta. 

Pagi ini Rahmi ke rumah Asma, untuk mematikan lampu 
yang setiap sore ia nyalakan. Rahmi masuk ke dalam kamar. la 
duduk di tepi tempat tidur. Diusap kasur tempat Ardan biasa 
tidur. 

Kasur terasa dingin, karena beberapa hari tidak ditiduri. 
Tiga hari ini mereka hanya saling berkirim pesan, tidak saling 
telepon, apa lagi video call. Rahmi bangkit dari duduk. la 
mendekati meja yang ada di sudut. Ada foto pernikahan 
mereka di dalam bingkai, dipajang di atas meja. 

Rahmi mengambil bingkai foto. Disentuh wajah Ardan 
dengan jarinya. Rahmi merasa ada yang hilang dari hari- 
harinya. Merasa tak sempurna seperti biasanya. 

‘Ya Tuhan... apa ini yang dinamakan rindu? Kenapa baru 
tiga hari, perasaanku sudah tak menentu. Sedang ditinggalkan 
Kak Fardan sudah sekian bulan. Tak ada keinginanku untuk 
menghubunginya lebih dulu. Ya Tuhan ... kenapa aku tak bisa 
memahami diriku sendiri. 

Rahmi terduduk di tepi ranjang. Resah gelisah yang ia 
rasa, membuatnya meneteskan air mata. 


Suara ponsel yang berbunyi mengagetkannya. 
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Rahmi mengambil ponsel dari dalam tas. Dilihat siapa yang 
meneleponnya. 

“Kak Fardan” gumam Rahmi. Tidak biasanya Fardan 
meneleponnya pagi begini. 

“Assalamualaikum, Kak Fardan.” 

“Waalaikum salam, Ami.” 

Hening sesaat. Rahmi merasa bingung harus bicara apa. 
Hatinya saat ini mulai goyah akan cintanya pada Fardan. 


"Ami... 
“Ya?” 
“Aku .... 
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R... menunggu Fardan bicara, perasaannya 
mengatakan ada sesuatu yang penting akan disampaikan 
Fardan. 

“Ada apa, Kak Fardan?” 

Karena Fardan tak kunjung bicara, akhirnya Rahmi 
memberanikan diri untuk bertanya. 

“Aku minta maaf,” suara lirih Fardan. 

“Maaf untuk apa?” 

“Aku tidak bisa menjaga cinta kita. Aku ....” Suara Fardan 
tersendat. Rahmi mengira sesuatu telah terjadi di sana 

“Kak Fardan selingkuh?” Suara Rahmi bergetar. 

“Maafkan aku, Ami,” mohon Fardan nyaris tak terdengar. 


Rahmi diam, air mata jatuh di pipinya, tapi tak ada rasa 
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marah di dalam hati, meski air mata terus jatuh di pipi. Rahmi 
sendiri tidak mengerti, apa yang ia rasakan saat ini. 

“Ami!” panggil Fardan. 

Rahmi menarik napas dalam. 

“Apa yang bisa aku katakan, Kak Fardan. Aku tahu, ini 
resiko jika saling cinta, tapi saling berjauhan.” Akhirnya Rahmi 
menemukan kalimat yang tepat. Itulah yang terpikirkan 
olehnya saat ini. 

“Ami, maafkan aku ....” 

“Aku ikhlas, Kak. Kak Fardan memang bukan jodohku. 
Semoga bahagia, Kak. Assalamualaikum.” 

Rahmi memutus pembicaraan tanpa menunggu Fardan 
menjawab salamnya. Rahmi tidak ingin tangisnya di dengar 
Fardan. Rahmi tidak tahu kenapa ia menangis, sedang rasa 
marah, atau kecewa tidak ada ia rasakan. la hanya merasa 
kaget saja dengan pengakuan Fardan. 

‘Apakah cintaku pada Kak Fardan, memang sudah sirna, 
tanpa aku sadari. Sehingga tak ada rasa kecewa, atau marah 
saat tahu dia mendua hati. 

Ya Allah ... aku bingung akan perasaanku sendiri. Aku 
menangis, tapi aku tidak tahu untuk apa. 

Rahmi mendengar suara jatuh di atap rumah. Bergegas 
ia ke luar rumah, lalu memasukkan motor ke dalam garasi. 


Setelah menutup, dan mengunci garasi, juga mengunci pintu 
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depan, Rahmi kembali ke dalam kamar. 

la menelepon Aya, memberitahu kalau ia ada di rumah 
Asma, sore baru kembali ke rumah Aya. 

Baru saja Rahmi meletakkan ponsel, saat ponselnya 
kembali berbunyi. 

“Bang Ardan!” Senyum mengembang di bibir Rahmi. 

“Assalamualaikum, Abang!” 

“Waalaikum salam. Di mana?” 

“Di rumah Abang.” 

“Sendirian?” 

“Iya, tadi niatnya hanya untuk mematikan lampu, tapi 
hujan, jadi aku di sini dulu. Abang di mana?” Rahmi balas 
bertanya. 

“Di rumah teman. Aku ingin memperkenalkan dia. Kita 
video call ya.” 

“Oh ... iya.” 

Rahmi merasa hatinya berdebar. Gelisah melanda 
dirinya. 

“Ami!” 

“Abang!” 

Rahmi tersenyum saat melihat wajah yang ia rindukan. 

“Halo, Ami.” 

Rahmi terkejut, karena tiba-tiba ada seorang wanita di 


layar ponselnya. 
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“Perkenalkan, aku Cinta.” 

“Cinta? Bukannya kata Abang kalian ....” 

Cinta tersenyum manis. 

“Putus? Iya, kemarin sempat putus, tapi kemudian aku 
sadar, dia yang terbaik,” puji Cinta. 

"Oh, selamat ya buat Mbak Cinta, dan Bang Ardan.” 

“Terima kasih, Ami. Selamat juga untukmu, dan ... siapa 
nama kekasih Ami, Sayang?” Tanya Cinta pada Ardan. 

“Fardan,” jawab Ardan. 

“Oh, mirip ya namanya sama kamu.” 

“Iya.” 

“Ami, semoga berjodoh dengan Fardan ya.” 

“Iya, Mbak. Terima kasih. Maaf di sini sedang hujan, jadi 
tidak begitu jelas suaranya. Nanti kita ngobrol lagi ya, Mbak. 
Abang, aku matikan dulu ya. Selamat berbahagia untuk kalian, 
assalamualaikum.” 

Rahmi mematikan ponselnya, lalu ia letakkan di 
sampingnya. Rahmi tak bisa lagi menahan air mata. Ditutup 
wajah dengan kedua belah telapak tangannya. Merasa 
kedua telapak tangannya tak mampu menampung kesedihan 
hatinya. Rahmi memeluk bantal, lalu berbaring miring. Ia 
menangis dengan suara nyaring. 

Dalam satu waktu, ia harus kehilangan dua orang. 


Kehilangan Fardan yang ia pikir cinta sejatinya, lalu kehilangan 
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Ardan yang ia rasa mulai ia cinta. 

‘Ya Allah ... apakah hidupku hanya untuk merasakan 
kehilangan? Kehilangan mamaku, kehilangan abahku, 
kehilangan cinta masa remajaku, sekarang kehilangan orang 
yang mulai aku cinta. 

Abah, mama, jemput Ami. Melihat Bang Ardan, dan 
Mbak Cinta, terasa lebih menyakitkan dari melihat Kak Fardan 
menikah dulu. Kenapa baru aku sadari, perasaanku pada Kak 
Fardan, itu hanyalah obsesi masa kecil. Cinta yang sebenarnya, 
aku jatuh cinta pada Bang Ardan, tapi sudah terlambat. Sudah 
terlambat .... 

Ya Allah, apakah ini hukuman dariMu, karena aku sudah 
mempermainkan janji pernikahan. Ataukah hukuman ini 
harus aku terima, karena sudah menipu keluargaku, sudah 
berniat jahat, dan ingin membuat kecewa mereka. 

Kalau ini hukumanku. Cabut saja nyawaku, Ya Allah .... 

Aku merasa lelah .... 

Batin Rahmi terus bicara, sampai ia tertidur, dan bisa 
melupakan semuanya, meski hanya untuk sejenak saja. 

Di Jakarta. 

Setelah menelepon Ami, Ardan bergegas ke bandara, 
karena ia memang akan pulang hari ini. Saat menelepon 
tadi, Ardan merasakan ada yang tidak beres pada Rahmi. Ia 
berusaha kembali menghubungi Rahmi, tapi tidak diangkat. 
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la ingin menghubungi Aya, tapi bingung harus menjelaskan 
untuk apa ia mencari Rahmi. 

Ardan berharap, Rahmi sedang tertidur dengan lelap, 
sehingga tidak menjawab panggilannya. 

Di dalam pesawat, perasaan Ardan gelisah tidak karuan. 
Ingin sekali ia cepat tiba di rumah, dan mengetahui keadaan 
Rahmi sekarang. 

Tiba di bandara, dengan taksi bandara, Ardan menuju 
rumahnya. Hujan sudah berhenti, namun bekasnya masih 
terasa, dan terlihat jelas. Ardan memasukkan anak kunci ke 
lubangnya, tapi tidak bisa. Ardan menarik napas lega, karena 
itu artinya Rahmi ada di dalam rumah. 

Ardan menuju pintu samping, ia masukkan anak kunci. 
Pintu ia buka dengan perlahan, lalu ia tutup, dan kunci lagi. 
Bergegas Ardan menuju kamar. Pintu kamar terbuka, tampak 
Rahmi berbaring membelakanginya. Ardan menari napas lega. 

Di dekati Rahmi. Diamati tubuh Rahmi. la ingin tahu, 
apa Rahmi masih bernapas, atau tidak. 

“Ya Tuhan ... tentu saja dia bernapas, Ardan! Apa yang 
kamu pikirkan!? Kecemasan yang kamu rasa itu terlalu 
berlebihan. 

Ardan meletakan tas ransel berisi pakaian, ia memang 
hanya membawa sedikit pakaian, karena di rumah Revan, 


pakaiannya ada ia tinggalkan. 
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Ardan kembali menatap Rahmi. Keinginan untuk 
mengecup kepala Rahmi begitu hebat. 

Ardan menarik napas dalam, lalu ia hembuskan 
perlahan. Ardan beranjak menuju dapur, ia ingin membuat 
kopi, untuk mengusir apa yang mengusik di dalam hati. 

'Dia bukan milikmu, Ardan, dan tidak akan pernah 


menjadi milikmu. 
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R... terbangun, dibuka matanya. Kemudian 
matanya kembali terpejam. Dipijit keningnya, ia merasa 
pusing. Rahmi memaksakan diri untuk bangun, lalu turun dari 
atas tempat tidur. la menyeret langkah ke luar kamar, ingin 
menuju dapur. la merasa haus. 

Begitu membuka pintu kamar, Rahmi tertegun. Ardan 
tampak tidur di sofa. Rahmi tersenyum, merasa bahagia 
karena Ardan sudah pulang, dan mengobati rasa rindunya. 

Rahmi mendekat, ingin membangunkan Ardan, namun 
urung. Bayangan Cinta muncul di pelupuk matanya. 

'Apa Bang Ardan tidur di sofa, karena tidak mau lagi 
berada terlalu dekat dengan aku? Apa Cinta melarang Bang 


Ardan, tidur satu tempat tidur dengan aku? Kenapa kamu 
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harus kecewa, Ami. Wajar kalau Cinta meminta Ardan menjaga 
jarak darimu. Wajar jika Cinta merasa sedikit cemburu. Ardan 
milik Cinta ... Ardan milik Cinta ... kami tidak memiliki apa-apa 
Rahmi menutup mulut, menahan tangis yang ingin 
pecah, karena pikiran buruknya. Bergegas Rahmi masuk 
ke dalam kamar. Lalu masuk ke dalam kamar mandi. la tak 
sanggup lagi menahan tangis, mengingat dirinya yang tak 
memiliki siapa-siapa untuk ia cintai lagi. Rahmi menyalakan 
shower, agar tangisnya tak terdengar ke luar dari dalam 
kamar mandi. Rahmi menumpahkan rasa hati dalam tangis, 
diremas dadanya yang terasa sesak. Didongakkan wajahnya, 
dibiarkan air membasahi wajah, dan seluruh tubuhnya. Rahmi 
merasa sudah salah langkah. Ia salah dalam mengartikan 
perasaannya sendiri, ia terlambat menyadari, kalau Ardan 
sudah membuatnya jatuh cinta, dan kemudian patah hati. 
Ayo, Ami, bangkit. Jangan tunjukkan kesedihanmu. 
Jangan perlihatkan luka hatimu. Ardan berhak bahagia dengan 
pilihannya. Ardan berhak bahagia bersama cintanya. Jangan 
kamu usik kehidupannya. Jalani sisa pernikahan kalian dengan 
lapang dada. Ayo, Ami, bantu Ardan menjemput bahagianya 
bersama Cinta. Karena cinta tak harus memiliki. Karena cinta, 
bahagia dia, adala bahagiamu juga. Ayo, Ami. Kamu kuat! 


“Ami!” Terdengar panggilan Ardan, dan suara ketukan di 
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pintu kamar mandi. 

“Sebentar!” 

Cepat Rahmi melepas pakaian, lalu mengambil handuk. 
Dililitkan satu handuk di dada. Handuk lain membungkus 
rambutnya. Rahmi menatap ke cermin sejenak. Matanya 
merah, dan bengkak, pipinya sembab. Ia harus mencari 
jawaban yang tepat, jika Ardan bertanya tentang wajahnya 
yang tak seperti biasanya. 

Pintu kamar mandi terbuka. Ardan yang tengah 
mengeluarkan pakaian dari ransel, memutar tubuhnya. 

Mereka berdua sama-sama terpaku di tempat berdiri. 

Ardan belum pernah melihat Rahmi tanpa pakaian 
seperti ini. Biasanya Rahmi selesai mandi, langsung berpakaian 
di dalam kamar mandi. 

“Maaf, aku lupa membawa baju ganti. Gegas Rahmi 
menuju lemari. Ardan memutar tubuhnya lagi. Berusaha 
mengalihkan rasa yang muncul, dengan kembali mengeluarkan 
pakaiannya dari dalam ransel. 

Rahmi masuk lagi ke dalam kamar mandi. Ardan ke luar 
dari kamar. la harus meredakan detak jantungnya yang tak 
menentu, dan harus menguasai getaran hati yang ia rasa. 

‘Astaghfirullah Al adzim, Ardan otakmu kenapa? Kamu 
sudah sering melihat wanita telanjang di gambar, dan film, 


kenapa melihat Rahmi begitu saja otakmu sudah geser! Dia 
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bukan milikmu, tubuhnya, apalagi hatinya. Dia bukan milikmu, 
dan tak akan pernah menjadi milikmu! 

Ardan masuk ke kamar kosong di sebelah kamar mereka. 
la langsung masuk ke dalam kamar mandi. Dinyalakan shower, 
dibasahi kepalanya, untuk mengusir pikiran buruk dari 
otaknya. 

'Apakah pikiran buruk, kalau tergoda melihat istri 
sendiri? Istri? Apa Rahmi istriku? Istri hanya di atas kertas. 
Hanya di atas kertas .... 

Selesai mandi, dengan hanya menggunakan handuk 
di pinggang, Ardan masuk ke dalam kamar. Rahmi tidak ada 
di kamar, Ardan segera berpakaian. Ia yakin Rahmi di dapur, 
karena itu ia menuju dapur. 

“Masak apa?” Ardan berdiri di samping Rahmi. Rahmi 
yang sedang membuat minum terkejut, ia menolehkan kepala. 
Ardan menatap lekat wajah Rahmi. 

“Kamu kenapa?” Ardan mengangkat kedua tangan, 
dipegang wajah Rahmi dengan kedua belah telapak tangannya. 

“Kamu habis menangis? Matamu bengkak, dan merah, 
Ami.” Ardan mengusap lembut pipi Rahmi. 

“Mataku kemasukan shampoo.” Rahmi melepaskan 
pegangan telapak tangan Ardan di pipinya. 

“Hanya karena itu?” 
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“Jangan bohong, Ami! 

“Aku tidak bohong.” Kepala Rahmi menggeleng. Ardan 
kembali menyentuh pipi Rahmi, meyakinkan diri kalau tadi ia 
merasakan hangat dari kulit Rahmi. 

“Hangat.” Ardan meletakkan punggung tangan di kening 
Rahmi. 

“Kamu demam, Ami! Tinggalkan itu, sekarang kembali 
ke kamar, kamu harus istirahat.” 

“Aku tidak apa-apa!” Kepala Rahmi menggeleng kuat. 

“Jalan sendiri, atau aku angkat!?” Ancam Ardan. 

“Aku tidak ... Awe!” 

Rahmi menjerit merasakan tubuhnya melayang, ia 
memegang kuat bahu Ardan. Saat Ardan membopongnya ke 
dalam kamar. Ardan membaringkan Rahmi di atas kasur. 

“Diam di situ, aku ambil obat dulu. Eh, harusnya makan 
dulu, baru minum obat. Jangan kemana-mana, aku ke luar beli 
makan dulu.” 

“Hujan, Bang!” 

“Justru karena hujan aku harus cari makan ke luar. 
Karena beli online pasti susah cari Abang ojol. Jangan turun 
dari tempat tidur!” 

Ardan ke luar dari kamar, meninggalkan Rahmi yang 
berbaring. Perhatian Ardan membuat Rahmi meneteskan 


air mata. Karena selama ini matanya buta. Tak bisa LN 
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kalau Ardan adalah pria impian banyak wanita. Rahmi hanya 
bisa menyesali diri, pernikahan sandiwara ini sudah merobek 
perasaannya sendiri. Niat jahatnya untuk membuat kecewa 
keluarga, sekarang berbalik pada dirinya sendiri. 

"Ampuni dosaku, Ya Allah. Ampuni aku .... 

Dua bulir bening meleleh di sudut mata Rahmi. Sekarang 
tak ada lagi kesempatan baginya untuk memiliki cinta Ardan. 
Cinta Fardan juga sudah menghilang, yang tertinggal kini 


hanya kesedihan. 
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P.. Rahmi berbunyi. Diambil ponsel, Ardan yang 
menelepon. 

“Assalamualaikum, Bang.” 

“Waalaikum salam. Aku tadi lupa bertanya, Ami ingin 
makan apa?” 

Air mata kembali meluncur di sudut mata Rahmi. 

“Terserah saja,” jawab Rahmi. 

“Di sini tidak ada masakan yang namanya terserah saja, 
Rahmi Sayang.” 

Deg. 

Hati Rahmi terasa mengembang, kemudian mengempis 
dengan cepat. Sejak kecil, Ardan sudah sering memanggil 


sayang. Kenapa baru sekarang ia merasa senang. 
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“Ami!” 

“Eh, di situ ada masakan apa saja, Abang?” 

“Soto, nasi sop, sate, ayam panggang, rawon, selada 
Banjar, kokoleh, laksa, putu mayang, lupis, apam batil.” 

“Soto setengah porsi, satenya lima.” 

“Itu saja.” 

“Iya.” 

“Oke, assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Rahmi meletakkan ponselnya. 

'Kenapa baru sekarang aku menyadari perhatiannya. 
Oh, Ami. Bukankah sejak kamu kecil dia sudah perhatian 
seperti itu. Perhatiannya masih sama, sebagai rasa sayang 
kakak terhadap adiknya. Kamu saja yang menganggapnya 
berbeda. Ayo, Ami. Jangan membangun asa di atas sesuatu 
yang sudah pasti tak akan bisa kamu miliki. 

Rahmi mengusap sudut matanya yang basah. Sekarang 
terasa serba salah. Melanjutkan rencana, bukan hanya 
keluarga yang terluka, tapi dirinya sendiri juga. Tidak mau 
melanjutkan rencana, ia sudah berjanji melepas Ardan untuk 
Cinta . 

“Yang terjadi biarlah terjadi. 

Akhirnya, Rahmi berusaha pasrah, ia sudah merasa 
lelah berpikir. 
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Beberapa hari ini, sejak ia pulang dari Jakarta, Ardan 
melihat ada yang berbeda dari Rahmi. Rahmi seperti menjaga 
jarak dari dirinya. Karena tidak ada nini di rumah, Rahmi 
pindah tidur ke kamar sebelah. Saat Ardan bertanya ada 
apa, apa ia ada salah, Rahmi hanya menggelengkan kepala, 
dan berkata tidak, Ardan tidak berusaha bertanya lebih jauh, 
ia takut Rahmi marah, kalau ia terlalu ikut campur dengan 
urusan Rahmi. 

Sore ini, pulang dari bekerja, Ardan mampir membeli 
kue ruti pisang di warung kampung mereka. 

Sambil menunggu ruti pisang matang, ia minta buatkan 
secangkir kopi. 

“Gara-gara melihat Ardan, jadi ingat Fardan. Sudah 
mendengar, Bu. Kabar Si Fardan?” Tanya seorang ibu pada si 
penjual ruti pisang. 

“Fardan yang mau menikah Minggu depan,” sahut si ibu. 

“Iya.” 

“Fardan mana, Bu?” Tanya Ardan penasaran. 

“Fardan mana lagi, Ardan, cuma ada satu Fardan di 
kampung kita,” sahut si ibu pembeli. 

“Dapat kabar darimana kalau Fardan akan menikah?” 


Tanya Ardan semakin penasaran. 
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“Dari ibunya. Kemarin ke pasar beli seserahan.” 

“Oh, sudah lama beritanya, Bu?” Jantung Ardan terasa 
berdentam. Ada rasa sakit di hatinya. 

“Baru dua hari ini.” 

“Oh ...” Rasa cemas akan Rahmi membuat Ardan 
gelisah. 

“Ini ruti pisangnya, Dan.” Ibu penjual meletakkan plastik 
berisi dua kotak ruti pisang di hadapan Ardan. 

“Berapa, Bu?” Ardan mengambil dompet dari saku 
celananya. 

“Tiga puluh ribu dengan kopi.” 

Ardan menyerahkan uang lima puluh ribu. 

“Tidak usah kembali, assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Ardan langsung masuk ke dalam mobil, dan segera 
membawa mobilnya menuju pulang, tapi ia tidak langsung ke 
rumahnya, mampir dulu ke rumah Asifa, karena nininya tadi 
minta jemput di sana. 

Ardan masuk lewat pintu samping. la terdiam di ambang 
pintu, saat mendengar obrolan para nini dengan Rahmi yang 
duduk di ruang tengah. 

“Ami ikut juga tidak, mengantar seserahan Fardan?” 
Tanya Asifa. 

“Yang ikut siapa saja, Nini?” 
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Ardan terduduk di ambang pintu, mendengar suara 
lembut Rahmi. Ardan merasakan ada kesedihan dalam suara 
Rahmi. 

‘Ya Allah ... kuatkan hatinya, tabahkan perasaannya .... 

Ardan mengusap matanya yang berkaca-kaca. la saja 
merasakan sakit begini, apa lagi dengan Rahmi. 

“Kita semua. Ami ikut ya,” bujuk Asifa. 

“Iya, Nini.” Kepala Rahmi menganguk. 

“Jadi ini mengantar seserahan, langsung akad nikah, 
langsung resepsi ya?” Tanya ibu Al. 

“Iya.” 

“Beruntung ya Fardan. Dapat gadis lagi,” ujar Ziah. 

“Iya, Fardan ganteng, gagah, wajar bisa cepat dapat 
istri,” ucap Asma. 

“Eh tadi sepertinya ada suara mobil Ardan. Mana ini 
orangnya .... 

Ardan langsung berdiri, dan masuk ke ruang tengah. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Ardan menyalami semua nini, Rahmi menyalami Ardan. 

“Ruti pisang panas.” Ardan meletakkan yang ia bawa di 
atas meja. Dua kotak berisi ruti pisang. 

"Aku buatkan Abang minum.” Rahmi ingin bangun dari 
duduknya. 
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“Tidak usah, aku sudah minum, Ami.” 

“Hari Minggu kamu bisa ikut'kan, Ardan?” 

“Ikut ke mana, Nini Zi?” 

“Ke acara Fardan,” sahut Ziah. 

“Acara Fardan? Acara apa?” Ardan berlagak tidak tahu. 
Dilirik Rahmi yang menundukkan kepala. 

“Fardan beantaran, selajur benikahan, langsung batatai 
jar.” 

“Oh, Ami ikut?” Ardan menoleh pada Rahmi di 

sebelahnya. 

“Iya.” 

Ardan menggenggam telapak tangan Rahmi, ingin 
memberi dukungan, agar Rahmi tidak terlalu tersakiti. 

“Iya, aku bisa ikut. Kita ikut, bukan begitu, Ami Sayang?” 

Rahmi berusaha tersenyum. 

Ardan ingin sekali tahu, apa yang Rahmi rasakan saat ini. 

'Ami, aku tahu kamu pasti merasakan sakit. Karena aku 
sendiri merasakan sakit mendengar berita ini. Apalagi kamu. 
Ami ...? 

“Nini ikut kami pulang?” 

“Tidak jadi, nanti Amma, dan Abbamu yang menjemput 
Nini. Kalian pulang saja berdua. Lebih giat lagi berusaha ya. 
Biar cicit Nini-Nini ini cepat jadi.” 


Ardan tertawa pelan. 
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“Sabar ya, Nini. Jika sudah waktunya pasti bisa melihat 
Cicit nini-nini semua. Ayo kita pulang, Sayang.” 

Ardan menggamit lengan Rahmi. Panggilan sayang dari 
Ardan cukup bisa menghibur hati Rahmi, walau Rahmi tahu 
apa maksud sayang diucapkan Ardan. Hanya sayang sebagai 
seorang abang pada adiknya saja. Bukan sayang dalam arti 


yang berbeda. 
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R.... pulang dengan motor, Ardan dengan mobilnya. 

Rahmi lebih dulu tiba, dibuka pintu depan, dan pintu 
garasi. Ardan memasukkan mobilnya dulu, setelah itu baru 
motor Rahmi. 

Rahmi meletakkan satu kotak ruti pisang di atas meja 
ruang tengah. 

“Ami!” 

Rahmi memutar tubuh. Mereka berdiri berhadapan. 
Rahmi mengalihkan pandangan saattatapan matanya bertemu 
dengan tatapan mata Ardan, yang menyiratkan kecemasan. 

“Tentang Fardan ....” 

"Abang tidak perlu cemas, aku baik-baik saja.” Rahmi 


memutar tubuh, ia ingin berlalu dari hadapan Ardan, tapi 
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Ardan menggapai lengan Rahmi. 

“Ami!” Ardan menarik Rahmi agar mereka kembali 
berhadapan. 

“Kalau ingin menangis, tumpahkan saja.” 

Ardan menarik bahu Rahmi. Didekap kepala Rahmi ke 
dadanya. Rahmi menumpahkan tangis di dada Ardan. Bukan 
tangis karena penghianatan Fardan, tapi tangis karena ia akan 
kehilangan perhatian Ardan. 

Ardan membimbing Rahmi agar duduk di sofa. Rahmi 
masih tersedu. 

"Maaf... 

Rahmi menarik kepala dari dada Ardan. Diusap wajah 
dengan kedua telapak tangan. Ardan menjangkau beberapa 
lembar tissue dari atas meja. Diserahkan tissue pada Rahmi. 
Rahmi membersihkan pipi, dan hidungnya. 

“Sejak kapan kamu tahu, Ami?” 

“Beberapa hari lalu, saat Abang masih di Jakarta. Setelah 
Kak Fardan memberitahu aku tentang itu. Abang video call 
bersama Cinta. Aku baik-baik saja, Bang,” ucap Rahmi, meski 
air mata terus turun membasahi pipinya. 

Ardan mendongakkan wajah. Ditarik dalam napas, 
sebelum ia hembuskan dengan kuat. 


“Rencana kita akan tetap berjalan, Bang. Abang tetap 
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bisa menikah dengan Cinta,” ucap Rahmi dengan suara 
tersendat. 

“Apa itu yang kamu inginkan, Ami? Apa kamu sangat 
berharap kita berpisah?” Tanya Ardan dengan suara bergetar. 
la merasa marah, karena Rahmi masih membicarakan 
perpisahan, di saat tujuan mempersatukan Rahmi, dan Fardan 
tak akan kesampaian. 

“Perpisahan kita bukan lagi tentang aku, tapi tentang 
Abang, dan Mbak Cinta,” sahut Rahmi dengan sangat lirih. 

“Maafkan aku.” 

Ardan memeluk bahu Rahmi. 

“Abang tidak salah, apa yang harus aku maafkan.” Rahmi 
menolehkan kepala. 

“Ami .... 

Ardan kembali memeluk Rahmi dengan erat. Ia menyesal 
malakukan video call hari itu, hari dimana Rahmi tahu, kalau 
Fardan tak bisa menjaga cinta, dan kesetiaan. 

"Abang jangan mencemaskan aku. Aku baik-baik saja. 
Kak Fardan memang bukan jodohku. Dan Abang juga ....” 

Rahmi tak sanggup lagi bicara, dadanya terasa sangat 
sesak, memikirkan perpisahan dengan Ardan. 

“Abang juga apa, Ami!” Ardan melepaskan pelukan, 


dipegang wajah Rahmi dengan kedua telapak tangannya. 
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"Abang juga bukan jodohku,” ucap Rahmi nyaris berbisik. 
Rahmi tak bisa menghindari tatapan Ardan, karena Ardan 
memegang wajahnya. 

“Kita sudah menikah, artinya kita berjodoh.” 

“Jodoh hanya untuk sementara.” Kepala Rahmi ingin 
menunduk untuk menyembunyikan pancaran duka di 
matanya, tapi Ardan masih memegang wajahnya. 

“Apa kamu mau, menjadi jodohku untuk selamanya?” 

Mata Rahmi menatap lekat wajah Ardan. 

“Apa maksud Abang?” 

“Aku tahu, cintamu saat ini masih milik Fardan. Hatimu 
masih terluka karenanya. Karena itu, ijinkan aku mengobati 
luka hatimu, Ami. Ijinkan aku membantu, mengusir nama 
Fardan dari dalam hatimu. Kata orang, obat patah hati, adalah 
mencari ganti.” 

Rahmi memegang kedua lengan Ardan, meminta Ardan 
melepas kedua telapak tangan dari wajahnya. 

“Bang, jangan khianati Mbak Cinta, hanya karena Abang 
kasihan padaku.” Kepala Ami menggeleng pelan, air mata 
yang sempat reda, kini kembali berjatuhan. 

"Ami Sayang, dengarkan aku. Cinta itu hanya sosok 
khayalan saja. Tidak pernah ada wanita bernama Cinta di 


dalam hidupku. Aku menghidupkannya, karena ingin, kamu 
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tak merasa bersalah sendirian, saat kita membuat keluarga 
terluka, dengan perpisahan kita.” 

“Lalu siapa yang video ....” 

“Itu Wenda, dia temanku. Aku meminta bantuannya, 
untuk membohongimu, agar kamu percaya, sosok Cinta itu 
memang ada.” 

“Aku tidak percaya.” Rahmi menggelengkan kepala. 

“Sebentar.” 

Ardan mengambil ponsel, lalu membuka Instagram. 

“Ini Wenda, ini pacarnya. Saat kita video call, pacarnya 
yang juga temanku ada di situ.” 

Ardan memperlihatkan Instagram milik Wenda. Rahmi 
melihat wanita yang sama dengan yang mengaku bernama 
Cinta. 

“Sudah percaya sekarang, kalau Cinta itu hanya sosok 
khayalan?” 

“Iya.” 

“Jadi bagaimana?” 

“Bagaimana apanya?” 

“Apa kamu bersedia menjadi jodohku sampai 
selamanya?” 

“Hah!” 


“Apa aku harus melamar kamu, Ami.” 
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“Melamar? Kita sudah menikah, Abang!” 

“Kita menikah karena paksaan. Mulai hari ini, kamu jadi 
istriku sungguhan, mau tidak? Ehm ... terlalu tergesa-gesa ya. 
Hatimu masih berdarah sekarang. Aku akan sabar menunggu, 
hatimu sembuh, dan cinta bisa tumbuh di dalam hatimu 
untukku.” Ardan menggenggam jemari Rahmi. 

“Apa hanya hatiku yang harus tumbuh cinta. Bagaimana 
dengan hati Abang?” Rahmi memberanikan diri untuk 
bertanya akan perasaan Ardan padanya. 

“Ya Allah ... apa sikapku selama ini tidak menunjukkan 
perasaanku padamu? Aku jatuh cinta padamu, itu sangat 
menyiksa lahir, dan batinku. Mencintaimu, tapi tak bisa 
memilikimu. Kamu begitu dekat, namun terasa sangat jauh 
bagiku.” 

Mata Rahmi melebar. Mulutnya terbuka. la pikir, selama 
ini Ardan hanya menganggapnya sebagai adik saja, apalagi 
ada sosok Cinta yang menurut Ardan kekasihnya. 

Ardan tak tahan lagi, satu kecupan mendarat di bibir 
Rahmi. 

“Emh!” Wajah Rahmi spontan cemberut. Ardan tertawa 
melihat sikap Rahmi yang kesal manja. Dipegang lagi wajah 
Rahmi dengan kedua telapak tangannya. 

Ditekan kedua pipi Rahmi dengan telapak tangannya. 
Sehingga bibir Rahmi monyong. Monyong yang selalu bisa 
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membuat Ardan tergoda. Kali ini, ia tak ingin menahan diri 
lagi. Ardan yakin, Rahmi tak akan menolak ciumannya. 
“Sakit, Aba ... hmmmpp!” 
Mata Rahmi melotot, saat Ardan mencium bibirnya. 
Perlahan Ardan melepas pegangan tangannya di pipi Rahmi. 
Namun bibir tak ia lepaskan dari bibir Rahmi. 
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Aa melepaskan ciuman mereka, perlahan mata 
Rahmi yang tadi terpejam kini terbuka. Mereka saling tatap, 
wajah Rahmi merona, ia mengalihkan tatapannya. Ardan 
tersenyum melihat rona merah di wajah Rahmi. 

“Aku tidak tahu, kapan rasa cinta sebagai kakak itu 
berganti, menjadi cinta yang berbeda. Disatu sisi aku ingin 
memilikimu, tak ingin kehilanganmu. Di sisi lain, aku ingin 
kamu bahagia, dengan mendapatkan cinta pertamamu.” 

Ardan menarik napas, lalu melanjutkan. 

“Karena aku sangat mencintaimu, aku memutuskan 
untuk memberi kebahagiaan padamu, dengan merelakan 
kamu bersama pria yang kamu cintai, dan mencintaimu.” 


Ardan mengangkat dagu Rahmi dengan jarinya. 
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“Hari itu, saat Fardan menelepon untuk memberitahu 
kalau dia sudah mengkhianati cintamu. Saat aku pulang dari 
Jakarta. Kamu pasti demam karena kebanyakan menangis. 
Maaf aku tidak peka. Harusnya kamu bercerita, agar bisa aku 
berikan dadaku, untuk tempatmu menangis.” 

Kepala Rahmi menggeleng, air mata jatuh di pipinya. 
Ardan menyeka air mata Rahmi dengan jarinya. 

“Bukan kehilangan Kak Fardan yang membuat aku 
menangis.” Wajah cemberut Rahmi, dan bibirnya yang 
manyun, membuat Ardan gemas, dikecup pipi Rahmi, dikecup 
juga bibir Rahmi. 

“Lalu apa?” 

“Aku cemburu!” Nada manja suara Rahmi benar-benar 
sebuah godaan bagi Ardan. 

“Iya, cemburu karena Fardan, jatuh cinta pada wanita 
lain.” 

“Ih, memang tidak peka!” Rahmi memukul lengan Ardan, 
lalu merubah posisi duduknya, tak mau lagi berhadapan 
dengan Ardan. 

Ardan tersenyum, hatinya mengembang, ia menyadari, 
kalau cintanya tak bertepuk sebelah tangan. Ardan yakin, 
Rahmi juga sudah jatuh cinta padanya, sehingga tentang 
Fardan, tak mengganggu perasaannya. 

“Aku tidak peka apa, Rahmi imut.” 
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Ardan memeluk bahu Rahmi. Rahmi menggedikkan 
bahu, ditepis tangan Ardan dari bahunya. 

“Yang buat cemburu itu, Abang, dan Mbak Cinta. Aku 
patah hati. Aku merasa .... Wajah cemberut Rahmi berubah 
jadi murung. Air mata kembali jatuh di pipi. 

“Eh, mau apa, aww, turunkan, Abang!” 

Rahmi menjerit, karena tiba-tiba Ardan membungkuk 
di depannya, lalu melingkarkan kedua tangan Rahmi di leher, 
Ardan mengangkat tubuh Rahmi. Rahmi digendong persis 
saat masa kecil, saat Rahmi tengah merajuk, dan menangis. 

Ardan tak peduli dengan protes dari mulut Rahmi. Tak 
peduli Rahmi berteriak karena takut jatuh. Tak akan ada orang 
yang bisa mendengar. Karena sesaat tadi turun hujan deras, 
disertai petir, dan angin kencang. 

Ardan membawa Rahmi masuk ke dalam kamar, 
dibaringkan Rahmi di atas tempat tidur. la membungkuk 
di atas Rahmi. Tatapan mata mereka saling melekat. Rahmi 
mengalihkan tatapan karena wajahnya memanas. Ardan 
mengecup kedua pipi Rahmi yang merah. 

“Diluar hujan berangin, dengan petir menggelegar. Aku 


juga ingin menciptakan hujan, angin, dan petir di dalam kamar 


.” 


ini. 


“Ih apa sih, Bang!” Rahmi memukul lengan Ardan. 


“Hujan air mata bahagia. Angin puting beliung yang 
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akan membuat tempat tidur berantakan. Bantal, guling, dan 
selimut terbang. Dan suara petir, dari pekikan mulutmu, 
karena merasakan sakit sekaligus nikmat.” 

“Abang bicara apa?” 

“Tidak peka, suamimu ini tidak tahan lagi kalau harus 
menunggu malam, Ami. Aku ingin memilikimu, jiwa, dan 
ragamu, sekarang juga. Bolehkan?” 

“Kalau menolak dosa ya?” 

“Sudah pasti dosa, kalau kamu menolak, lalu aku cari 
pelampiasan di luar rumah.” 

“Ehm ... ada niat selingkuh ya?” Wajah cemberut, dan 
bibir manyun Rahmi, membuat Ardan tak ingin bicara lagi. 
Dibungkam mulut Rahmi dengan ciuman. Disentuh setiap inci 
kulit Rahmi dengan penuh kelembutan, sebagai ungkapan 
cinta, dan kasih sayang. 

Rahmi tak lagi protes, hatinya percaya sepenuhnya pada 
Ardan. 


AA 


Ardan lebih dulu terbangun, ditengok jam di dinding. 
Beberapa waktu lagi Maghrib. Hujan sudah reda, meski masih 
terdengar gemericik gerimis di luar sana. 

Kepala Rahmi ada di atas lengannya. Dikecup rambut 
Rahmi yang lembab. Rahmi bergerak perlahan, tapi dia tidak 
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terbangun. Ardan berusaha memindahkan kepala Rahmi dari 
atas lengannya, tanpa membangunkan Rahmi. 

Setelah kepala Rahmi berpindah, Ardan turun dari atas 
ranjang dengan perlahan. Dipungut pakaian mereka yang 
berserak di atas lantai. Lalu ia masuk ke dalam kamar mandi, 
dengan membawa pakaian mereka. 

Ardan mandi dengan senyum tak lepas dari bibirnya. 
Sungguh saat pertama yang luar biasa baginya. Rahmi yang 
malu-malu, ternyata bisa agresif juga di atas ranjang. Ardan 
yakin, lehernya berhias karya bibir Rahmi sekarang. Rahmi 
melakukan apa yang Ardan lakukan pada tubuh Rahmi. 

Selesai mandi, Ardan melilitkan handuk di pinggang, 
lalu berdiri di depan wastafel, untuk melihat karya Rahmi di 
tubuhnya. Benar saja, satu tanda merah di leher, dua di dada. 
Ardan tersenyum puas melihatnya. 

Ardan ke luar kamar, ternyata Rahmi sudah bangun. 
Rahmi duduk di tepi ranjang, dengan tubuh terbungkus 
selimut. Matanya terpejam, rambutnya yang panjang acak- 
acakan, tapi dalam pandangan Ardan, Rahmi terlihat sangat 
seksi. 

Ardan berlutut di hadapan Rahmi. Dikecup bibir Rahmi 
sesaat. Mata Rahmi terbuka. 

“Ayo mandi, sebentar lagi Maghrib.” Ardan mengusap 


pipi Rahmi lembut. 
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“Ehm, bajuku mana?” 

“Aku masukkan keranjang cucian di kamar mandi.” 

“Aku ke kamar mandi pakai apa?” Tanya Rahmi dengan 
bergumam. 

“Aku antar ya.” 

Belum lagi Rahmi mencerna kalimat, aku antar ya, selimut 
yang menutup tubuhnya terlepas, Ardan membopongnya ke 
kamar mandi. Tak peduli dengan protes Rahmi. 

Ardan menurunkan Rahmi di bawah shower. 

“Mandi sendiri ya, kalau aku yang memandikan, nanti 
khilaf, bisa kelewat waktu magrib. Ayo mandi cepat, ingat ya, 
bukan mandi biasa, tahukan apa niat mandinya?” 

“Iya ... ke luar sana!” Rahmi mendorong dada Ardan 
agar ke luar dari kamar mandi. 

Ardan ke luar dengan senyum mereka di bibir. Diambil 
pakaian untuknya dari lemari. Disiapkan juga pakaian untuk 
Rahmi. 

“Indahnya menjadi suami istri asli,” gumam Ardan pada 


dirinya sendiri. 
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Aan dan Rahmi salat Maghrib berdua. Ini pertama 
kali mereka salat berdua, karena biasanya, Ardan selalu salat 
ke musholla. 

Selesai salat, Rahmi mencium punggung tangan, dan 
telapak tangan Ardan. Ardan mengecup kening, dan puncak 
kepala Rahmi. 

“Terasa sangatindah menjadi suami istri sesungguhnya.” 
Ardan menggenggam kedua telapak tangan Rahmi. Rahmi 
tersenyum tersipu. 

“Mau makan apa?” 

“Harusnya aku yang bertanya, Abang ingin makan apa?” 

“Kita ke dapur, kita lihat isi kulkas sama-sama.” 


"Iya an 
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Setelah Rahmi melepas mukena, dan Ardan melepas 
baju koko serta sarung, mereka ingin menuju dapur. Baru saja 
ke luar kamar, saat terdengar bel berbunyi. 

“Biar aku yang lihat.” 

Ardan ke pintu depan, Rahmi ke dapur. 

Ardan membuka pintu. 

“Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam, Abba, Amma.” 

Ardan mencium punggung tangan, dan telapak tangan 
Rara, dan Razzi. 

“Mana Ami?” 

“Di dapur, Amma.” 

“Masak?” 

“Rencananya.” 

“Tidak usah, ini tadi Nini Sifa masak soto Banjar.” Rara 
menyerahkan rantang di tangannya pada Ardan. 

“Repot-repot di antar. Telepon saja Amma, biar aku 
ambil.” 

“Tidak apa, sekalian ingin ke sini. Sejak kalian menikah 
kami belum pernah ke sini,” ujar Rara. 

“Duduk dulu, Amma, Abba.” 

“Amma ingin ke dapur, menemui Ami. Sini rantangnnya 
biar Amma yang bawa ke dapur.” Rara mengambil lagi rantang 
dari tangan Ardan. 
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Ardan, dan Razzi duduk di sofa ruang tamu. Mereka 
membicarakan tentang perusahaan keluarga Ramadhan. 

Sementara Rara ke dapur. 

“Assalamualaikum, Ami.” 

“Waalaikum Salam, Amma!” 

Rahmi meraih tangan kanan Rara, dicium punggung 
tangan, dan telapak tangan Rara. 

“Tidak usah masak, ini soto Banjar buatan Nini. Langsung 
dimakan selagi masih panas. Ambil piring, dan sendok.” 

Rahmi mengambil yang diminta Rara. 

“Sebentar!” Rara menatap Rahmi dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki. 

“Ada apa, Amma?” Rahmi ikut memperhatikan dirinya 
sendiri. 

“Coba jalan!” Perintah Rara. 

“Hah, jalan ke mana?” Rahmi bingung dengan perintah 
ibu angkatnya itu. 

“Jalan saja, dari sini ke sana, balik lagi ke sini.” Rara 
menunjukkan tangannya. 

"Ada apa sih, Amma?” Rahmi benar-benar bingung 
dengan permintaan ammanya itu. 

“Sudah, jalan saja, Sayang!” 

Meski bingung, Rahmi mau juga mengikuti kemauan 


Rara. Ia berjalan dari hadapan Rara, terus menuju pintu ke 
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belakang rumah. Lalu kembali lagi mendekati Rara. 

Rara menatap wajah Rahmi dengan lekat. Tatapan Rara 
turun ke leher. 

“Sini!” Rara menggapai agar Rahmi berdiri lebih sehat 
dengannya. Rahmi mendekat. Rara menyentuh leher Rahmi 
yang bernoda bekas kecupan Ardan. 

“Amma!” 

Wajah Rahmi yang merona cemberut. 

“Setelah berbulan-bulan kalian menikah, kenapa Amma 
baru melihat ini sekarang ya. Jalanmu juga, kenapa baru hari 
ini, terlihat berbeda, seperti baru bermalam pertama saja,” 
cerocos Rara. 

“Iya, baru tadi kami ... eh, anu ... engh ....” Rahmi jadi 
salah tingkah, karena sudah keceplosan. 

“Ada yang Ami sembunyikan dari Amma? Jawab jujur, 
apa kalian baru saja ....” 

Kepala Rahmi mengangguk. 

“Kenapa?” Rara menatap mata Rahmi. Rahmi 
menundukkan kepala. Terkadang ia merasa, ammanya persis 
Jaksa. 

“Anu...” 

“Lihat Amma, Sayang. Ada apa yang sebenarnya sudah 
terjadi?” Rara menurunkan volume suaranya. 


“Bang Ardan saja yang jawab, Ami bingung,” lirih suara 
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Rahmi dengan nada memelas. Wajahnya terangkat, matanya 
berkaca-kaca. Rara menarik napas, lalu dihembuskan 
napasnya. 

“Ami, dan Bang Ardan, sekarang makan dulu. Setelah 
makan nanti kalian berdua harus menjawab pertanyaan 
Amma. Jangan ada yang disembunyikan. Ami pindah sotonya 
ke piring. Amma membuat minum dulu.” 


“Iya, Amma.” 


AA, 


Setelah Rahmi, dan Ardan makan. 

“Ardan, sekarang jawab pertanyaan Amma.” 

“Pertanyaan apa, Amma?” Bukan cuma Ardan yang 
bingung, tapi Razzi juga. Sedang Rahmi menundukkan kepala. 

“Kenapa setelah sekian bulan menikah, kalian baru 
kawin tadi?” 

“Kawin?” Ardan menoleh ke arah Rahmi yang duduk di 
sebelahnya. 

“Iya, kawin, bikin anak, Ardan! Paham tidak!” 

“Sabar, Sayang.” Razzi mengusap lembut lengan istrinya. 
Dengan Rahmi, Rara masih berusaha menahan rasa marah. 
Karena Rara yakin, ini pasti datangnya dari Ardan. 

“Amma kok bisa tahu? Kamu cerita, Ami?” 

“Ami tidak cerita, tapi Amma ini peka, Ardan! Amma 
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bisa tahu, kalau Ami baru saja melewati saat pertama. Itu 
terlihat dari aura wajahnya, cara jalannya, dan itu, selama 
kalian menikah, baru kali ini Amma melihat cupang di leher 
Ami.” Rara menunjuk ke arah leher Rahmi. Rahmi tidak bisa 
menutupi, karena baby doll yang dikenakan memperlihatkan 
bagian lehernya. 

“Aduh!” Ardan menggaruk kepalanya, seakan ada kutu 
yang membuat kepalanya gatal. 

“Aduh apa!?” Mata Rara melotot gusar. 

“Jujur tidak ya?” Ardan cengengesan, Rara semakin 
kesal jadinya. 

“Kamu ingin bohong?” Mata Rara melotot ke arah 
Ardan. 

“Eh, tidak Amma. Aku akan ceritakan semuanya, dari A 
sampai Z.” 

“Cepat!” 

“Sabar, Amma. Tarik napas dulu.” 

Semua mata menatap ke arah Ardan, Rahmi juga yang 
jantungnya jadi berdetak tak karuan. 

Meluncur cerita dari mulut Ardan, tentang cinta Rahmi, 
dan Fardan. Tentang rasa cintanya yang tumbuh pada Rahmi 
setelah pernikahan. Juga tentang Fardan yang mengkhianati 
cinta Rahmi. Tidak lupa, Ardan juga bercerita tentang Cinta, 


sosok fiktif yang ia ciptakan. Tak ada yang terlewat untuk 
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diceritakan, kecuali perasaannya yang seringkali tergoda 
untuk menyentuh Rahmi. Dan tentu saja, proses saat pertama 
tidur berdua yang tidak ia beberkan. 

“Jadi ... Ya Allah, kalau kalian sampai berpisah, 
bagaimana perasaan nini-nini semua. Ada harapan besar yang 
mereka gantungkan pada kalian berdua. Sungguh berdosa 
kalian, mempermainkan perasaan orang tua,” geram Rara. 

“Maaf, Amma .... Rahmi mengusap pipinya yang basah. 
la belum pernah melihat Rara marah seperti ini. 

“Sabar, Sayang. Itu tidak terjadi. Allah masih 
menghindarkan mereka, dari menyakiti hati para nini.” Razzi 
mengusap lembut lengan Rara. 

“Maafkan aku, Amma. Aku yang punya rencana ini, 
karena aku ingin melihat Rahmi bahagia.” 

“Sudahlah, sekarang kalian jalani rumah tangga kalian 
dengan sungguh-sungguh. Jangan lagi ada orang ketiga, atau 
keempat dalam hubungan kalian. Hargai usaha para nini 
dalam mempersatukan kalian.” 

“Iya, Abba.” 

“Abba hanya bisa mendoakan, semoga kalian bisa 
melewati berbagai cobaan, dan berjodoh sampai akhir nanti, 
aamiin.” 

“Aamiin.” 


Rahmi, dan Ardan menarik napas lega, meski mereka 
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tahu, rasa kesal masih terlihat dari wajah Rara. 

“Maafkan kami, Amma. Kami berjanji, akan menjalani 
pernikahan ini dengan sepenuh hati. Kami akan berusaha kejar 
setoran, biar para nini bisa melihat cicit mereka secepatnya.” 

“Enak saja kejar setoran! Enak di kamu, capek di Ami, 
Ardan!” Rara memukul Ardan dengan bantalan sofa. 

“Salah lagi ....” 

“Ya salah!” 

“Iya, Amma, aku salah, maaf .... 

Razzi tersenyum sambil menggelengkan kepala, melihat 
sikap galak istrinya. 
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R.... tidak kuliah, karena badannya merasa sangat 
lelah. Selesai salat subuh, Ardan menyuruh Rahmi naik lagi ke 
atas tempat tidur. 

“Di mana yang pegal?” Tanya Ardan. 

“Semua, Ami tidak usah kuliah ya, Bang,” ujar Rahmi 
bersuara manja. 

“Iya, maaf ya, ini salah Abang.” 

“Bisa panggilkan tukang pijat tidak, Bang.” 

“Abang saja yang pijat.” 

“Ehm ... tidak mau. Nanti cara pijatnya beda,” rengek 
Rahmi dengan wajah cemberut, dan bibir manyun. Ardan 
menahan diri untuk tidak mencium bibir manyun istrinya, ia 


takut kebablasan nantinya. 
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“Cara pijat ya sama saja, ditekan begini.” Ardan memijat 
kaki Rahmi. 

“Emhh .... 

Rahmi memejamkan mata, merasakan enaknya pijatan 
Ardan di kakinya. 

“Enak?” 

“Ehm.” Kepala Rahmi mengangguk. 

“Buka bajumu, biar enak dipijit pakai apa ya?” 

“Minyak kayu putih, campur hand body, Bang.” 

Rahmi bangun dari berbaring, dilepas pakaiannya. Lalu 
ia berbaring tengkurap. 

Ardan ke dapur mengambil piring kecil untuk tempat 
campuran minyak kayu putih, dan hand body. 

Setelah mengambil piring kecil, Ardan mencampurkan 
hand body, dan minyak kayu putih ke dalam piring. Ardan 
menatap punggung Rahmi yang putih, ada bekas kecupannya 
di sana. 

'Bagaimana Rahmi tidak kelelahan, kalau harus 
menerima serangan dahsyat dari aku. Gila ya! Kenapa aku bisa 
seganas itu ya. Ah... Ardan, itu mesum turun dari siapa? Masa 
Amma? Amma kalem begitu. Abba? Abba juga kalem. Nini? 
Membayangkan nini mesum kok jadi lucu ya.” 

Ardan senyum-senyum sendirian, karena pikiran 


tentang nininya. Ardan melihat wajah Rahmi. Ternyata istrinya 
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itu tertidur. Meski terlalu pagi untuk tidur, tapi Ardan tidak 
berniat membangunkan Rahmi. Dibiarkan Rahmi tidur, karena 
rasa lelah ditubuhnya, dan juga karena semalam kurang tidur. 
Semalam, mereka banyak bicara, juga banyak kerja, agar 
keinginan para nini, bisa cepat terkabul, yaitu melihat cicit 


mereka. 


AA, 


Tiga bulan setelah hubungan mereka jadi suami istri 
sesungguhnya. 

Rahmi sudah dua hari sakit. Ardan tidak ke kantor. 
Rahmi tidak mau ke rumah sakit. Takut jarum suntik. Setiap 
hari Rahmi ingin makan nasi goreng telur buatan Ardan terus. 
Sedang Ardan ingin muntah setiap mencium aroma telur. 
Karena sayang istri, Ardan berusaha mengalah. 

Rahmi meminta agar tidak memberitahu siapapun ia 
sedang sakit. Karena tidak ingin membuat cemas yang lain. 

Namun di hari ketiga ini, Asma, Vanda, dan Andri datang 
ke rumah. 

Asma langsung mengomel, karena Ardan tidak 
memanggil dokter untuk memeriksa Rahmi. 

“Dia takut jarum suntik, Nini.” Ardan membela diri. 

“Dia takut, atau apa. Harusnya kamu tetap panggil 
dokter, Ardan. Apa lagi istrimu sampai tidak bisa bangun 
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begini. Dimana yang sakit, Sayang!” 

“Hanya pusing, Nini.” 

“Kalau sakit jangan diremehkan, jangan menganggap 
hanya. Abbamu sudah memanggil dokter.” 

“Ardan ini bagaimana, istri sudah berapa hari sakit tidak 
dibawa ke rumah sakit,” gerutu Vanda. 

“Aku mau bawa dia ke rumah sakit. Dia tidak mau, 
Amma.” 

“Panggil dokter ke rumah kalau begitu.” 

“Andri sudah telepon dokter?” Tanua Asma pada Vanda. 

“Itu sedang telepon.” 

“Ami sudah makan?” 

“Sudah, Nini.” 

“Eh, Ardan, telepon Rara, dan Aya. Rahmi sakit begini 
mereka harus diberitahu, kalau kamu tidak ingin mendengar 
omelan Rara.” 

“Iya, Nini. Iya .... 

Ardan mengambil ponsel, lalu menelepon Aya. Ia 
meminta Aya memberitahu Rara. 

Hanya beberapa menit kemudian. Aya datang bersama 
ibu Al, dan Al. Rara datang dengan Asifa, Razzi, Aska, dan Ziah. 
Rumah jadi ramai oleh mereka. Ardan jadi sasaran kekesalan 
semua orang. 


Akhirnya Rahmi membela suaminya. 
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“Jangan salahkan Abang, Ami yang tidak mau ke rumah 
sakit.” 

“Sayang, Ami harus diperiksa, agar tahu sakitnya karena 
apa, jadi bisa diobati,” ucap Aya. 

“Abba Andri sudah memanggil dokter, Kak Aya.” 

“Syukurlah kalau begitu. Semoga hasil pemeriksaan 
hanya sakit biasa.” 

Dokter datang. 

“Ayo para Nini tunggu di luar saja,” Rara meminta empat 
nini untuk ke luar dari dalam kamar. Mereka duduk di sofa 
ruang tengah bersama Rara, dan Vanda. Sedang para pria 
duduk di ruang tamu. Razzi, Andri, Aska, dan Ardan. Di dalam 
kamar, Rahmi ditemani Aya. 

“Aku rasa Ami sedang mengidam,” gumam Asifa. 

“Aku juga berpikir begitu, Sifa.” 

“Mereka sudah menikah lebih setengah tahun ya, kalau 
tidak salah,” ucap Ziah. 

“Iya, benar,” sahut ibu Al. 

“Semoga kabar baik yang kita terima, aamiin,” doa Rara. 

“Aamiin.” 

“Cucu pertama Vanda,” gumam Asma. 

“Kalau punya anak lelaki, lambat baru punya cucu. Kalau 
anak perempuan biasanya lebih cepat.” Ibu Al terkekeh pelan. 


“Benar, Bu, tapi aku termasuk beruntung. Razzi cepat 
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menikah dengan Rara.” 

“Ya cepat, Zi. Mereka sudah saling cinta dari Rara SMP, 
Razzi SMA,” sahut Asma. 

“Al menikah di atas umur tiga puluh.” 

“Ardan juga.” 

“Dua jagoan milikku, entah kapan mereka akan berpikir 
untuk menikah,” gumam Rara, teringat Aay, dan Aan. 

“Kalau sudah sampai jodohnya, pasti akan bertemu, Ra. 
Tidak orang jauh, ya mungkin tetangga. Jodoh tidak ada yang 
tahu. Seperti Al, dan Aya. Tidak disangka, jodohnya orang 
yang tidak dikenal sama sekali. Nah, Ardan, dan Ami malah 
kebalikannya. Dekat di nata, dekat juga di hati, akhirnya jadi 
suami istri.” Asma tertawa diikuti yang lainnya. 

'Andai mereka tahu, rencana Ardan, dan Ami yang 
sempat ingin berpisah. Pasti buka tawa yang aku dengar saat 
ini. Mungkin air mata yang akan aku lihat. Terima kasih Ya 
Allah, masih Kau jaga pernikahan mereka. Masih Kau ijinkan 
tawa bahagia aku dengar dari orang-orang yang aku cinta. 
Kabulkan keinginan mereka, panjangkan usia, dan sehatkan 
kami semua, aamiin, doa Rara di dalam hatinya. 

Pintu kamar terbuka, dokter muncul bersama Aya. 
Semua berdiri, dan mendekat. 


“Ami... 
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D... tersenyum, tatapannya pada Ardan yang 
berdiri tegang di samping Andri. 

“Selamat ya, Ardan, sebentar lagi akan jadi abba.” 

“Alhamdulillah ....” 

Semua mengucap syukur. Ardan langsung sujud syukur, 
sebelum masuk ke dalam kamar. 

Nini-nini ikut masuk ke dalam kamar. Vanda, dan Rara 
juga. Sedang Aya mengantar dokter ke luar rumah. 

Di dalam kamar. 

Ardan tidak sadar sudah menciumi Ami di depan 
keluarga, karena bahagia yang meluap di dada. Vanda 
memeluk Asma yang tersedu karena bahagia. 


Rara memeluk bahu Ziah, dan Asifa. Aya yang menyusul 
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masuk ke dalam kamar saling menggenggam tangan dengan 
ibu mertuanya. 

“Maaf, sudah membuat semua orang cemas.” 

“Tidak apa, cemas sebentar, berakhir bahagia,” sahut 
Rara dengan suara bergetar karena haru. Rara jadi teringat 
Rahman, saat pertama kali mereka berjumpa di pasar. 

“Sebaiknya kalian ke dokter kandungan secepatnya. 
Agar tahu kondisi kandungan Ami, Ardan.” 

“Iya, Amma.” 

“Rara benar, nanti Amma ikut ya,” ujar Vanda. 

“Nini juga ikut,” ucap Asma. 

“Nini juga mau ikut,” ujar ibu Al. 

“Kita di rumah saja ya, Nini Sifa, Nini Zi, menunggu 
kabar. Kalau nini ikut semua, nanti dikira panti jompo pindah 
ke rumah sakit,” canda Aya, membuat semua tertawa. Rahmi, 
dan Ardan saling tatap dengan rasa bahagia. 

'Andai rencana kalian sukses, maka tawa bahagia hari ini 
tak akan pernah ada. Terima kasih ya Allah, sudah membuka 
jalan, sehingga mereka bisa tetap bersama. Semoga ke 
depannya, mereka berdua bisa menghadapi segala cobaan, 
jadi keluarga yang samawa, berjodoh di dunia, hingga di 


surgaMu, ya Allah, aamiin. 


AA, 
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Ardan sudah membawa Rahmi ke dokter kandungan. 
Kondisi kandungan Rahmi tak ada yang perlu dicemaskan. 

Sejak tahu Rahmi hamil, Ardan jadi over protektif. Ia 
tidak mengijinkan Rahmi pergi kuliah lagi. Rahmi juga tidak 
boleh tinggal sendirian di rumah. Jadi, setiap pagi Ardan 
mengantar Rahmi ke rumah Asifa, tempat berkumpulnya para 
nini setiap hari. Asma, setiap hari diantar Vanda, dan Andri ke 
sana. Ziah diantar Aan. Ibu Al diantar Aya. 

Sedang Aska, pria paling tua di antara keluarga 
Ramadhan. Lebih suka menghabiskan waktu di toko mereka. 
Agar otak bisa terus berpikir, dan badan terus bergerak. Andri, 
dan Vanda mengurus usaha bengkel, dan pencucian mobil. 
Ardan, dan Al mengurus SPBU, Aay mengurus perusahaan 
batubara, Aan mengurus peternakan, perkebunan, dan 
perikanan bersama Razzi. Rara mengurus perumahan, Aya di 
pabrik keripik. 

Meski sibuk dengan usaha masing-masing, setiap pagi, 
dan sore mereka berkumpul di rumah Aska. Untuk mengantar 
jemput para mini. Meski usia mereka sudah tua, tapi mereka 
tidak kehilangan ingatan. Masih bisa bergerak untuk memasak 
makanan, yang mereka makan bersama. 

Karena Rahmi cuti kuliah, ia yang selalu jadi bahan 
godaan para nini. 


Godaan yang membuat wajah Rahmi selalu merona, 
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dan membuat perasaannya berbunga-bunga. Bisa berkumpul 
dengan orang-orang tercinta, yang mungkin tak akan ia 
dapatkan, kalau menikah dengan Fardan, yang bekerja jauh 
dari kampung mereka. 

“Doa kita semua ini sama. Semoga kita semua panjang 
umur, meski umur kita sudah diberi panjang sekali. Sehat 
terus, dan bisa menutup mata dalam keadaan baik, aamiin.” 

“Aamiin.” Semua mengaminkan doa Asma. 

“Aku bersyukur, meski cuma memiliki satu putra, Razzi, 
tapi memiliki menantu luar biasa seperti Rara, sehingga bisa 
jadi bagian keluarga Ramadhan ini. Apalagi memiliki cucu 
seperti Aan. Di rumah semua dia yang mengerjakan. Mencuci 
sendok satu saja aku tidak dia ijinkan.” Ziah tertawa pelan. la 
bangga, dan bahagia memiliki cucu seperti Aan. 

“Sama dengan saya. Cuma punya Al, setelah ibu Ami 
tiada. Beruntung sekali Al, memilik Aya sebagai istri. Hadirnya 
Ami, seakan jembatan yang menghubungkan jodoh Al, 
dengan Aya. Tadinya saya merasa cemas akan hari tua. Hidup 
sendirian, tanpa keluarga, hanya punya Al saja. Berada di 
keluarga Ramadhan ini, membuat hidup saya terasa sangat 
bahagia,” ujar ibu Al. 

“Cara kita masuk ke dalam keluarga ini berbeda. Namun 
bahagia yang kita rasa sama. Saya, dan Asila diangkat anak 


oleh Amma, dan Abba, diangkat cucu oleh Kai, dan Nini, 


167 


gfh g 
D 
“to 9 


& 
$ 
$ 


P 
“ 


Cinta untuk Ami 


diangkat adik oleh Kak Asma, dan Bang Aska. Diperkenankan 
menikah dengan Bang Aska, itu anugerah luar biasa, yang 
memberi bahagia sampai tua. Terima kasih, Kak Asma.” Asifa 
menggenggam jemari Asma. 

Asma mengusap matanya yang basah. 

“Teringat yang sudah pergi, selalu membuat meneteskan 
air mata. Mereka sudah tenang di sana. Pergi dengan hati 
lapang, kita yang ditinggalkan sudah mengikhlaskan. Giliran 
siapa berikutnya, entahlah. Yang pasti kita harus siap, 
kapanpun tiba waktunya.” 

“Ehm ... Nini, jangan bicara yang sedih-sedih.” 

Rahmi menyembunyikan wajah di atas bahu ibu Al. 

“Ibu hamil memang begitu ya, cengeng!” 

“Manja, apa lagi?” Sifa meneruskan ucapan ibu Al. 

“Sensitif,” sahut Ziah. 

“Cerewet,” Asma menimpali. 

Para nini tertawa, wajah Rahmi cemberut, tapi hatinya 
bahagia. 

Meski berliku untuk merasakan bahagia yang sempurna 
dalam hidupnya. Harus ada air mata, kesedihan, sempat 
ada rasa putus asa, ditekan kebimbangan luar biasa, merasa 
takut ditinggalkan. Saat ia berusaha ikhlas menerima semua 
cobaan, berusaha membuka hati, dan jujur pada apa yang 


sebenarnya ia inginkan. Cinta itu jelas ada untuknya, hanya 
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ia tak memahami jika Ardan sudah lebih dulu jatuh cinta 
padanya. Sedang ia terlambat menyadari, sampai rasa 
cemburu, dan takut kehilangan itu datang. 

“Ibu hamil jangan melamun, Ami. Tidak baik!” Asma 
mencubit lengan Rahmi. 

“Ehm ... Nini.” Wajah Rahmi kembali cemberut, diusap 
bekas cubitan Asma di lengannya. 

“Apa lagi yang dilamunkan. Syukuri yang ada di 
hadapan. Masa lalu milik kenangan, masa depan indah harus 
diusahakan.” 

“Iya, Nini. Terima kasih Nini semua. Terima kasih sudah 
sayang Ami. Dari Ami kecil, sampai sekarang. Kasih sayang 
kalian membuat Ami lupa, kalau Ami tidak lagi punya orang 
tua.” 

“Sayang.” Ibu Al memeluk bahu cucunya, dikecup pipi 
Rahmi. 

“Banyak yang sayang Ami. Meski tak bisa menggantikan 
kasih sayang orang tua, tapi percayalah, Ami tak akan 
kekurangan cinta. Cinta luar biasa dari keluarga ini, dari kami 
semua.” 

“Terima kasih, Nini. Ami bahagia, semoga Ami bisa 
membuat Nini semua juga bahagia, aamiin.” 


“Aamiin.” 
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Aan dan Rahmi pulang salat isya dari musholla, 
berjalan beriringan dengan Aya, Al, Zizi, El, ibu Al, Rara, Razzi, 
Asifa, Aska, Aay, Aan, dan Ziah. 

Celoteh si kembar membuat suasana jadi ramai. Mereka 
menggoda Aan yang bertemu mereka tadi siang, naik motor 
dengan seorang wanita. 

“Gadis mana lagi, Aan?” Tanya Aska. 

“Cuma teman, Kai,” jawab Aan. 

“Teman, tapi pakai pelukan. Pelukannya erat sekali, 
Kai. Genit tuh ceweknya.” Zizi memperagakan dengan kedua 
tangannya cara si cewek memeluk Aan. 

“Ya peluk erat, pakai motor, Zizi. Beda kalau mobil.” 


“Ya tidak seerat itu juga, Paman. Mungkin dia takut 
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Paman terbang 

Pecah tawa si kembar. 

“Cantik tidak?” 

“Cantiknya kelewatan, jadi bosan!” Seru Zizi. 

“Anakmu, Kak Aya ... gayanya, ckckck .... Aan berdecak 
sambil menggelengkan kepala. 

“Zizi jujur ya, Paman. Cantiknya kelihatan sekali karena 
riasan. Seperti Kak Ami dong, seperti Amma kita, seperti Nini 
Amma, cantik alami! Tanpa pewarna, tanpa pengawet, tanpa 
pemanis, asli sli ... sli!” 

“Yang kamu sebut itu sudah kadaluarsa semua, sudah 
eks ... aww! Huh, sakit Amma.” Aan mengusap lengannya 
yang dipukul Rara. 

“Sembarangan, orang tua dikata kadaluarsa!” Mata 
Rara melotot gusar. 

Semua tertawa mendengar omelan Rara. Mereka tiba di 
rumah keluarga Ramadhan. 

“Ayo masuk dulu, kita ngopi, dan ngeteh dulu. Aku sudah 
siapkan adonan lempeng. Tinggal dimasak.” 

Asifa meminta semua mampir. Aay membuka kunci 
pintu, semua masuk ke dalam. Asifa, Ziah, Aya, ibu Al, Rara, 
dan Rahmi masuk ke dapur. Para pria duduk di ruang tengah. 

“Ami duduk saja, Sayang.” Rara menuntun Rahmi untuk 


duduk di kursi dapur. 
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“Nini juga duduk saja, biar Aya, dan Amma yang 
mengerjakan ini.” Aya mencegah Asifa, ibu Al, dan Ziah untuk 
bekerja di dapur. 

“Amma, dan Kak Aya juga duduk saja, serahkan padaku 
semuanya.” Aan muncul di dapur bersama Aay. 

Semua tertawa saat Aan mengenakan celemek di 
tubuhnya. 

“Sepertinya Aan yang mewarisi kepintaran masak Sifa,” 
ujar Ziah. 

“Alhamdulillah, kalau ada yang mewarisi,” ujar Asifa. 

“Nini-nini ingin minum apa?” Tawar Aay. 

“Kita teh saja ya. Jangan banyak gulanya, Ay.” 

“Baik, Amma.” 

“Ami, yang lagi mengidam, mungkin ingin minum yang 
lain, Sayang?” Tanya Aay. 

“Ami juga teh saja, Abang,” jawab Rahmi dengan nada 
manja, sama seperti saat ia kecil dulu. Selalu bermanja-manja 
dengan Aay, dan Aan. Karena ia memang lebih dekat dengan 
kedua Pamannya itu, daripada dengan Ardan yang dari SMP, 
sampai kuliah tinggal di Jakarta. Sedang Aay, dari mulai kuliah 
baru tinggal di Jakarta. Hanya Aan, dan Aya yang tetap di 
kampung. 

Aay membuat satu teko plastik berisi teh, dan satu 


teko plastik berisi kopi. Sementara Aan disibukkan dengan 
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membuat lempeng. 

Setelah lempeng selesai, mereka menikmati bersama di 
ruang tengah. 

“Ardan, dan Ami sudah mau punya anak. Bagaimana 
dengan dua jagoan ini?” Aska menunjuk Aay, dan Aan. 

“Paman Aan tuh banyak pacarnya, Kai!” Zizi langsung 
menjawab. 

“Bukan pacar, Zizi Sayang. Sebelum memutuskan harus 
mencari yang terbaik, yang klik di hati dulu.” 

“Anak gadis orang jangan dipermainkan perasaannya, 
An. Razzi mengingatkan putranya. 

“Tidak, Abba. Semua hanya teman. Bang Aay dulu yang 
nikah, setelah itu baru Aan.” 

“Zizi tidak pernah melihat Paman Aay bawa cewek!” 

“Paman Aay memang tidak pernah bawa cewek, 
Sayang.” Aay mengusap lembut kepala keponakannya. 

“Kenapa? Tidak ingin mencari yang terbaik seperti 
Paman Aan?” 

“Biar Allah saja yang memilihkan. Jika jodoh, pasti 
didekatkan.” 

“Oh...” 

“Oh apa?” Tanya Rara. 

“Oh apa ya, ya begitu deh, Nini!” 


Semua tertawa mendengar jawaban Zizi. 


VYY 
173 


A Cinta untuk Ami 


Ardan, dan Rahmi tiba di rumah. Karena hujan, Aan yang 
mengantar mereka dengan mobil Rara, sebelum Aan pulang 
bersama Ziah. Sedang Al membawa mobil Razzi, untuk pulang 
bersama keluarganya. 

Rahmi merasa kakinya kesemutan, karena terlalu lama 
duduk di lantai. Pinggangnya juga terasa sedikit pegal. 

“Gosok gigi dulu.” Ardan mengingatkan sebelum Rahmi 
mengambil pakaian ganti dari dalam lemari. 

“Iya, Abang,” sahut Rahmi. Sambil mengurut pinggang 
yang pegal. 

“Kenapa? Sakit?” 

“Pegal.” 

“Gosok gigi, cuci kaki, cuci tangan, nanti aku pijat.” 

“Gratis?” Tanya Rahmi sambil mendongakkan wajah ke 
arah Ardan. Ardan tersenyum senang, melihat sikap manja 
yang diperlihatkan istrinya. 

“Gratis, Sayangku.” Ardan menarik puncak hidung 
Rahmi. 

“Aku mau bayar kok.” 

“Hmmm ... sudah lihai sekali menggoda ya.” Ardan 
mencubit kedua pipi Rahmi. 

“Itu bukan godaan, tapi sebuah tawaran. Mau dibayar 
dengan apa, Tuan Ardan?” Rahmi mengusap dada Ardan 


lembut. Usapannya naik ke leher Ardan. Lalu berhenti di yaa” 
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Ardan. 

Ardan tersenyum, sikap agresif Rahmi sudah terlihat 
sejak saat pertama mereka. Meski wajahnya seringkali merona, 
tapi Rahmi tidak malu mengungkapkan keinginannya. Rahmi 
tidak malu mengikuti cara Ardan dalam memperlakukannya. 
Jika Ardan bersikap mesra, Rahmi bisa jauh lebih mesra. 
Dengan catatan, hanya saat berdua di dalam kamar mereka. 

“Ih tidak dijawab, tidak mau ya!” Rahmi mencubit dada 
Ardan. Ardan tertawa pelan. 

“Siapa yang menolak, tawaran yang begitu nikmat. Ayo 
gosok gigi, cuci kaki, cuci tangan, dan bersihkan mukamu 
dulu.” Ardan memeluk bahu Rahmi untuk masuk ke kamar 
mandi. Setelah Rahmi menggosok gigi. 

“Kenapa sekarang aku jadi malas membersihkan muka 
ya, Bang?” Rahmi memperhatikan wajahnya di cermin yang 
ada di atas wastafel. 

“Malas itu tidak ada obatnya. Jangan diikuti, harus 
dilawan. Ayo bersihkan wajahmu.” Ardan mengambil sabun 
pembersih muka Rahmi. Dituang ke tangannya. la berdiri di 
belakang Rahmi. Disapukan sabun ke pipi Rahmi. Dilakukan 
dengan perlahan, dan hati-hati, agar mata Rahmi tidak 
kemasukan busa sabun. 

“Tutup matamu, Sayang.” 


“Aku tidak bisa menutup mata, saat seorang bidadari 
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pria menyentuh pipiku seperti ini,” sahut Rahmi. Ardan tak 
bisa menahan tawa, mendengar Rahmi menyebutnya sebagai 
bidadari pria. 

Dikecup puncak kepala Rahmi. 

“I love you, Sayangku.” 

“I love you too.” Rahmi membentuk tanda hati dengan 
jari kedua tangannya. 

Tatapan bahagia mereka bertemu di dalam cermin. 
Memantulkan cinta yang begitu besar di antara mereka. 

“Cuci mukamu.” 

Ardan mencuci kedua tangannya. Baru Rahmi mencuci 
muka. 

“Sudah bersih. Boleh digigit ya.” Ardan menggigit pipi 
Rahmi pelan. 

“Abang!” 

“Maaf, Sayang. Pipimu sungguh menggoda.” 

“Cuma pipiku yang menggoda?” 

“Semuanya, Sayang. Semuanya ... aku ingin menggigit 
semuanya.” 

Ardan membopong Rahmi untuk ke luar kamar mandi. 
la ingin segera memakan Rahmi, sebagai hidangan penutup 


sebelum tidur malam ini. 
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Wen persalinan Rahmi semakin dekat. 

Ardan semakin possesiveterhadapistrinya. Rahmi sendiri 
tak keberatan, karena ia tahu Ardan sangat mencintainya. 
Sejak usia kandungan Rahmi memasuki sembilan bulan, Ardan 
sudah tidak lagi ke kantor. Urusan SPBU semua diserahkan 
kepada Al. 

Setiap hari, setelah salat subuh, Ardan memasak 
sarapan untuk istrinya. Masakannya memang tak seenak Nini 
Sifa menurutnya, tapi cukup nikmat untuk mereka nikmati 
berdua. Di rumah mereka memang tidak ada asisten rumah 
tangga yang tinggal. Asisten rumah tangga hanya datang 
satu Minggu sekali, khusus untuk membersihkan rumah saja. 


Karena mereka berdua hanya malam ada di rumah. Ardan 
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bekerja, Rahmi di rumah Asifa. 

Setelah salat subuh. 

“Berbaring saja, aku masak sarapan dulu.” 

“Bosan, Abang. Aku juga harus banyak gerak, biar 
gampang melahirkan.” 

“Ya sudah kalau mau ikut ke dapur. Ayo ....” 

Ardan membimbing lengan istrinya. Mereka melangkah 
ke dapur bersama-sama. 

“Kalau bisa aku yang hamil, aku saja yang hamil. Pasti 
susah sekali ya membawa perut besar begitu.” 

Ardan gemas sekali melihat istrinya dengan perut besar. 
Bukan cuma perut Rahmi yang membesar, pipi Rahmi juga. 
Saking gemasnya, Ardan sering menggigit pipi Rahmi. Wajah 
Rahmi selalu cemberut kalau pipinya digigit. Bibirnya manyun, 
gemas Ardan berpindah ke bibir Rahmi. Kalau sudah begitu, 
maka mereka akan berakhir di atas ranjang. 

“Pinggangku jadi lebih sering sakit” gumam Rahmi 
sambil mengusap pinggangnya. 

“Karena itu kamu berbaring saja. Biar aku yang masak.” 

“Aku ingin di sini.” 

“Duduk saja ya.” 

Ardan menuntun Rahmi untuk duduk di kursi dapur. 
Rahmi duduk, Ardan membuka kulkas. Belum lagi mengambil 


sesuatu dari kulkas, rintihan Rahmi membuat Ardan menutup 
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kembali pintu kulkas. 

“Sakit perut, Sayang?” Ardan berlutut di depan Rahmi. 

“Itu... 

Tangan Rahmi gemetar, menunjuk ke kakinya. 

“Hah! Kita ke rumah sakit sekarang! Ami diam di sini, 
Abang siapkan mobil dulu.” 

Bergegas Ardan ke kamar tidur. Mengambil tas, 
dimasukkan ponsel, dan dompet ke dalam tas, juga dompet, 
dan ponsel Rahmi. Dibawa juga tas perlengkapan yang sudah 
dipersiapkan jauh-jauh hari. Ardan membawa semua ke 
dalam garasi. 

Pintu garasi dibuka, mobil ia ke luarkan dari garasi. 
Terparkir di halaman. Ardan kembali ke dapur. Dibimbing 
Rahmi berjalan dengan hati-hati. Mereka menuju mobil lewat 
garasi. Setelah Rahmi duduk di dalam mobil. Ardan menutup, 
dan mengunci pintu garasi. Lalu segera menjalankan mobilnya 
menuju rumah sakit. 

Ardan berusaha untuk tenang. Rahmi juga berusaha 
untuk tidak panik, agar Ardan bisa konsentrasi menyetir. 
Para Nini sudah banyak memberinya nasihat, apa yang harus 
dilakukan dalam keadaan seperti ini. Tarik napas yang dalam, 
lalu hembuskan, saat rasa sakit datang menyerang. la juga 
membaca apa yang menurut para Nini bisa mengurangi rasa 
sakitnya. 
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“Sabar ya, Sayang. Jangan ke luar dulu. Kita tiba di 
rumah sakit dulu.” Ardan menoleh ke arah Rahmi. Rahmi juga 
menoleh, ia berusaha tersenyum, agar Ardan tetap menyetir 
dengan tenang. 

“Dia pasti sabar, Bang. Seperti sabar abbanya dalam 
menghadapi ammanya yang sering cemberut.” Rahmi 
berusaha bercanda, untuk menghilangkan rasa tegang dari 
wajah Ardan. Ardan tertawa pelan, ia senang istrinya tetap 
tenang, meski dalam rasa kesakitan. 

Mereka tiba di rumah sakit. Rahmi dibawa ke ruang 
bersalin. Ardan menemani di sana. Tak terpikirkan untuk 
menghubungi keluarga, karena semua berlangsung begitu 
cepat. Bahkan proses bersalin juga tak lama. Terdengar tangis 
bayi. 

“Alhamdulillah, laki-laki,” ujar dokter. 

“Alhamdulillah ....” 

Ardan menyeka keringat di kening Rahmi. Lalu ia 
tempelkan bibir, dan hidungnya di sana cukup lama. 

“Terima kasih, Sayang.” 

Ardan mengangkat wajahnya. Sementara dokter masih 
melakukan proses pasca persalinan. 

Semua berjalan dengan lancar. Ardan menarik napas 
lega. Begitu juga dengan Rahmi. Tadinya sempat ada rasa 


khawatir, kalau ia akan mengalami hal seperti Aya. Koma 
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pasca operasi saat melahirkan si kembar. Untungnya hal itu 
tidak terjadi. 


AA 


Setelah Ardan mengadzani putranya, dan Rahmi 
dipindahkan ke ruang perawatan. Ardan baru teringat untuk 
menelepon. Yang pertama di telepon adalah ammanya. Lalu 
Rara, kemudian Aya. 

Rara sempat memarahinya karena baru mengabari 
setelah proses bersalin selesai. 

“Tidak terpikir lagi, Amma. Aku tegang sekali, fokusku 
hanya pada Rahmi,” jawab Ardan, saat Rara melontarkan 
kekesalan. 

“Mereka baik-baik saja kan?” 

“Alhamdulillah, ibu, dan anak dalam keadaan sehat 
walafiat, tidak kurang apa-apa.” 

“Alhamdulillah. Nanti Amma ke sana. Kamu minta 
dibawakan apa?” 

“Aku belum sarapan, Amma. Bawakan sarapan ya.” 

“Itu saja?” 

“Bawakan air mineral gelas satu dus.” 

“Banyak sekali, kamu ingin mandi air mineral!?” 

“Tidak, Amma. Kalau ada yang datang berkunjung, masa 
tidak diberi minum, kalau boleh dengan biskuit, atau roti juga, 
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“Ya sudah, kami bersiap dulu. Titip kecupan untuk Ami 
tersayang. Assalamualaikum.” 

“Waalaikum salam.” 

Ardan tersenyum, acilnya yang sekarang ia panggil 
Amma memang selalu penuh semangat. Rara bagi Ardan 
paling enak untuk diajak tukar pendapat, karena selalu punya 
solusi yang tepat. 

Ardan teringat dengan titipan kecup dari Rara untuk 
Rahmi. Ardan mendekati Rahmi yang matanya terpejam. 
Dikecup kening istrinya. Mata Rahmi terbuka, bibirnya 
manyun. Kecupan Ardan mendarat di bibir Rahmi. 

“Yang di kening titipan Amma Rara, yang dibibir, tulus 
dari hati abbanya putramu.” 

“Ehm ...” Bibir Rahmi kembali manyun, dan Ardan 
kembali mendaratkan kecupan dibibir istrinya. 

“Amma anakku. Setelah melahirkan auramu terlihat 
beda. Jadi keibuan.” 

“Jadi terlihat tua dong!” 

“Bukan begitu, rona wajahmu jadi terlihat berbeda. 
Aura seorang ibu memancar nyata.” Ardan mencubit pelan 
kedua pipi istrinya. 

“Cuma dicubit, pipinya iri ingin dikecup juga,” rajuk 
Rahmi. Ardan tertawa pelan. Hal yang ia sukai dari Rahmi. 
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Tak menyimpan isi hati, semua ia ungkapkan, apa yang 
ia suka, ataupun yang tidak suka. Menegur Ardan kalau 
menurutnya Ardan berbuat salah. Selalu menyampaikan apa 
yang mengganjal di dalam hati. Sehingga komunikasi mereka 
terjalin dengan baik. Rahmi memang pencemburu, tapi ia tak 
pernah menyimpan rasa cemburunya, selalu ia ungkapkan, dan 
meminta penjelasan, dan selalu percaya dengan penjelasan 
masuk akal dari Ardan. 

“Terima kasih, mama, dan abah, sudah melahirkan putri 
secantik dia, sebaik dia. Sekarang dia sudah menjadi seorang 
ibu. Aku berjanji akan menjaga putri, dan cucu kalian dengan 
sebaik-baiknya. Ya Allah, tempatkan kedua mertuaku di 
surgaMu, aamiin. 
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R.... perawatan Rahmi jadi ramai dengan hadirnya 
para Nini, dan para Amma. Para pria harus puas berada di luar 
saja, kecuali Ardan yang tak mau jauh dari istrinya. 

“Wajahnya lebih mirip Bang Aska, daripada Ardan ya.” 
Asma menyentuh pipi cicitnya. 

“Mirip Aay, dan Aan,” sahut Ziah. 

“Kamu benci mereka saat hamil ya, Ami?” Tanya Rara. 

“Tidak, Amma. Tidak tahu kenapa jadi mirip Kai Aska, 
Bang Aay, dan Bang Aan.” 

“Namanya siapa?” Tanya Vanda. 

“Muhammad Adnan Ar Rahman.” 

“Nama yang sangat bagus,” puji Ziah. 

“Semoga bagus juga akhlaknya, bagus juga hidupnya, 
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aamiin.” 

“Aamiin.” 

“Siapa yang ingin menggendong. Nini-nini cicitnya di 
pangku saja ya.” 

Ardan mengangkat putranya dari dalam boks, diletakkan 
di atas pangkuan Asma. Asma menatap cicitnya dengan mata 
berkaca-kaca. Adnan memang bukan cicit pertama. Karena 
Ella, dan Ello, anak-anak Revan sudah memberi ia cicit. Asma 
mengecup pipi merah cucunya. Dengan doa terangkai di 
dalam hati, agar cicitnya bisa mewarisi semua sifat, dan sikap 
baik dari keluarga Ramadhan. 

Adnan berpindah dari tangan Asma, ke tangan ibu Al, 
yang sejak tadi sibuk mengusap mata, karena rasa haru yang 
ia rasa. Dapat kesempatan untuk melihat cicit pertamanya. 

“Alhamdulillah, terima kasih Ya Allah. Kau beri usia 
panjang untukku, sehingga bisa melihat cicitku ini.” Ibu Al 
menciumi cucunya. Andai bisa Ibu Al tak ingin lagi melepaskan 
cicitnya, tapi ia sadar, nini-nini lain juga ingin memberikan 
cinta, dan kasih sayang pada sang cicit yang baru lahir. 

Adnan berpindah ke pangkuan Asifa. 

“Kenapa wajahmu mirip Kai buyut Aska! Tapi tak apa, 
kalau tampan seperti wajahnya, tapi super jahilnya jangan 
diikuti ya. Sudah setua itu, dia masih saja suka jahil, tapi kalau 


dia tidak jahil, terasa ada yang kurang.” Asifa mengecup pipi 
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merah Adnan. 

Ardan mengambil putranya dari pangkuan Asifa, lalu 
diletakkan di pangkuan Ziah. 

“Beuntung, betuah, beiman, perajakian. Doa terbaik 
untukmu, Sayang. Sehat, panjang umur, soleh, dan cerdas, 
aamiin.” 

“Aamiin.” 

Adnan berpindah ke tangan Vanda. Vanda menempelkan 
hidung di pipi cucu pertamanya. la tak bisa berkata-kata, rasa 
haru, dan bahagia menjadi satu. 

“Rasanya tidak sabar menunggumu memanggil nini.” 

“Sabar, Amma,” ucap Ardan. 

Vanda tersenyum, diserahkan cucunya pada Rara. 

“Si ganteng ini, akan jadi idola kampung nantinya.” Rara 
mengecup gemas pipi Adnan. 

“Idola kampung? Dimana kerennya, Amma!” Protes 
Ardan. 

“Sebutan itu bukan ukuran keren atau tidak. Karena 
keren tidaknya seseorang, bisa dilihat dari sikap, dan 
perilakunya.” 

“Amma Rara mana pernah kalah berdebat.” Ardan 
tertawa sambil mengusap kepala. Yang lain ikut tertawa juga. 

Terakhir yang menggendong Adnan adalah Aya. Mata 
Aya tak berkedip menatap cucu Paman Amannya. 
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'Cucumu tampan sekali, Paman. Dia memang tidak 
mirip Paman, tapi ada darah Paman mengalir di tubuhnya. 
Meski Paman sudah pergi untuk selamanya. Paman akan 
tetap dikenang selamanya. Semoga Paman, dan Acil bahagia 
di sana. Seperti bahagianya kami di sini. 

Aya membaca Al-Fatihah dengan suara lirih. Lalu dikecup 
pipi si kecil. 

“Muhammad Adnan Ar Rahman, namanya, Paman. 
Nama yang akan membuat kami semua selalu ingat akan 
dirimu: 

Rara mengusap punggung Aya. Rara bisa merasakan 
yang dirasakan putrinya. Nama Rahman tak akan bisa hilang 
dari hati Aya. Meski sekarang sudah pasti hanya tersimpan di 
sudut hati paling dalam. 

“Ayo kita ke luar, giliran para kai lagi yang masuk,” ujar 
Rara. 

Ardan meletakkan putranya di dalam boks. Lalu ia 
tuntun Asma. Rara menuntun Ziah, dan Asifa. Aya menuntun 
ibu Al. 

“Sudah boleh masuk, Nyonya?” Tanya Aska dengan 
penuh semangat pada Asifa. 

“Boleh, Tuan,” jawab Asifa. 

“Ayo masuk?” Ardan mempersilakan para pria masuk. 


“Abba!” Rahmi merengek manja pada Razzi. Razzi 
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mendekat, dikecup kepala Rahmi. 

“Apa yang kamu rasakan, Sayang?” 

“Bahagia, Abba.” 

“Alhamdulillah.” Razzi mengusap matanya yang basah. 
Rahmi memang bukan darah dagingnya, tapi bagi Razzi, Rahmi 
adalah putrinya. 

Sementara itu, Aska duduk dengan si kecil di atas kedua 
tangannya. 

“Ami, kamu benci Kai ya saat hamil. Kenapa dia mirip 
sekali dengan Kai?” 

Razzi, Andri, dan Al, juga Ardan tertawa mendengar 
ucapan Aska. Al mendekati Rahmi, saat Razzi menjauh karena 
ingin melihat cucunya. 

“Om Al... 

Al mengecup kening Rahmi. 

“Terima kasih, sudah memberi cucu yang akan 
memanggilku kai. Dia tampan sekali, seperti keturunan 
Ramadhan lainnya.” 

“Si kembar mana?” 

“Sekolah, nanti pulang sekolah mereka akan ke sini.” 

Giliran Andri yang menerima cucunya. Cucu pertama 
baginya. Tangannya sedikit gemetar, sehingga Ardan harus 
menahan tangan abbanya. 


Andri tertawa pelan, saat dengan jelas melihat wajah 
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cucunya. Benar-benar mirip Aska. 

“Benar-benar mirip dengan Paman Aska,” gumam Andri. 

“Genmu, dan gen keluarga Al, dikalahkan oleh gen 
Ramadhan,” sahut Aska. 

“Gen Kai Soleh, kalah oleh gen Ramadhan, makanya Kai 
tidak mirip Kai Soleh,” ujar Ardan. 

“Itu dari Nini Tari sebenarnya, bukan dari Kai Raka. 
Wajah, dan tampilan kita mewarisi dari Nini Tari, tapi sifat Kai 
Raka yang mempengaruhi kehidupan kita semua,” ucap Aska. 

“Iya benar, Kai. Mirip siapapun wajahnya, yang penting 
budi pekertinya baik, aamiin.” 

“Aamiin.” 
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Dua hari di rumah sakit, Rahmi, dan bayinya sudah 
diijinkan pulang. Sementara, Rahmi tinggal di rumah Aya. 
Karena di sana ada ibu Al, dan dua asisten rumah tangga. Ada 
si kembar juga yang setiap pulang sekolah ikut membantu 
mengurus si kecil. Para Nini jadi pindah tempat kumpul ke 
rumah Al. 

Pagi ini, Ardan mengantar Rahmi ke rumah Aya. Aya, 
dan ibu Al menyambut mereka. Al sudah pergi ke kantor, si 
kembar juga sudah pergi ke sekolah. 

Setelah mengantar Rahmi, Ardan pergi bekerja. Aya 
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juga berangkat. Tinggal Rahmi, ibu Al, dan dua asisten rumah 
tangga. 

“Nini lain ke sini tidak ya,” guman Rahmi. 

“Tumben belum datang. Biasanya Nini Zi nomer satu. 
Nini Asma nomer dua. Nini Sifa paling terakhir.” 

“Absen berdasar usia ya, Nini,” sahut Rahmi. 

“Eh iya, ya. Nini yang paling muda, Ami.” 

Suar telepon Rahmi mengagetkan si kecil yang sedang 
diberi ASI. Ibu Al mengambilkan ponsel cucunya. 

“Amma ... assalamualaikum, Amma.” 

“Waalaulikum salam. Ami .... 

"Ya, Amma.” Perasaan Rahmi langsung tidak enak, 
begitu mendengar suara isak di sana. 

“Amma, ada apa?” 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un ....” 

“Siapa, Amma!?” 

Rahmi nyaris berteriak. 


“Nini...” 
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Rahmi nyaris berteriak mendengar sedu sedan Vanda. 
Hatinya sudah menduga ke arah mana, karena Vanda yang 
meneleponnya. 

“Nini Asma .... 

“Oh... 

“Kami ada di rumah Kai Aska.” 

“Kami segera ke sana, Amma,” sahut Rahmi dengan 
suara bergetar. 

“Ya, abba Razzi yang akan menjemput kalian.” 

a Ceng 

“Assalamualaikum.” 


“Waalaikum salam.” 
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“Siapa?” Tanya ibu Al. 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Rajun, Nini Asma yang 
meninggal, Nini.” 

“Innalillahi wa Inna ilaihi Raji'un ....” 

Ibu Al mengusap dadanya. 

“Kita ke sana sekarang, Ni. Abba Razzi yang akan 
menjemput kita.” 

Ibu Al hanya bisa menganggukkan kepala. Ia teringat di 
antara para Nini berempat, Asma yang paling sering membuat 
mereka semua tertawa. Asma terlihat selalu penuh semangat. 

Kemarin mereka juga masih dibuat tertawa dengan 
candaan Asma. Candaan tebak-tebakan siapa di antara mereka 
yang akan lebih dulu pergi. Dan hari ini, Asma pergi lebih dulu, 
meninggalkan mereka bertiga, yang masih menunggu giliran. 

Razzi datang menjemput. Rahmi bertanya kejadian yang 
sebenarnya. 

Flashback 

Pagi ini Asma minta di antar ke rumah keluarga 
Ramadhan, tidak langsung ke rumah Al. Andri, dan Vanda 
mengantar ke rumah tempat Aska tinggal. Mereka sarapan di 
sana. Rara, dan Aay pergi bekerja. Razzi, menunggu Aska yang 
masih bicara dengan Asma. Mengenang masa lalu mereka. 
Mengenang Kai, dan Nini, Abba, dan Amma, juga mengenang 


Revano. 
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Saat Asifa ke dapur. Aska ke kamar untuk berganti pakaian 
akan ke toko, Razzi mengeluarkan mobil dari garasi. Vanda ke 
kamar mandi, dan Andri ada di teras untuk menelepon. 

Saat semua kembali ke ruang tengah. Asma tidak 
ada di sana. Ternyata Asma masuk ke dalam kamar tempat 
di mana, Raka, dan Tari, Cantika, dan Soleh, juga Revano, 
menghembuskan napas terakhir. Asma terbaring di sana. 

“Amma!” Vanda berlutut di samping tempat tidur. Andri 
segera menelepon dokter. 

“Amma ingin berbaring di sini. Kalian pergi saja bekerja.” 

“Amma ..... 

Napas Asma terputus-putus. 

“Abang ...” Tangan Asma menggapai Aska. Aska berlutut 
di dekat kepala Asma, perasaannya mengatakan sesuatu. 

“Maafkansalahku, Bang.Sifa, maafkan aku. Andri, Vanda, 
tolong maafkan Amma.” Asma menarik napas perlahan. 

“Sampaikan maafkan juga pada semuanya. Aku tidak 
ingin apa-apa lagi. Aku hanya ingin ....” 

Mata Asma terpejam. 

Aska berbisik di telinga Asma. Mulut Asma bergerak, 
mengikuti bisikan Aska, tanpa ada lagi suara. 

“Amma ..... 

“Kak Asma ..... 


Aska masih terus berbisik, meski mulut Asma sudah 
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terkatup rapat, dan matanya juga terpejam. 

Aska meletakan jari telunjuk di bawah hidung Asma. 
Tubuh Aska yang sejak tadi bergetar, semakin gemetar. Kini 
hanya tinggal dirinya sendirian. 

“Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un.” Aska mengusap wajah 
Asma dengan pelan. 

Aska bangkit dari bersimpuh dengan dibantu Andri. 
Dokter yang ditelepon Andri datang. Dokter memeriksa 
Asma, dan memastikan kalau Asma sudah berpulang. Aska 
mengambil kain dari dalam lemari. Dengan dibantu Andri 
ditutupi tubuh Asma. Asifa, dan Vanda menangis sambil 
berpelukan. 

Razzi menelepon Rara, dan meminta Rara menelepon 
Aay, dan Aya. Sedang Aan sudah tiba bersama Ziah di sana. 
Ziah minta antar ke sana, sebelum ke rumah Al, karena sejak 
semalam perasaannya ingin ke rumah keluarga Ramadhan 
saja. Ternyata, kabar duka yang mereka terima saat tiba di 
sana. 

Flashback end. 

Mereka tiba di rumah keluarga Ramadhan. 

“Ami!” Vanda langsung memeluk Rahmi. 

“Bang Ardan sudah dikabari, Amma?” 

“Sudah, Aan tadi yang mengabari. Kamu di kamar saja 


ya. Tidurkan Adnan di kamar Amma Rara.” 
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“Iya, Amma. Nini, aku ke kamar dulu.” 

“Iya, Sayang.” 

Setelah Rahmi pergi. 

“Vanda .....” 

“Ibu... 

Vanda, dan ibu Al saling peluk. 

“Tabah ya.” 

“Terima kasih, Bu. Mohon maafkan kesalahan Amma.” 

“Ammamu orang baik. Tidak ada salah yang harus 
dimaafkan bagi Ibu. Ibu ingin membaca ayat suci dulu.” 

“Ya, silakan, Bu.” 

Ibu Al duduk di dekat jenazah Asma. Teman bertukar 
cerita, tawa, dan canda selama beberapa tahun ini. 

“Bu...” 

Ziah yang lebih dulu duduk di sana menyapa ibu Al. 

“Nini Zi.” 

“Dia yang pergi lebih dulu meninggalkan kita, Bu.” 

“Iya, Nini Zi. Entah siapa berikutnya.” 

“Siapapun berikutnya, kita harus ikhlas ya, Bu. Semoga 
kita dijemput dalam keadaan baik, aamiin.” 

“Aamiin. Nini Sifa mana?” 

“Di dapur.” 

“Oh ... mari dilanjutkan bacaannya, Nini Zi.” 


“Iya, Bu.” 
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Kedua Nini kembali membaca ayat suci, mengiringi 


kepergian sahabat mereka. Asma Fahira Putri Heryawan. 
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Begitu sampai di kediaman keluarga Ramadhan. Ardan 
langsung disambut Vanda. Vanda menangis di dalam dekapan 
putranya. Lalu mereka berdua duduk di samping jenazah, 
di dekat Rahmi yang sedang membaca ayat suci, sementara 
Adnan dijaga ibu Al. 

“Abang.” 

“Sayang.” 

Rahmi mencium punggung tangan, dan telapak tangan 
Ardan 

“Adnan mana?” 

“Di kamar Amma dengan Nini.” 

“Apa yang terjadi sebenarnya, Amma?” 

Vanda menceritakan secara singkat yang sudah terjadi. 

Ardan mengusap matanya. 

“Nini sudah bahagia, Amma. Apa yang diinginkan sudah 
didapatkan semua. Saat ini, sudah waktunya Nini menyusul 
Kai. Amma tabah ya.” Ardan mengusap punggung ammanya. 

“Amma ikhlas.” Vanda mengusap matanya. 

“Paman Revan, dan Andra?” Tanya Ardan 

“Sudah dikabari, akan segera terbang ke sini.” 
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Ardan mengambil buku Yasin. la mulai membaca 
dengan suara lirih saja. Rahmi di sebelahnya juga meneruskan 
bacaannya. Vanda meninggalkan ruang tamu, ia menuju 
dapur, karena merasa haus. 

Ardan merasakan sedih sekaligus lega. Sedih karena 
ditinggalkan Nini tersayangnya. Lega karena sudah meluluskan 
apa yang nininya inginkan. Cicit darinya, dan Rahmi. 

‘Selamat jalan, Nini. Aku ikhlas. Nini pasti bahagia di 
sana. Ya Allah, ampuni dosa niniku, tempatkan dia di tempat 


terbaik di sisiMu, aamiin. 
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R... datang bersama keluarga besar abbanya, juga 
Andra. 

Revan, dan Asila langsung bersimpuh di samping jasad 
Asma. Ada rasa sesal karena tidak berada di samping ammanya 
tercinta, disaat helaan napas terakhir. 

Asila menangis sesenggukan. Ello memeluk bahu 
ammanya. Wajah Revan menunduk dalam. Matanya terpejam, 
doa terbaik ia panjatkan, agar amannya tenang, dan mendapat 
tempat terindah di sisiNya. 

Diantara semua orang, Aska tampak yang paling terpukul. 
la lebih tua dari Asma, tapi adiknya yang lebih dulu berpulang. 
Satu persatu orang yang ia sayang meninggalkannya. 
Memberikan rasa sedih, dan kehilangan di dalam hatinya. 
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Yang tersisa kini hanya generasi di bawahnya. Aska menatap 
Asifa, istrinya. Istri yang sudah menemaninya puluhan tahun. 
Memberinya satu anak, tiga cucu, dan dua cicit sampai saat 
ini. Istri yang sangat ia cintai. 

Tatapannya beralih pada Rara, putri tunggalnya. 
Kesayangannya, yang sudah melewati banyak hal dalam 
hidupnya. Rara persis Tari, Nini buyutnya. Paling peka, dan 
paling tegas di antara mereka. Jiwa sosialnya luar biasa, seperti 
Raka, Kai buyutnya. Tatapan Aska berpindah kepada Ziah. 
Besannya, ibu yang melahirkan Razzi, menantunya. Menantu 
yang sudah jadi putranya. Razzi yang pekerja keras, cerdas, 
sabarnya tak terbatas, sangat mirip dengan Soleh, Abba Aska. 

Tatapan Aska beralih pada Aya. Cucu perempuan satu- 
satunya. Mengingat kisah masa lalu Aya, ada sesal, dan rasa 
bersalah di hati Aska. Karena sangat ingin Aya berjodoh 
dengan Adit, sehingga tak peka pada siapa sesungguhnya 
cinta Aya berlabuh. Tak ada yang menyalahkannya, apalagi 
kini Aya sudah bahagia, tapi saat melihat Rahmi yang yatim 
piatu sejak kecil, rasa bersalah itu seringkali hadir. 

Aska kembali menatap tubuh Asma. Dihela napasnya. 


“Selamat jalan adikku. SurgaNya menantimu, aamiin. 


AA 


Pemakaman sudah selesai. Ardan, dan Rahmi pulang ke 
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rumah mereka. 

Rahmi sudah tertidur, kemudian terjaga. Ardan tak ada 
di sampingnya. 

Rahmi turun dari atas ranjang, seraya menggulung 
rambutnya ke atas. Ditengok bayinya di dalam boks. Adnan 
tertidur lelap. Lalu ia ke luar kamar, untuk mencari Ardan. 
Pintu kamar Asma tampak terbuka, lampunya menyala. 
Rahmi melangkah ke sana. Di dalam kamar, tampak Ardan 
duduk di tepi tempat tidur, ada pigura foto di tangan, yang 
terus dipandang. 

Rahmi tak ingin mengganggu Ardan. la yakin Ardan 
sedang butuh waktu sendirian. Rahmi ingin membuat minum, 
ia menuju dapur. Dibuat secangkir kopi untuk Ardan, dan teh 
untuk dirinya sendiri. Perutnya terasa lapar. Diambil roti dari 
lemari makan, dan sebiji telur dari dalam kulkas. Dikocok 
telur, kemudian dinyalakan kompor. Diletakkan teflon, diberi 
margarin. Roti dicelupkan ke dalam kocokan telur, setelah itu 
diletakkan di atas teflon. Rahmi membuat empat lembar roti 
bakar. 

Roti hangat, dan minuman yang hangat dibawa ke ruang 
tengah. la tiba di ruang tengah, tepat saat Ardan menutup 
pintu kamar Asma. 


"Aku buatkan kopi.” Rahmi meletakkan yang ia bawa ke 


atas meja. 
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“Terima kasih, Sayang.” Ardan meraih bahu Rahmi, lalu 
mengecup samping kepala istrinya. 

Mereka duduk bersisian di sofa ruang tengah. Rahmi 
memakan roti bakar buatannya. 

“Lapar ya?” Tanya Ardan. 

“Iya” 

“Adnan menyusunya kuat sekali.” 

“Iya, bayi laki-laki memang begitu katanya.” 

“Bagaimana kalau kembar seperti anak Aya ya?” 

“Diselingi susu formula mereka, Abang. Karena dua 
yang harus disusui.” 

“Dua? Tiga dong!” Ardan mengangkat tiga jarinya. 

“Tiga?” Kening Rahmi berkerut. 

“Ommu pasti minta jatah juga.” 

“Ih, habis berduka, bicaranya kok begitu!” Mata Rahmi 
melotot gusar. 

“Duka itu pasti, tapi yakinlah, nini lebih bahagia di sana, 
kalau kita tak menangisi kepergiannya.” 

Rahmi menyandarkan kepala di lengan Ardan. 

“Hatiku jadi deg-degan.” 

“Kenapa?” 

“Kita masih punya tiga Nini, dan satu Kai lagi. Aku 
takut....” 

“Tak ada yang harus ditakutkan, Sayang. Setiap yang 
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bernyawa, akan tiba waktunya untuk kembali ke pangkuanNya. 
Kita hanya harus mempersiapkan diri. Agar ikhlas menerima 
takdir dariNya.” Ardan mengusap lembut lengan Rahmi. 

“Semoga kita bisa setua mereka ya, Bang. Bisa merasakan 
punya cucu, dan cicit, aamiin.” 

"Aamiin. Target jangka pendek, bikin adik untuk Adnan 
dulu dong!” Ardan mencubit dagu Rahmi. 

“Belum boleh, Abang. Pintunya masih dipalang. Sabar 
ya, begitu selesai, kita bisa gaspol nanti.” Rahmi ganti mencubit 
dada Ardan. Ardan tertawa pelan. 

“Berapa ya jarak yang baik antara kakak, dan adik?” 

“Sebaiknya dua, atau tiga tahun, mungkin, Abang.” 

“Selama itu berarti harus pakai alat kontrasepsi dong.” 

"Iya, sebaiknya begitu, agar Si Abang sudah bisa 
mengerti saat punya adik nanti.” 

Rahmi kembali mengambil selembar roti, Ardan 
melakukan hal yang sama. 

“Andai kita jadi berpisah, entah apa yang aku rasakan 
saat ini. Pasti Nini pergi, dengan membawa rasa sedih, karena 
perpisahan kita. Aku bersyukur, Allah membuka jalan bagi kita 
untuk terus bisa bersama,” gumam Ardan. 

"Iya, Bang. Yang terbaik menurutku, ternyata tidak 
menurut Allah. Karena itu, aku tak berjodoh dengan pria itu, 


tapi Abang yang Allah hantar sebagai jodohku. Teman hidupku, 
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pengobat luka hatiku.” Rahmi menghela napas sejenak. 

“Aku yatim piatu sejak kecil, tapi aku sangat beruntung, 
berada di tengah keluarga yang memberi aku begitu banyak 
cinta. Ada Kai Abba, Kai Amma, Kai Ombang, Nini Abba, Nini 
Amma, Nini Asma. Ada Amma, Abba, Kak Aya, Bang Aay, Bang 
Aan, Bang Andra, dan dia ....” 

Rahmi menunjuk dada Ardan. Wajahnya mendongak. 

“Dia! Yang menjadikan aku ratu dalam rumah tangga. 
Dia yang memanjakan aku dengan sepenuh cinta. Terima 
kasih cintamu untukku, Abang.” 

Ardan mengangkat tubuh Rahmi, ia dudukkan di atas 
pangkuannya. 

“Rumah akan menjadi surga, jika seorang istri selalu 
bahagia. Istri akan bahagia, jika suami melimpahkan cinta, 
dan perhatian dengan sepenuh jiwa, dan raganya.” 

“Hidup memang tak selalu indah ya, Bang, tapi indah itu 
pasti ada pada waktunya.” 

“Siapa yang sabar dalam cobaan, dia pasti akan 
menemukan keindahan. Seperti aku, dicoba, dan digoda 
banyak wanita, sabar saja, tidak tergesa untuk menikah, 
ternyata sabarku berbuah indah. Dia ....” 

Ardan menunjuk dada Rahmi. 

“Dia adalah keindahan bagiku. Sumber kebahagiaanku. 
Aku tak bisa bernapas tanpamu!” 
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“Aih gombal!” Rahmi tertawa geli. Dipukul lengan Ardan. 
Ardan menempelkan hidung, dan bibirnya di pipi Rahmi yang 
masih tembem pasca melahirkan. 

"Aku mencintaimu, Rahmi Sayang.” 

“Aku juga, Abang.” 

Ardan menggeser bibirnya menuju bibir Rahmi. 

“Cium saja boleh'kan?” 

“Boleh dong! Ingin cium dimana lagi,” goda Rahmi. 
Ardan tertawa, dihujani pipi Rahmi dengan kecupannya. 

“Cintaku hanya untukmu, Ami. Hanya untukmu. Semoga 
kita berjodoh, di dunia, hingga ke surgaNya, aamiin. 
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